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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) 
merupakan agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar di bawah bimbingan Dosen Pembimbing KKN yang 
didampingi oleh Badan Pelaksana KKN. Pelaksanaannya 
melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai fakultas dan jurusan 
dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam melakukan 
program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam 
berbagai pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang 
ditempatkan di posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan 
mampu mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh 
di bangku kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh 
masyarakat. Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak 
universitas memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM). Dalam 
pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin Makassar berharap agar 
pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan dilaksanakan 
sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa program 
yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat dari 
sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 




 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada 
Ketua LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., 
Ph.D. terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali 
Suyuti, M.HI atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan 
mengabadikan karya-karya KKN dalam bentuk sebuah buku, 
sehingga proses dan hasil pelaksanaan KKN akan menjadi refrensi 
pengabdian pada masa-masa yang akan datang. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 




















KETUA LEMBAGA PENELITIAN  
DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)  
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
(LP2M) memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan 
mengkoordinir pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, 
baik yang dilakukan oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal 
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, 
KKN merupakan wadah pengabdian yang diharapkan 
memberikan bekal dan peluang kepada mahasiswa untuk 
mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang dilakukan di 
kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu 
mata kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
sebelum memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu 
masing-masing. Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang 
dan mengabdi ke dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi 
harus tetap diletakkan dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan 
ilmiah. Dalam perspektif ini, maka KKN harus dirancang, 
dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah sehingga dapat terukur 
pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN Alauddin Makassar 
berupaya semaksimal mungkin untuk dapat mencapai tujuan 
pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi 
untuk mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan 
KKN dengan melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-
program kerja KKN yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini 
dilakukan agar segala capaian pelaksanaan KKN dapat terlaporkan 
dengan baik dan dapat terukur pencapaiannya, sehingga KKN 
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yang merupakan kegiatan rutin dan wajib bagi mahasiswa dapat 
dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-
hasil KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan 
oleh segala pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, 
olehnya itu, Ketua LP2M menghaturkan penghargaan dan terima 
kasih kepada Kepala Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI., yang telah mengawal upaya 
publikasi laporan pelaksanaan KKN, serta apresiasi tinggi atas 
upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan inovasi di PPM, baik 
secara internal maupun terbangunnya jaringan antar PPM sesama 
PTKAIN 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Ketua LP2M UIN Alauddin Makassar 
 
Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 




















KEPALA PUSAT PENGABDIAN  
KEPADA MASYARAKAT (PPM) 




 Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA 
MASYARAKAT (PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa 
berusaha melakukan terobosan dan langkah-langkah inovatif 
untuk mewujudkan kegiatan-kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang semakin baik dan inovatif. Upaya ini adalah 
wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat dan UIN 
Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat bisa 
semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan 
KKN ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN 
Alauddin sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk 
dapat mengakses hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh 
mahasiswa KKN di bawah bimbingan dosen pembimbing. 
Dengan adanya publikasi ini, program-program KKN dapat 
diukur capaiannya dan jika suatu saat nanti lokasi yang yang 
ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh mahasiswa 
angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-
program yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) 
serta bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan 
Bapak Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf 
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LP2M. Terkhusus kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota 
Badan Pelaksana KKN UIN Alauddin Makassar saya 
mengucapkan terima kasih yang tak terhingga, berkat ketekunan 
dan kerjasamanya sehingga program publikasi laporan KKN ini 
bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  terima kasih juga saya 
haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN Angkatan ke-54 dan 55 
atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan menjadi 
kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Kepala PPM UIN Alauddin 
Makassar 
 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 














KATA PENGANTAR  
 
Assalamu Alaikum wr. wb  
 Segala puji dan rasa syukur penulis haturkan kehadirat 
Allah swt., yang telah memberikan limpahan rahmat dan karunia-Nya, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan buku yang berjudul “KOALISI 
ABDI UNTUK UNTUK BELLA BORI YANG SEHAT”. Shalawat 
serta salam senantiasa tercurahkan kepada sang jurnalis sejati, Rasulullah 
Muhammad saw., yang tak pernah surut dalam membela kebenaran.  
Buku ini merupakan kumpulan hasil laporan dari mahasiswa 
KKN Angk. Ke-55 UIN Alauddin Makassar, periode 2016/2017 yang 
ditugaskan di kawasan Kecamatan Parangloe, yang terbagi atas lima desa 
yaitu : Desa Bella Bori, Desa Bella Bori, Desa Bonto Kassi, Desa Lonjo 
Boko,  Desa Bori Sallo, dan dua Kelurahan yakni Kelurahan Bonto 
Parang dan Kelurahan Lanna. Buku ini juga merupakan bentuk 
pertanggungjawaban mahasiswa KKN atas program kerja yang telah 
dilakukan selama ber-KKN. 
Dalam proses penyusunan buku ini, sangat disadari keterbatasan 
penulis tetapi dengan partisipasi, kontribusi, bimbingan, dan arahan dari 
berbagai pihak sehingga buku ini dapat diterbitkan. Oleh sebab itu dalam 
kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang 
tulus kepada : 
1. Bapak Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar. Prof.Dr.H.Mardan.,M.Ag selaku Wakil Rektor I, 
Prof.Dr.H.Lomba Sultan.,MA selaku Wakil Rektor II, dan 
Prof.Dr.Hj.St Aisyah.,Ph.D selaku Wakil Rektor III,  yang telah 
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memberikan kesempatan kepada kami untuk mengikuti Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) di Desa Bella Bori. 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di Desa 
Bella Bori 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN di 
Desa Bella Bori 
4. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang telah bersedia untuk membantu mulai dari awal 
pendaftaran hingga pelaporan akhir KKN 
5. Dra.Hj.Nuraeni Gani.,MM dan dr. Nadya., selaku Badan 
Pelaksana (BP) KKN yang mendampingi Dosen Pembimbing 
6. Dra.Nila Sastrawati.,M.Si dan Nur Aliyah Zainal.,S.IP.,MA 
selaku selaku pembimbing dalam pelaksanaan KKN ke-55 ini di 
Kecamatan Parangloe. Arahan serta dukungan beliau sangat 
membantu mahasiswa KKN selama masa bakti 
7. Bapak H.M. Guntur selaku Camat Kecamatan Parangloe yang 
telah bersedia menerima mahasiswa KKN untuk menjadikan 
wilayah Kecamatan Parangloe sebagai wadah pengaplikasian 
materi perkuliahan selama berada dibangku perkuliahan. 
8. Bapak H.Mone  selaku Kepala Desa Bella Bori dan kepala 
dusun Bontopanno, Pasotanae, Panyangkala, dan Peo, yang 
dengan kerelaan hati membantu memberikan fasilitas yang 
dibutuhkan dalam kegiatan ini, serta kepala dusun  
9. Kepada bapak/ibu posko yang telah menerima dan 
memperlakukan mahasiswa KKN sebagaimana anak kandung 
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sendiri. Terimakasih atas curahan kasih sayang kepada 
mahasiswa KKN. 
10. Masyarakat Desa Bella Bori yang dengan tangan terbuka 
menerima mahasiswa KKN sekaligus bergandeng tangan 
menyelesaikan program kegiatan mahasiswa. 
11. Kawan-kawan seperjuangan selama ber-KKN di Kecamatan 
Parangloe, yang telah memberikan arti sebuah pertemanan. 
Terimakasih atas suka dan duka yang telah dibagi bersama. 
Semoga dengan berakhirnya KKN Angk. Ke-55 ini, hubungan 
persahabatan akan tetap ada. 
Semoga arahan, motivasi, dan bantuan yang telah diberikan 
menjadi amal ibadah bagi keluarga, bapak/ibu, dan rekan-rekan yang 
tidak sempat tercantum namanya, sehingga memperoleh balasan yang 
lebih baik dari Allah swt. Penulis berharap semoga buku ini bermanfaat 
bagi penulis sendiri serta dapat dijadikan sebagai sumbangan pikiran 
untuk perkembangan pendidikan. Wassalamualaikum wr. Wb.  .  
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A. Dasar Pemikiran 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 20 Ayat 2,  mengungkapkan, Perguruan 
Tinggi berkewajiban menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. Ketiga kewajiban tersebut 
terformulasikan menjadi konsep Tri Darma Perguruan Tinggi. Amanat 
dalam undang undang tersebut menunjukkan bahwa perguruan tinggi 
harus menjalankan tri darmanya untuk mewujudkan kecerdasan bangsa 
yang berkualitas dan berperadaban. 
Pengabdian kepada masyarakat merupakan pelaksanaan 
pengamalan ilmu pengetahuan dan teknologi langsung pada masyarakat  
Tujuan pengabdian masyarakat dapat dilihat dari dua aspek yakni; 
pertama, pengabdian masyarakat bertujuan sebagai upaya pengembangan 
masyarakat ke arah terbinanya masyarakat yang dinamis serta mampu 
menghadapi permasalahan yang terjadi dalam masyarakat. Kedua, sebagai 
sarana memperoleh umpan balik dan masukan bagi pengembangan 
institusi (Perguruan Tinggi, Fakultas, dan Jurusan/Program Studi).  
Berdasarkan tujuan dan sasaran yang akan dicapai, implementasi 
Tri Darma Perguruan Tinggi bidang pengabdian dapat dicermati pada 
bentuk kegiatan aspek  Pendidikan, merupakan bentuk kegiatan yang 
berhubungan dengan penanaman nilai dan norma social keagamaan. 
Pelaksanaan kegiatan dapat dilakukan daam berbagai bentuk antara lain, 
penyuluhan/pengajaran berbasis kompetensi, narasumber pada kegiatan 
seminar, dan ceramah keagamaan. Aspek Pelayanan,   merupakan 
pemberian pelayanan secara profesional yang dilaksanakan sivitas 
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akademika kepada masyarakat yang membutuhkan. Bentuk konkrit dari 
kegiatan pelayanan ini melalui keterlibatan sebagai konsultan dan 
pembimbingan atau pendampingan masyarakat. 
Penjabaran dari kedua aspek ini dapat dicermati dalam 
pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang melibatkan mahasiswa dan 
dosen sebagai pembimbing kegiatan. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata 
merupakan miniature sosial bagi mahasiswa. Melalui kegiatan ini 
mahasiswa akan menemukan berbagai kompleksitas sosial masyarakat 
sekaligus belajar untuk menyikapi konsekuensi dari kompleksitas 
tersebut. 
Di bawah bimbingan dosen pendamping, program kerja yang 
dilaksanakan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata pada Desa Parangloe 
berbasis masyarakat (bootom up). Mekanisme penentuan program kerja 
yang berbasis masyarakat ini bertujuan  agar program kerja yang 
dilaksanakan adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan masyarakat. Selain 
itu, kegiatan  mahasiswa Kuliah Kerja Nyata diharapkan 
berkesinambungan meskipun mahasiswa tidak lagi menjadi bagian dari 
program tersebut. 
B. Lokasi Pelaksanaan Kegiatan 
UIN Alauddin Makassar menempatkan mahasiswa Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) Angkatan ke-55 pada berbagai wilayah kecamatan 
termasuk Kecamatan Parangloe di Kabupaten Gowa. Khusus untuk 
Desa Bella Bori,   dibagi ke dalam 4 (empat) dusun yakni dusun 
Panyangkalang, Peo, Pasotanae, dan Bontopanno dengan berbagai latar 
belakang keilmuan atau fakultas. Pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja 
Nyata di Desa Bella Bori berlangsung selama dua bulan yakni 23 Maret 




C. Sasaran Umum 
1.    Mahasiswa 
a. Memperdalam pengertian dan penghayatan mahasiswa 
tentang cara berfikir dan bekerja secara interdisipliner atau 
cross sectoral. 
b. Kesulitan yang dihadapi oleh masyarakat desa dalam 
pembangunan. 
c. Konteks keseluruhan dari masalah pembangunan dan 
pengembangan daerah pedesaan. 
d. Mendewasakan alam pikiran mahasiswa untuk 
melaksanakan setiap penelaahan dan pemecahan masalah 
yang ada didalam masyarakat secara pragmatis ilmiah. 
e. Memberikan ketrampilan kepada mahasiswa untuk 
melaksanakan program-program pengembangan dan 
pembangunan desa. 
f. Melatih mahasiswa untuk menjadi seorang motivator dan 
prolem solver. 
g. Memberikan pengalaman dan ketrampilan kepada 
mahasiswa sebagai kader pembangunan, disamping 
diharapkan terbentuknya sikap dan rasa cinta serta 
tanggung jawab terhadap kemajuan masyarakat pedesaan, 
sehingga bila telah menjadi sarjana kelak, sanggup 
ditempatkan dimana saja. 
2.   Perguruan Tinggi 
a.  Penjabaran Tri Darma Perguruan Tinggi 
b.  Tenaga Pengajar (Dosen) memperoleh berbagai  kasus 




c.  Mempererat dan meningkatkan kerjasama antara Perguruan 
Tinggi sebagai pusat ilmu dan teknologi dan kerjasama 
dengan instansi/lembaga atau departemen lainnya dalam 
pelaksanaan pembangunan. 
3.    Masyarakat 
a. Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran mulai dari 
perencanaan sampai dengan  pelaksanaan sesuai yang 
disepakati dengan pemerintah setempat. 
b. Cara berfikir, bersikap dan bertindak akan lebih 
tertingkatkan sesuai dengan perencanaan/program 
pembangunan. 
c. Memperoleh ide-ide pembaharuan yang diperlukan dalam 
menggerakkan pembangunan. 
d. Terbentuknya kader-kader pembangunan dalam 
masyarakat, sehingga terjamin dengan adanya penerus 
pembangunan. 
D. Permasalahan 
 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, ditemukan beberapa 
masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan selama masa Kuliah 
Kerja Nyata, di antaranya : 
 
1. Bidang Pendidikan: 
 Tenaga pengajar yang masih minim 
 Masih kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 
pendidikan 




2. Bidang Kesehatan : 
 Kotoran hewan ternak berserakan dimana-mana. 
 Masih kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 
kesehatan ibu dan anak. 
 Masih kurangnya kesadaran masyarakat tentang 
penggunaan jamban yang baik. 
 Masih kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
persiapan sebelum melakukan persalinan. 
 Kurangnya sarana kesehatan. 
 Kurangnya petugas kesehatan. 
3. Bidang Pembangunan: 
 Tidak adanya bangunan permanen puskesdes.  
 Jalanan rusak parah. 
4. Bidang Sosial: 
   Masih maraknya pernikahan dini. 
 
E. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 
Kuliah Kerja Nyata (KKN), merupakan suatu studi lapangan yang 
harus dilalui oleh seorang mahasiswa, dengan cara berbaur secara 
langsung dengan kehidupan masyarakat di pedesaan. Maka dari itu 
diperlukan berbagai macam keterampilan dalam pelaksanaannya. Dalam 
hal ini, mahasiswa dituntut untuk memiliki keterampilan, seperti mengaji, 
berdakwah (Ceramah/Khutbah Jumat), memasak, dan menjahit. Selain 
itu, mahasiswa juga harus memiliki keterampilan di beberapa bidang, 
yaitu: Bidang Sosial, Bidang Pertukangan, Bidang Pertanian, dsb.  
Dari ketentuan keterampilan tersebut maka, diperlukan kerjasama 
antar mahasiswa yang memiliki keterampilan dan konsentrasi jurusan 
yang berbeda-beda, untuk melahirkan sebuah kolaborasi yang sempurna 
dalam pelaksanaan KKN tersebut. Kompetensi yang dimiliki tiap 
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mahasiswa, pastilah berbeda-beda. Maka pembagian lokasi KKN 
ditentukan berdasarkan kompetensi yang mencakup keterampilan dan 
konsentrasi jurusan yang digeluti.  
Terdapat  8 (delapan) fakultas yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, 
antara lain :  
1. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
2. Fakutas Adab dan Humaniora  
3. Fakultas Dakwah dan Komunikasi  
4. Fakultas Syariah dan Hukum  
5. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  
6. Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan  
7. Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik  
8. Fakultas Sains dan Teknologi.  
Perpaduan ke-8 fakultas itulah yang menjadikan suatu kerjasama yang 
mampu menghadirkan kemampuan mahasiswa dari tiap-tiap jurusan, 
untuk membentuk suatu program kerja selama ber-KKN yang dianggap 
mampu memberikan bantuan untuk mengembangkan potensi sumber 
daya manusia dipedesan 
Mahasiswa pada KKN Angkatan ke-55 yang ditempatkan di 
Desa Bella Bori  kali ini berasal dari berbagai kompetensi keilmuan, 







JURUSAN NO HP / WA 
Hardiansyah Dakwah KPI 85397551523 
Insanul Iqranegara FEBI Manajemen 82346045594 
Asward Asmat Syariah Ilmu Hukum 82348665650 
Wildanah Ashal Tarbiyah 
Pend. Bhs. 
Arab 85394787855 
Marwah Razak FEBI Akuntansi 85321567213 
Nurfadhillah Kesehatan Kesmas 82194293565 
Tajirah Umajjah Tarbiyah PBI 85396515862 
Nurhaidah Adab SKI 81355495059 
Lilis Teresna Adab BSI 82394501618 
Widya Ayu Lestari Tarbiyah PAI 85256086367 
Rezki Rahmat Ushuluddin 
Sosiologi 
Agama 85219724394 
Naili Suri Sainstek Informatika 82393303965 







Matematika   
Aprilia Suhartina 
Rukmana Adab BSI 82347567054 
Israwani Said Tarbiyah Pend. Biologi 85396014760 
Sri Fajriani 
Ulandari FEBI Ilmu Ekonomi 85110409675 






Eko Hardiansyah FEBI Akuntansi 82 259776579 
Nirma Nasir Putri Sainstek Kimia 85242983046 




Azwar A Adab IP 82349179856 
Siti Aminah FEBI Akuntansi 82291956058 






Sartika Bt Gia Syariah HPK 82347626244 
St Hasnah H.G Kesehatan Kesmas 82387336856 
Nurnisa Sainstek Pend. Biologi 85242518216 
Nurhikmah 
Firdaus Adab BSI 82394424659 
Zuhulaefah B Tarbiyah PBI 85215115711 
Ibrahim Abdullah Adab IP 85299040322 
Dea Audia Elsaid Dakwah 
Ilmu 
Komunikasi 085 343600099 
Sri Rahmadani FEBI Ilmu Ekonomi 082 394449195 
Megawati Tarbiyah 
Pend. Bhs 
Inggris 082 187650277 
Afni Riza Hutami FEBI Akuntansi 085 145185411 
Ikra Safitri Tarbiyah Pend. Biologi 082 346518143 
Elika Niguisa 
Anggraini Adab Sastra Inggris 089 665047237 




HM Sainstek Matematika 085 145358575 
Muh. Salahuddin Kesehatan Kesmas 082 349577045 
Nurrahmah Dakwah Jurnalistik -  
1. Dusun Panyangkalang 
Fajar Pratama Putra merupakan mahasiswa dari jurusan 
Sistem Informasi, Fakultas Sains dan Teknolgi. Ia memiliki kompetensi 
akademik tentang Ilmu Teknologi. Selain itu ia juga memiliki 
keterampilan di bidang Design dan Editor Video. 
Ibrahim Abdullah, merupakan mahasiswa jurusan Ilmu 
Perpustakaan. Fakultas Adab dan Humaniora. Mahasiswa  ini memiliki 
kompetensi dibidang Komputer. Ia juga memiliki keterampilan menjadi 
Khotib.  
Muhammad Azwar Aksary merupakan mahasiswa jurusan 
Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab dan Humaniora. Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah di bidang Pengolahan Perpustakaan. Ia juga 
memiliki hobi Olahraga. 
  Nada Manarnuha merupakan mahasiswi jurusan Sistem 
Informasi, Fakultas Sains dan Teknolgi. Kompetensi keilmuan yang 
dimiliki ialah bidang Komputer. Ia juga memiliki keterampilan di bidang 
Makeup & Berwirausaha. 
Nur Nisa merupakan mahasiswa Jurusan Biologi, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan. Ia memiliki kompetensi di bidang Keuangan 
dan memiliki hobi Olahraga.  
11 
 
Nurhikmah Firdaus merupakan mahasiswi jurusan Bahasa 
dan Sastra Inggris. Fakultas Adab dan Humaniora. Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah di bidang Sastra, seperti pementasan karya 
sastra dua bahasa.  
Sartika BT Gia, merupakan mahasiswi Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan, Fakultas Syari’ah dan Hukum. Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki ialah di bidang Sastra. Ia juga terampil dalam bidang masak 
memasak.    
Sitti Aminah merupakan mahasiswa Jurusan Akutansi, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi Keilmuan yang ia miliki 
dibidang Keuangan dan memiliki hobi Olahraga. 
  St. Hasnah H merupakan mahasiswa jurusan Hukum Pidana 
dan Ketatanegaraan, Fakultas Syari’ah dan Hukum. Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah Pengacara. Ia juga berbakat dalam 
bersosialisasi.  
  Zulhulaefah merupakan mahasiswa jurusan Pendidikan bahasa 
Inggris. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi keilmuan yang 
dimiliki ialah dalam bidang Makhluk Hidup dan permasalahannya. Ia 
juga memiliki hobby Olahraga dan bercocok tanam.  
2. Dusun Bontopanno 
 Hardiansyah, merupakan salah satu mahasiswa dari Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
Mahasiswa ini memiliki kompetensi keilmuan fotografer dan kameramen 
dan memiliki keterampilan dalam bidang  olahraga. 
 Lilis Teresna, Merupakan salah satu mahasiswi Jurusan Bahasa 
dan Sastra Inggris ini memiliki kompetensi keilmuan di Bidang Sastra 
juga linguistic. Selain itu, ia juga memiliki potensi public speaking dan 
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mengolah keuangan yang baik. Menyulap setiap momen yang 
didapatinya untuk menjadi tinta caption di instagram adalah salah satu 
keterampilannya. 
 Marwah Razak merupakan mahasiswa jurusan akuntansi fakultas 
ekonomi dan bisnis Islam. Mahasiswa ini memiliki kompetensi dibidang 
masak memasak.   
 Tajirah Umajjah merupakan mahasiswa jurusan Pendidikan 
Bahasa Inggris Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswa ini 
melmiliki kompetensi di bidang pengajaran dan menulis. 
 Nurfadhillah merupakan mahasiswa jurusan Kesehatan 
Masyarakat Fakultas Kedokteran dan Ilmu kesehatan. Mahasiswa ini 
memiliki kompetensi dibidang olahraga.  
 Nurhaidah  merupakan mahasiswa jurusan Sejarah Peradaban 
Islam fakultas Adab dan Humaniora. Mahasiswa ini memiliki 
kompetensi dibidang tata boga dan tarik suara.  
 Widya Ayu Lestari merupakan mahasiswa jurusan pendidikan 
Agama Islam fakultas Tarbiyahdan Keguruan. Mahasiswa ini memiliki 
kompetensi dibidang pengajaran.  
 Wildanah Ashal merupakan mahasiswa jurusan Pendidikan 
Bahasa Arab fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswa ini memiliki 
kompetensi dibidang seni Gambar Kaligrafi.  
 Insanul Iqra Negara merupakan mahasiswa jurusan Menejemen 
Ekonomi fakultas Dakwah dan Komunikasi. Mahasiswa ini memiliki 
kompetensi dibidang hiking. 
 Aswar Asmat merupakan mahasiswa jurusan Ilmu Hukum fakultas 
Syariah dan Hukum. Mahasiswa ini memiliki kompetensi dibidang futsal. 
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3. Dusun Peo 
Muhammad Iqbal , mahasiswa jurusan Matematika, Fakultas Sains 
dan Teknologi. Mahasiswa ini memiliki kompetensi dibidang statitika 
dan mengolah data. Lebih suka suasana yang sepi ketimbang ramai 
sebab hidup butuh ketenangan. 
Muhammad salahuddin , nama panggilan udin, beliau mahasiswa 
jurusan kesehatan masyarakat peminatan epidemiologi, fakultas 
kedokteran dan ilmu kesehatan, kopetensi yang dimiliki  dibidang 
lapangan yang mengenai survei terutama survei mengenai kesehatan 
masyarakat, dia juga memiliki keterampilan dibidang membaca Al-Quran 
atau biasa disebut qori, beliau juga terampil di bidang olahraga terutama 
olah raga bola besar atau volly, salah satu keterampilan yang di miliki 
juga adalah vocal yang di milikinya bisa di bilang bagus. 
Ahmad Ansyari mahasiswa jurusan Ilmu Hukum Fakultas Syariah 
dan Hukum. Kompentensi keilmuan yang dimiliki adalah beretorika. Ia 
memiliki hobi bermain musik, terutama gitar dan bermain futsal. 
Afni Riza Hutami merupakan mahasiswi jurusan Akuntansi, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
ialah bidang perpajakan. Ia juga memiliki keterampilan dalam bidang 
olahraga Volly dan Senam. 
Megawati, mahasiswi Jurusan pendidikan bahasa inggris, Fakultas 
Tarbiyah dan keguruan. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di 
bidang speaking. Ia juga memiliki hobby Masak, berenang.    
Sri Rahmadani merupakan mahasiswa jurusan Ilmu Ekonomi, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
ialah di bidang ekonomi . Ia juga memiliki hobi masak memasak. 
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Ikra Safitri merupakan mahasiswi jurusan Pendidikan Biologi, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
ialah di bidang Menanam Tumbuhan. Ia juga memiliki hobi  memasak. 
Elika Niquisa Anggraini mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra 
Inggris, Fakultas Adab dan Humaniora. Kompetensi Keilmuan yang ia 
miliki dibidang sastra dan Problem Analysis serta  memiliki hobi menulis 
naskah. 
Nurrahmah mahasiswi jurusan Jurnalistik  Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi. Kompetensi keilmuan yang ia miliki dibidang penulisan 
berita dan penulisan novel. Memiliki hobi menonton anime dan 
membaca. 
4. Dusun Paso’tanae 
Eko Hardiansyah. S, merupakan mahasiswa jurusan Akuntansi 
Fakultas  Ekonomi dan Bisnis Islam. Mahasiswa ini memiliki 
kompetensi dibidang tata boga, musik, berorganisasi, dan bermasyarakat. 
Rezky rahmat, merupakan salah  satu  mahasiswa dari Jurusan 
Sosiologi Agama  Fakultas ushuluddin dan filsafat. Mahasiswa ini 
memiliki kompetensi keilmuan dalam bidang sastra dan memiliki 
keterampilan dalam bidang  olahraga dan pertukangan. 
Aprilia Suhartina Rukmana,  Merupakan  salah satu  mahasiswi 
Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris ini memiliki kompetensi keilmuan di 
Bidang Sastra juga  terampil dalam bidang memasak, menari dan puisi. 
Nirma nasir putri,  merupakan mahasiswa jurusan  Kimia fakultas 
sains dan teknologi. Mahasiswa ini memiliki kompetensi dibidang masak 




Rukayyah,  merupakan  mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswa  ini  melmiliki kompetensi 
di bidang  mengajar, masak memasak, dan  mengaji. 
Haslinda merupakan mahasiswa jurusan Ilmu komunikasi  Fakultas 
Dakwah dan Komunikas. Mahasiswa ini memiliki kompetensi menulis, 
menyanyi, dan mendesain. 
Israwani Said,  merupakan mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi 
fakultas Tarbiyah dan  keguruan. Mahasiswa ini memiliki kompetensi 
dibidang tata boga dan  tarik suara, menari dan pramuka. 
Naili Suri Inti Zhami,  merupakan mahasiswa jurusan Tehknik 
Infomatika fakultas Sains dan teknologi.. Mahasiswa ini memiliki 
kompetensi dibidang  Komputer dan Pencak silat.  
Muhammad Saprillah Ali merupakan mahasiswa jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam. Mahasiswa ini memiliki kompetensi 
dibidang Gamers  dan Otomotif. 
Andi Nurunca, merupakan mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa 
Inggris  fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswa ini memiliki 
kompetensi dibidang mengajar, dan ahli bersosialisasi.. 
Sri Fajriani Uulandari Azis, merupakan mahasiswa jurusan Ilmu 
Ekonomi. Mahasiswa ini memiliki kompetensi dibidang olah raga 
terutama pada bidang Volly, ahli dalam bidang pengelolaan data, dan ahli 
dalam menggombal  ( candaan sebagai hiburan). 
F. Fokus atau Prioritas Program 
 Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-55 
Tahun 2017 meliputi bidang Pendidikan, bidang Sosial Kemasyarakatan, 
bidang Keagamaan, bidang Kesehatan, dan bidang Pembangunan. 
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Fokus dan prioritas bidang pendidikan terdiri dari : 
1. Kegiatan mengajar di sekolah-sekolah 
2. Kegiatan Mengajar di rumah baca 
3. Mengadakan bimbingan belajar bagi anak sekolah dasar 
Kegiatan ini diharapkan dapat menambah motivasi belajar bagi peserta 
didik atau anak murid pada daerah tersebut. Diharapkan dengan metode 
bermain dan pendekatan yang maksimal, akan tumbuh kesadaran belajar 
dan ikut mempengaruhi orang tuanya tentang pentingnya pendidikan. 
Kegiatan ini juga sekaligus membantu tenaga pengajar  yang masih 
minim selama dua bulan. 
 Fokus dan prioritas bidang kesehatan terdiri dari “ 
1. Penyuluhan terkait pentingnya menjaga kesehatan. 
2. Penyuluhan terkait pola hidup sehat dan bersih 
3. Penyuluhan terkait bahaya penyakit menular seksual 
4. Penyuluhan terkait gizi keluarga 
Kegiatan ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya menjaga kesehatan secara mandiri. Hal ini sangat 
penting untuk mengantisipasi kurangnya sarana kesehatan dan petugas 
kesehatan pada daerah tersebut. 
Fokus dan prioritas bidang pembangunan terdiri dari : 
1. Pengecetan Masjid 
2. Pembuatan Lahan Tanaman Obat Keluarga 
3. Pembuatan Papan Nama Rumah 
4. Pembuatan Papan Nama Masjid 
5. Pembuatan Papan Pemberitahuan (Perkuburan dan 
Rumah Baca) 
6. Pengadaan Papan Asri Desa 
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Kegiatan ini diharapkan dapat menjadikan desa Bella Bori sebagai desa 
dengan penataan administrasi dan pembangunan yang tertata rapi. 
Fokus dan prioritas bidang Sosial terdiri dari : 
1. Jumat Bersih 
2. Gotong Royong Pembersihan Makam 
3. Senam Bersama Warga 
4. Penataan Kembali Rumah Baca 
Kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat jiwa gotong royong dan 
kekeluargaan dalam masyarakat Desa Bella Bori. 
Fokus dan prioritas bidang keagamaan terdiri dari : 
1. Mengajar Mengaji 
2. Melaksanakan Kegiatan Lomba FASIH 
3. Pelatihan Khotib dan Penyelengaraan Jenazah 
4. Dakwah Inklusif Kesehatan Ibu dan Anak 
5. Pengaktifan Kembali Remaja Masjid 
Kegiatan ini diharapkan dapat menambah jiwa religiusitas dikalangan 
masyarakat Desa Bella Bori. 
Secara spesifik focus dan prioritas kegiatan mahasiswa KKN di 
Desa Bella Bori sebagai berikut : 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan - Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah 
-    Mengajar di Rumah Baca 
-    Mengadakan Bimbangan Belajar 
Bidang Sosial dan - Jumat Bersih 
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Kemasyarakatan - Gotong Royong Pembersihan Makam 
- Senam Bersama Warga 
- Penataan Kembali Rumah Baca 
Bidang Keagamaan - Mengajar Mengaji 
- Melaksanakan Kegiatan Lomba 
FASIH 
- Pelatihan Khotib dan Penyelengaraan 
Jenazah 
- Dakwah Inklusif Kesehatan Ibu dan 
Anak 
- Pengaktifan Kembali Remaja Masjid 
Bidang Kesehatan - Pola Hidup Sehat dan Bersih 
- Penyuluhan Penyakit Menular Seksual 
- Penyuluhan tentang Gizi Keluarga 
- Pelatihan Pijat Bayi 
Bidang 
Pembangunan 
- Pengecetan Masjid 
- Pembuatan Lahan Tanaman Obat 
Keluarga 
- Pembuatan Papan Nama Rumah 
- Pembuatan Papan Nama Masjid 
- Pembuatan Papan Pemberitahuan 
(Perkuburan dan Rumah Baca) 
- Pengadaan Papan Asri Desa 
G. Sasaran dan Target 
Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki sasaran 
dan target, yaitu : 




 Kegiatan Belajar 
Mengajar di Sekolah 





























Masjid di seriap 
Dusun di Desa 
Belabori  

















Dusun di Desa 
Belabori 















tentang ilmu agama 
dan Al-Qur’an anak-
anak di TK/TPA 
TK/TPA 
masing-masing 
Dusun di Desa 
Belabori  
 




































































penyebab dan cara 
menangani penyakit 















Desa Belabori  
 
 Pelatihan Pijat Bayi 
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Dusun Peo dan 
Paso’tanae 
H. Jadwal Pelaksanaan Program 
Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada 
Tanggal   : 23 Maret - 23 Mei 2017 
Tempat  : Desa Borisallo, Kec. Parangloe, Kab. Gowa 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-55 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 




No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 
Pembekalan KKN Angkatan 
55 
18-19 Maret 2017 
2 
Pembagian Lokasi KKN 19 Maret 2017 
3 
Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
20 Maret 2017 
4 
Pelepasan 23 Maret 2017 
Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret-Mei 2017) 
H. Pendanaan dan Sumbangan 
Pendanaan dan sumbangan dalam kegiatan mahasiswa Kuliah 
Kerja Nyata Angkatan 55 di Desa Bella Bori terdiri dari bantuan 
masyarakat, bantuan program Kolaborasi Masyarakat dan Pelayanan 
untuk Kesejahteraan (KOMPAK), Pusat Pengabdian Masyarakat UIN 
Alauddin, dan mahasiswa. Bantuan berupa dana, piala, dan tanaman obat 
sesuai dengan kegiatan yang dilaksanakan. 
Uraian Kegiatan Waktu  
Penerimaan di Kantor Desa Bella Bori 
23 Maret 2017  
Kunjungan Dosen Pembimbing 
23 Maret 2017  
Observasi dan survey lokasi 
24-27 Maret 2017  
Implementasi Program Kerja 
27 Maret- 19 Mei 2017  
Kunjungan Pimpinan UIN Alauddin 
Makassar dan Dosen Pembimbing 
21 Mei 2017  
Penarikan Mahasiswa KKN 








Sasaran Pembiayaan Ket 








2 PPM LP2M 
UIN 
Alauddin 
300.000,- Piala  
3 KOMPAK - Konsumsi 
ATK 
 
 Donatur - Jahe 10 pohon 
Serai 5 batang 
Kencur 5 pohon 
Langoti 4 pohon 
Daun miana 5 pohon 
Sambiroto 5 pohon 
Lidah buaya 5 pohon 
Kunyit kuning  pohon 
Kunyit putih 4 pohon 
Kumis kucing 5 pohon 
Mahkota dewa 4 
pohon 
 







METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
A. Metode Intervensi Sosial   
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial.  Pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang 
bertujuan meningkatkan kesejahteraan melalui upaya memfungsikan 
kembali fungsi sosialnya. Intervensi sosial adalah upaya perubahan 
terencana terhadap individu, kelompok, maupun komunitas. 
 Dikatakan perubahan terencana agar upaya bantuan yang diberikan 
dapat dievaluasi dan diukur keberhasilannya. Intervensi sosial dapat pula 
diartikan sebagai suatu upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial 
dari kelompok sasaran perubahan, dalam hal ini individu, keluarga, dan 
kelompok. Keberhasilan sosial menunjuk pada kondisi di mana 
seseorang dapat berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan 
harapan lingkungan dan peran yang dimilikinya.  Penggunaan metode 
yang diterapkan adalah metode kerja sama, gotong royong dan 
membangun relasi jaringan kepada warga masyarakat desa yang berada di 
Kecamatan Parangloe yang di susun dan direncanakan oleh mahasiswa 
melalui program-program yang telah direncanakan.  
Posisi mahasiswa adalah sebagai motor penggerak yang berada di 
tengah-tengah masyarakat yang berfungsi sebagai akademisi dan 
masyarakat bertindak sebagai praktisi dari program kegiatan mahasiswa 
KKN dalam menjawab tantangan problematika kehidupan masyarakat 
desa di Kecamatan Parangloe.  Proses pelaksanaan intervensi sosial tidak 
sepenuhnya dilakukan oleh masyarakat desa, melainkan membutuhkan 
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sumbangsih pemikiran mahasiswa untuk menjawab tantangan 
permasalahan yang ada. Mahasiswa dalam hal ini tak hanya memberi 
kebebasan semata kepada masyarakat desa, melainkan tetap mengontrol  
segala kegiatan yang telah dilakukan oleh masyarakat demi tercapainya 
tujuan program-program yang telah dicanangkan oleh mahasiswa KKN 
sejak awal.   
B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat  
Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di Kecamatan Parangloe 
oleh mahasiswa KKN adalah dengan menggunakan beberapa 
pendekatan pemecahan masalah (the problem-solving approach). Pendekatan 
komunitas dalam pemecahan masalah menekankan pada tiga elemen 
penting yakni kolektifitas masyarakat, lokasi geografis dan pelembagaan 
yang memberikan identitas khusus pada komunitas. Asumsi-asumsi 
dalam pendekatan  pemecahan masalah dalam pengembangan 
komunitas, meliputi (1) pendekatan pemecahan masalah sebagai 
makhluk rasional, (2) manusia dan komunitasnya mampu 
menggabungkan masalah dan solusinya untuk kepentingan warga 
komunitas, (3) keberhasilan pendekatan ini bergantung kepada 
ketersediaan dan kemampuan pelaku di lapangan, penyebaran informasi, 
keahlian, dan kemampaun organisasi. 
 Mencermati kondisi masyarakat desa yang berada di Kecamatan 
Parangloe timbul beberapa permasalahan yang cukup rumit dan 
membutuhkan sumbangsih pemikiran dalam pemecahan masalah 
tersebut. Metode pendekatan pemecahan masalah dipilih karena ada 
keinginan untuk merangkul semua golongan elemen masyarakat desa 
yang berada di Kecamatan Parangloe untuk bersama-sama menemukan 
solusinya. Permasalah yang paling mendasar di Kecamatan Parangloe ini 
adalah permasalahan pendidikan, sebab rata- rata warga desa yang 
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berada di pelosok-pelosok gunung hanya mengenyam pendidikan 
sampai SD atau SMP dan hanya sedikit yang merasakan bangku 
pendidikan sampai SMA apalagi bangku perkuliahan.   
Kedatangan mahasiswa KKN di Kecamatan Parangloe  adalah 
menawarkan bantuan jasa untuk membantu tenaga pengajar yang ada di 
sana. Bukan hanya sekedar mengajar tapi juga menawarkan solusi untuk 
permasalahan yang dihadapi.  Permasalahan yang ditemukan bukan 
hanya dari sektor pendidikan saja, melainkan juga berbagai fenomena 
perilaku menyimpang baik dari agama, maupun sosial kemasyarakatan. 
Ditambah lagi kurangnya sarana pendidikan keagamaan berupa 
TK/TPA, serta keterbatasan tenaga pengajar TK/TPA yang berada di 
Kecamatan Parangloe.  
Kondisi alam yang berbukit, menanjak dan menurun tak terlepas 
dari kondisi akses jalan yang cenderung berbahaya. Hal yang sama juga 
adalah papan batas jalan dan batas desa yang mulai tidak teratur serta 
sulit mengenali rumah warga, maka mahasiswa menyampaikan niat baik 
kepada aparat desa dan  warga untuk melakukan pengecetan, 
pemasangan batas dusun serta pemasangan nomor rumah.  Hal positif 
ini disambut baik oleh warga dan mahasisawa KKN segera 
mengalokasikan dana dan waktu untuk pengerjaannya  Sikap warga Desa 
Kecamatan Parangloe sudah sesuai dengan variabel-variabel pendekatan 
pemecahan masalah untuk pengembangan masyarakat. Adapun variabel-
variabel tersebut adalah : 
1) keberhasilan dan kegagalan program pengembangan masyarakat 
dipengaruhi kepekaan dan kepentingan warga komunitas 
terhadap ruang lingkup, serta ketersediaan sumber daya alam 
yang memungkinkan situasi kerja,  
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2) peran serta warga komunitas adalah faktor penting dalam 
keberhasilan pemecahan masalah dalam bentuk, jumlah dan 
jangka waktu aktifitas yang dilakukan, 
3) ketersediaan sumber daya alam (Internal/Eksternal) merupakan 
variabel penting dalam pemecahan masalah,  
4) ketepatan waktu, pendugaan waktu yang buruk dapat menunda 
pengetahuan, menciptakan ketimpangan, dan mempengaruhi 
keberhasilan pemecahan masala, 
5) sifat dan ruang lingkup masalah menentukan kesejahteraan dan 












KONDISI UMUM WILAYAH DESA BELLABORI 
KECAMATAN  PARANGLOE KABUPATEN GOWA 
A. Wilayah Kabupaten Gowa 
Data Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa Tahun 2013 
menunjukkan bahwa, Kabupaten Gowa sebagai lokasi atau latar 
diadakannya penelitian ini berada pada 119.3773° Bujur Barat dan 
120.0317° Bujur Timur. 5.0829342862° Lintang Utara dan 5.577305437° 
Lintang Selatan. Kabupaten yang berada di daerah selatan dari Sulawesi 
Selatan merupakan daerah otonom yang berbatasan wilayah sebelah 
Utara berbatasan Kota Makassar dan Kabupaten Maros. Di sebel;ah 
Timur berbatasan  dengan Kabupaten Sinjai, Bulukumba, dan Bantaeng. 
Pada bagian selatan, Kabupaten Gowa berbatasan  dengan Kabupaten 
Takalar dan Jeneponto, sedangkan di bagian Barat berbatasan dengan 









  Posisi Kabupaten Gowa pada Peta Sulawesi Selatan 
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Wilayah administrasi Kabupaten Gowa terdiri dari 18 kecamatan 
dan 167 desa/kelurahan dengan luas sekitar 1.883,33 kilometer persegi 
atau setara dengan 3,01 persen dari  luas wilayah Propinsi Sulawesi 
Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar merupakan dataran 
tinggi yaitu sekitar 72,26 persen. 
 
Peta Wilayah Kabupaten Gowa 
Berkaitan dengan jumlah penduduk,  laju pertumbuhan 
penduduk di Kabupaten Gowa cukup signifikan. Data tahun 2010 
menujukan bahwa laju pertumbuhan penduduk berada pada angka 2,10 
persen selama sepuluh tahun atau sepanjang tahun 2010 – 2010. Laju 
pertumbuhan penduduk terbesar pada Kecamatan Somba Opu sebesar 
4,07%, sedangkan terrendah di Kecamatan Bontolempangan sebesar 
1,18% (lihat, BPS tahun 2010). 
Perkembangan Kabupaten Gowa tidak terlepas dari sejarah 
panjang keterlibatan pemerintahan kerajaan Gowa. Dalam situs 
Kementrian Dalam Negeri Republik Indonesia dijelaskan bahwa 
sebelum Kerajaan Gowa terbentuk terdapat 9 (Sembilan) negeri atau 
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daerah atau Kasuwiang Salapanga yang masing-masing dikepalai seorang 
penguasa yang bergelar Raja Kecil atau Gallarang yang memerintah di 
wilayah Tombolo, Lakiung, Samata, Parang-Parang, Data, Agang Je’ne, 
Bisei, Kalling, dan Sero. (http;//kemendagri.go.id/profil 
daerah/kemendagri.id. lihat pula Iswary; 2010,3). 
Kasuwiang Salapangan kemudian dibentuk menjadi pemerintahan 
gabungan (federasi) dan menunjuk seorang pemimpin untuk 
menghimpun wilayah-wilayah di bawah kepemimpinan Paccalaya (Ketua 
Dewan Hakim Pemisah). Kehadiran Paccalaya ternyata tidak mampu 
menghalau perang saudara antara Gowa Utara dan Gowa Selatan. 
Kehadiran To Manurung akhirnya mampu mempersatukan wilayah-
wilayah, bersatu dan bergabung  dalam sebuah kerajaan yakni Kerajaan 
Gowa yang merupakan simbol persatuan orang Makassar saat itu. 
Dalam sejarah berdirinya Kerajaan Gowa, mulai dari To 
Manurung sampai setelah era Raja Sultan Hasanuddin telah mengalami 
36 kali pergantian Raja (somba) sebagaimana terlihat berikut ini: 
Nama – Nama Raja Kerajaan Gowa dari Tahun 1320 s/d 1957 
 
NO NAMA RAJA PERIODE 
1 Tumanurung Bainea - 
2 Tamasalangga Baraya 1320 – 1345 
3 I Puang Loe Lembang 1345 – 1370 
4 I Tuniata Banri 1370 – 1395 
5 Karampang Ri Gowa 1395 – 1420 
6 Tunatangka Lopi 1420 – 1445 
7 Batara Gowa Tuniawangang Ri Paralakenna 1445 – 1460 
8 I Pakereo Tau Tunijallo Ri Pasukki 1460 
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9 Dg Matanre Krg Mangungtungi Tumaparrisi 
Kallonna 
1460 – 1510 
10 I Manriawagau Daeng Bonto Karaeng Lakiung 
Tunipallangga Ulaweng 
1510 – 1546 
11 I Tajibarani Daeng Marompa Karaeng Data 
Tunibatta 
1546 – 1565 
12 I Manggorai Daeng Mammeta Karaeng 
Bontolangkasa Tunijallo 
1565/40 hari 
13 I Tepu Karaeng Daeng Parabbung Karaeng 
Bontolangkasa Tunipasulu Tumenangna Ri 
Butung 
1565 – 1590 
14 I Mangerangi Daeng Manrabbia Sultan Alauddin 
Tumenanga Ri Gaukanna 
1590 – 1593 
15 I Manuntungi Daeng Mattola Karaeng Lakiung 
Sultan Malikussaid Tumenanga Ri Papan Batuna 
1593 – 1639 
16 I Mallombasi Daeng Mattawang Muhammad 
Basir Karaeng Bontomangape Sultan 
Hasanuddin Tumenanga Ri Ballapangka 
1639 – 1653 
17 I Mappasomba Daeng Nguraga Karaeng Lakiung  
Sultan Amir Hamzah Tumammalianga Ri Allu 
1653 – 1669 
18 I Mappaossong Daeng Mangewai Karaeng Bisei 
Sultan Muhammad Ali Tumenanga Ri Jakattara 
1669 – 1674 
19 I Mappadulung Daeng Mattimung Karaeng 
Sanro Bone Sultan Abdul Jalil Tumenanga Ri 
Lakiung 
1674 – 1677 
20 La Pareppa Tu Sappewalia Karaeng Ana 
Moncong Sultan Ismail Tumenanga Ri Somba 
Opu 
1677 – 1709 
21 I Mappaurangi Karaeng Boddia Sultan Sirajuddin 1709 – 1711 
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Tumenanga Ri Passiringana 
22 I Manrabia Karaeng Kanjilo Sultan Najamuddin 
Tumenanga Ri Jawayya 
1711 – 1724 
23 I Mappaurangi Karaeng Boddia Sultan Sirajuddin 
Tumenanga Ri Passiringana 
1724 – 1729 
24 I Mallawagau Karaeng Lempangang Sultan 
Abdul Khair Al Mansyur Tumenanga Ri Gowa 
1729 – 1735 
25 I Mappababbasa Sultan Abdul Kudus 
Tumenanga Ri Bontoparang 
1735 – 1742 
26 Amas Madina Batara Gowa Sultan Usman 1742 – 1753 
27 I Malisu Jawa Daeng Riboko Karaeng 
Tompobalang  Sultan Maduddin Tumenanga Ri 
Tompobalang 
1753 – 1767 
28 I Temmasongeng / I Makkaraeng Karaeng 
Katangka Sultan Zainuddin Tumenanga Ri 
Mattoanging  
1767 – 1769 
29 I Mannawarri/I Sumaela Karaeng Bontolangkasa 
Karaeng Mangasa Sultan Abdul Hadi 
Tumenanga Ri Sambung Jawa 
1769 – 1778 
30 I Mappatunru/I Manginyarang Krg 
Lembangparang Sultan Abdul Rauf  Tumenanga 
Ri Katangka 
1778 – 1810 
31 La Oddang Daeng Mangeppe Karaeng Katangka 
Sultan Muhammad Zaenal Abidin Abd Rahman 
Amiril Mukminin Tumenanga Ri Suangga 
1825 – 1826 
32 I Kumala Daeng Parani Karaeng Lembangparang 
Sultan Abdul Kadir Aididin Tumenanga Ri 
Kakuasanna 
1826 - 1893 
33 I Mallingkaan Daeng Nyonri Karaeng Katangka 1893 – 1895 
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Sultan Muhammad Idris Tumenanga Ri 
Kalabiranna 
34 I Makkulau Daeng Serang Karaeng 
Lembangparang Sultan Muhammad Husein 
Tumenanga Ri Bunduna 
1895 – 1906 
35 I Mangngi-mangngi Daeng Mattutu Karaeng 
Bontonompo Sultan Muhammad Tahir 
Muhibuddin  Karaeng Ilanga Tumenanga Ri 
Sungguminasa 
1906 - 1946 
36 Andi Idjo Daeng Mattawang Karaeng Lalolang 
Sultan Muhammad Abdul Kadir Aiduddin 
Tumenanga Ri Jongaya 
1946 - 1957 
Sumber  ; http;//kemendagri.go.id/profil daerah/kemendagri.id. 
 
Dalam sejarah pemerintahan dan pembangunan Kabupaten 
Gowa, sejak 1957 sampai saat ini telah mengalami 12 (dua belas) 
pergantian Bupati Kepala Daerah, sebagai berikut : 
Nama – Nama Bupati Gowa dan Periodisasi Kepemimpinan 
 
NO NAMA PERIODE 
1 Andi Idjo Karaeng Laloang 1957 – 1960 
2 Andi Tau 1960 – 1967 
3 H.M. Yasin Limpo Karetaker 
4 Andi Bachtiar Karetaker 
5 K.S. Masud 1967 – 1976 
6 H.Muhammad Arief Siradjuddin 1976 – 1984 
7 H.A. Kadir Dalle 1984 – 1989 
8 H.A.Azis Umar 1989 – 1994 
9 H.Syahrul Yasin Limpo 1994 – 2002 
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10 Drs.H.Hasbullah Jabbar 2002 – 2004 
11 H Andi Baso Mahmud Karetaker 
12 H.Ihsan Yasin Limpo.,SH 2005 sampai sekarang 
Sumber  Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa.Tahun 2013 
 
B. Kecamatan Parangloe 
Kecamatan Parangloe dengan Ibu Kota Kecamatan Lanna memiliki 
luas wilayah 221,26 km2atau sebesar 11,75% Dari total wilayah 
Kabupaten Gowa. Wilayah terluas adalah desa Lonjoboko yaitu 50,77 
km2  (22,95%) sedangkan wilayah terkecil adalah kelurahan Lanna  yaitu 
18.75 km2 (8,47%). Sebaagian besar kondisi topografi desa/kelurahan 
merupakan daerah bukan pantai berupa dataran.  
Kecamatan Parangloe berbatasan dengan Sebelah Utara Kabupaten 
Maros, sebelah Selatan Kecamatan Manuju, Sebelah Barat Kabupaten 
Takalar dan di Sebelah Timur Kecamatan Tinggimoncong. Kecamatan 
Parangloe terletak dengan wilayah pergunungan,bukit dan dataran. Jarak 
antar desa dan kelurahan ke Ibukota kecamatan berbeda-beda.  
Pemerintahan Kecamatan Parangloe terdiri dari 2 kelurahan dan 5 
desa. Wilayah yang berstatus kelurahan adalah Lanna dengan 
Bontoparang. Sedangkan wilayah yang masih berstatus desa adalah 
Lonjoboko, Borissallo, Belapunranga, Bontokassi, dan Belabori. Satuan 
lingkungan setempat terdiri atas 3 jenjang yaitu dusun/lingkungan, 
RW/RK, dan RT. Banyaknya satuan lingkungan setempat dari masing-
masing jenjang antara lain, 21 dusun/lingkungan, 49 RW/RK serta 107 
RT. Jumlah ini relatif tetap kecuali jumlah RW/RK, terdapat penurunan 
dari tahun 2009  
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Proporsi Daerah Administrasi Terhadap Luas Wilayah Kecamatan 
Parangloe jumlah penduduk Kecamatan Parangloe pada Tahun 2015 
sebanyak 18.118 jiwa, yang terdiri dari penduduk laki-laki 8.847 jiwa 
proporsi 49,12% penduduk perempuan 9.271 jiwa dan 50,82%. Terdapat 
selisih yang kecil antara jumlah penduduk laki-laki dan perempuan. Hal 
ini didukung oleh besarnya angka rasio jenis kelamin, yaitu 97 yang 
berarti terdapat 97 penduduk laki-laki di antara 100 penduduk 
perempuan. Dan laju pertumbuhan penduduk di kecamatan Parangloe 
dari tahun 2011-2015 berkisar 2.00 dan meningkat laju pertumbuhan 
penduduk dari tahun 2010-2014. Kecamatan Parangloe mengandalkan 
tanaman padi sebagai produksi utama. Terjadi kenaikan jumlah produksi 
sebesar 6.21% antara tahun 2014 dan 2015. Tidak hanya jagung, 
tanaman padi sawah menempati posisi teratas dalam jumlah produksinya 
pada tahun 2015 yaitu sebanyak 8074 ton naik sebesar 24,82% 
dibandingkan tahun 2014. Peningkatan jumlah produksi yang cukup 
signifikan karena banyaknya bantuan dari pemerintah utamanya bantuan 
bibit dan pupuk dibandingkan jenis tanaman lainnya.  
Selain produksi tanaman padi dan palawija, Kecamatan Parangloe 
juga menghasilkan produksi tanaman perkebunan.Produksi tertinggi 
adalah 132,13 ton, untuk jenis tanaman Jambu Mente.Sedangkan 
produksi yang paling rendah adalah jenis tanaman Panili yaitu hanya 0.70 
ton. Disamping itu juga menghasilkan Tanaman Palawija dan 
hortikultura yaitu; ubi kayu 4295 ton, ubi jalar 291 ton, dan kacang tanah 
268 ton. Jenis lapangan usaha yang paling banyak digeluti masyarakat 
Kecamatan Parangloe adalah perdagangan. Hal ini ditunjukkan dengan 
banyaknya jumlah perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan, 
baik perdagangan besar maupun eceran. Jumlah perusahaan yang 
mengelola perdagangan besar/eceran adalah 402 unit untuk lokasi 
permanen, dan 805 unit untuk lokasi tidak permanen.  
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Lapangan usaha di bidang Transportasi, pergudangan dan 
komunikasi juga merupakan bidang pekerjaan lain yang diminati 
masyarakat Parangloe. Sedikitnya terdapat 180 perusahaan pada lokasi 
non-permanen dan 31 perusahaan pada lokasi permanen yang bergerak 
di bidang ini.  
Lapangan usaha dibidang penggalian dan pertambangan banyak 
menyerap tenaga kerja khususnya penggalian pasir dan batu kali yang 
menggunakan tenaga manusia,juga di pabrik pemecah batu (cruisher). 
Lapangan usaha dibidang Industri yaitu industri gula merah dimana 
industri gula merah banyak menyerap tenaga kerja disetiap 
desa/kelurahan sehingga produksi gula merah banyak di kecamatan 
Parangloe utamanya di desa Bontokassi dan Borisallo. Sarana jalan dan 
alat transportasi di Kecamatan Parangloe sebagian besar sudah memadai. 
Sebagian besar jenis permukaan jalan terluas yang menghubungkan antar 
desa/kelurahan merupakan aspal khususnya di desa/kelurahan 
Lonjoboko dan Belabori.  
Sementara Desa/Kelurahan lainnya lebih banyak menggunakan 
Ojek Sepeda motor. Kondisi jalan di Kecamatan Parangloe hampir 
semua desa memiliki kerusakan di jalan utama. Utamanya di Desa 
Borissallo yang hampir sepanjang jalan mengalami kerusakan. Karena 
kondisi ini, jenis angkutan umum yang paling sering digunakan di 
wilayah ini adalah ojek. Kondisi jalan di Kecamatan Parangloe dari tahun 
ke tahun semakin rusak karena adanya tambang disepanjang sungai 
Je’neberang juga disebabkan karena muatan mobil yang mengangkut 
tambang melebihi dari ketentuan. Disamping perbaikan jalan belum 




C. Desa Bellabori 
1.  Luas Wilayah 
      Luas wilayah Desa Belabori adalah 22,100 KM2 
2.    Batas Wilayah 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Maros 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Borisallo, 
Kecamatan Parangloe 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Belapunranga, 
Kecamatan Parangloe 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Pattalassang 
3. Keadaan Geografis dan Tofografi Desa 
Desa belabori berada dalam ketinggian 200 – 400 M diatas 
permukaan laut (DPL). Kondisi wilayah Desa Belabori 65% 
daratan, 35% terdiri dari bukit dan pegunungan. 
4. Orbitasi (Jarak Tempuh Dari Pusat Pemerintahan) 
a) Jarak dari Ibu Kota Kecamatan adalah   ± 
18 KM 
b) Jarak dari Ibu Kota Kabupaten adalah   ± 38 
KM 
c) Jarak dari Ibu Kota Provinsi adalah   ± 48 KM 
d) Waktu tempuh ke Ibu Kota Kecamatan adalah  ± 20 
Menit 
e) Waktu tempuh ke Ibu Kota Kabupaten adalah  ± 50 
Menit 
f) Waktu tempuh ke Ibu Kota Provinsi adalah  ± 60 Menit 
5. Hidrologi dan Tata Air 
Sebagian besar masyarakat Desa Borisallo menggunakan air 
sungai dari penggunungan yang disalurkan dengan menggunakan 
pipa namun sebagian warga masih menggunakan sumur gali, untuk 
memenuhi kebutuhan air bersih dan keperluan hidup sehari-hari. 
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6. Jumlah Dusun, RK/RW/RT 
Jumlah Dusun adalah 4 (Empat), yaitu: 
 Dusun Panyangkalang 
 Dusun Bontopanno 
 Dusun Peo 
 Dusun Paso’tanae 
7. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk Desa Borisallo menurut jenis kelamin dapat 
di jabarkan dalam tabel jumlah per dusun  berdasarkan data yang 
ada di desa adalah sebagai berikut:  
Tabel 4: Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin. 
NO DUSUN 
JUMLAH PENDUDUK 
L P JML 
1 Panyangkalang 362 337 699 
2 Bontopanno 254  248 502 
3 Peo 171 165 336 
4 Paso’tanae 111 88 199 
TOTAL 898 838 1.736 
Sumber data : Laporan dari kantor Desa Belabori 
8. Keadaan Sosial, Ekonomi, dan Budaya Masyarakat 
Keadaaan sosial ekonomi masyarakat Desa Belabori 
berdasarkan dengan data potensi Desa yang ada pada awalnya 
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adalah mayoritas hidup dengan mata pencaharian bertani utamanya 
bertani padi. 
Adapun komposisi jenis mata pencaharian pokok kepala keluarga 
masyarakat desa belabori adalah sebagai berikut: 
- Petani      : 693 Orang 
- Pegawai (PNS, TNI, POLRI, dan SWASTA) :   19 Orang 
- Wiraswasta     :   12 Orang 
- Pedagang     :   11 Orang 
- Sopir      :   13 Orang 
- Tukang     :   42 Orang\ 
- Buruh      :   67 Orang 




Jalan merupakan salah satu Prasarana dalam menunjang 
sekaligus memperlancar kegiatan perekonomian masyarakat 
dan akan mempermudah lalu lintas barang, baik dari 
perkampungan menuju pasar atau sebaliknya atau sebaliknya. 
Adapun jalan menurut jenisnya yang ada di Desa Belabori 
adalah sebagai berikut: 
 Jalan Negara    : Tidak Ada 
 Jalan Provinsi    : ± 3 KM 
 Jalan Kabupaten   : Tidak Ada 
- Jalan Desa Beraspal  : ± 14 KM 
- Jalan Pengerasan  : ±   1,65 KM 
- Jalan Tanah  : ±   1 KM 
 Jembatan/Gorong-Gorong/Plat Dwekker 
- Jembatan sebanyak 10 (sepuluh) buah 
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- Plat Dwekker sebanyak 24 (dua puluh empat) 
buah 
Prasarana Pemerintah 
- Gedung Kantor Desa  :    1 buah 
- Gedung Balai pelatihan “Dampang” :    1 buah 
- Pos Kamling   :  10 buah 
Prasarana Sosial 
- Masjid    :    8 buah 
- Kantor PKK   : Tidak Ada 
- Pasar Desa   : Tidak Ada 
- Perkuburan   :    6 buah 
Prasarana Pendidikan 
- Kelompok bermain  : Tidak Ada 
- Sekolah Dasar   :    2 buah 
- SPAS/SPAUD   :    1 buah 
- Perpustakaan Desa   : Tidak Ada 
Prasarana Kesehatan 
- PUSTU    :    1 buah 
- Posyandu    :    4 buah 
Prasarana Industri/Perdagangan 
- Penggilingan Padi   :    6 buah 
- Kios dan Toko   :  20 buah 
- Warung Makan   :    1 buah 
- Perbengkelan/Jual Onderdil Motor :    4 buah 
Sarana Transportasi 
- Motor    : 427 buah 
- Mobil Angkutan Umum  :     2 buah 
- Mobil Angkutan Barang  :     6 buah 
- Mobil Pribadi   :   14 buah 
Prasarana Olah Raga 
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- Lapangan Sepak Bola  :     2 buah 
- Lapangan Bola Volly  :     1 buah 
- Lapangan Sepak Takraw  :     2 buah 
10. Struktur Organisasi Pemerintahan Belabori 
Sesuai dengan Undang-Undang 6 Tahun 2014 tentang 
pemerintahan Desa yang ditindak lanjuti dengan Peraturan 
Pemerintah No 43 Tahun 2014 tentang Desa dijelaskan tentang 
Pemerintahan Desa bahwa Pemerintah Desa terdiri atas Kepala 
Desa dan Perangkat Desa. Sedangkan perangkat Desa terdiri dari 
Sekretaris Desa dan perangkat Desa lainnya. 
Berdasarkan Perda Kabupaten Gowa No 5 Tahun 2001 tentang 
struktur Pemerintah Desa, maka struktur pemerintah Desa Belabori 
pada umumnya sama dengan Desa-Desa yang lainnya di 
Kecamatan Parangloe yakni terdiri dari Kepala Desa dan dibantu 
oleh seorang sekretaris serta 3 orang Kepala Urusan, yaitu Kepala 
Urusan Pemerintahan, Kepala Urusan Pemberdayaan 
Masyarakat/Pembangunan dan Kepala Urusan Umum. Selain itu 
terdapat 4 (empat) orang Kepala Dusun sebagai pelaksana unsur 
kewilayahan yaitu Kepala Dusun Panyangkalang, Kepala Dusun 
Bontopanno, Kepala Dusun Peo, dan Kepala Dusun Paso’tanae. 
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Kepala Dusun Peo 




11. Organisasi Kemasyarakatan dan Kegiatannya 
Berkenaan dengan upaya Pemberdayaan Masyarakat Desa 
Belabori melalui penguatan kelembagaan desa yang ada, maka 
selaku Kepala Desa sebagai Pembina melakukan berbagai 
pembinaan dan memfasilitasi jajaran pengurus kelembagaan dalam 
pengembangan programnya. Adapun upaya yang telah kami 
lakukan adalah mengalokasikan dana pembinaan kepada hampir 
seluruh kelembagaan masyarakat yang ada di Desa Belabori yang 
terakomodir dalam APBD Tahun 2015, adapun lembaga 
Kemasyarakatan yang ada sebagai berikut: 
1) Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 
2) Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga 
3) Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) 
4) Kelompok Karang Taruna 
5) Majelis Taklim Desa dan Tingkatan Dusun ( 4 kelompok) 
6) Kelompok Sinoman 
7) Gapokan Pertanian 
8) Kelompok SPP 
9) Sanggar Pendidikan Anak Saleh (SPAS) 
10) Kelompok Remaja Masjid 
11) FKPM (Forum Kemitraan Perpolisian Masyarakat) 
12) TK/TPA 
13) Posyandu 
14) Keluarga Sadar Hukum (KADARKUM) 







DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN DI  
DESA BELLA BORI 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu permasalahan 
desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode Analisis SWOT 
(Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). Metode analisis SWOT 
adalah metode praktis yang digunakan untuk mencari tahu kekuatan, 
kelemahan, kesempatan dan hambatan dari setiap permasalahan. Dalam 
suatu permasalahan, dapat digali kekuatan atau potensi yang sudah 
dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada sehingga hal tersebut 
menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya pemecahan masalah 
digali melalui kesempatan atau dukungan suportif yang dimiliki serta 
meluruskan hambatan yang ada.  
Penjelasan permasalahan desa melalui metode analisis SWOT akan 







































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































B. Bentuk Kegiatan Pelayanan & Pengabdian Masyarakat 
 
Bentuk dan hasil kegiatan pelayanan dan pengabdian masyarakat 
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Angkatan 55 di Desa Bella Bori 
merujuk pada permasalahan yang dihadapi masyarakat Desa Bella 
Bori yang terjabarkan dalam analisis SWOT (Strengths, Weakness, 
Opportunities, and Threats). Hal ini penting sebagai rujukan dalam 
pelaksanaan kegiatan mahasiswa KKN selama dua bulan berada di 
desa tersebut. 
Tahapan Pelaksanaan KKN : 













































Bentuk – Bentuk Kegiatan 
 
01 Bidang Pendidikan 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program-program sebagai berikut  
- Kegiatan belajar mengajar di SDN Pungallu oleh mahasiswa 
KKN yang dilakukan oleh perwakilan setiap dusun sebanyak 1 
orang dengan waktu mengajar setiap hari Senin hingga Kamis. 
- Bimbingan belajar yang dilakukan di posko dusun panyangkalang 
dan dusun Peo (Taman Baca) 









 02 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
1. Jum’at bersih yang dilakukan di masjid. 
2. Gotong Royong Pembersihan Makam. 
























03 Bidang Keagamaan 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 
- Mengajar Mengaji di TK/TPA 
- Pengaktifan Kembali Remaja Masjid 
- Pelatihan Khatib dan Penyelenggaraan Jenazah 
- Melaksanakan Festival Anak Shaleh 



































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 
- Pengecatan Masjid 
- Pembuatan Papan Nama Rumah 
- Pengadaan Papan Pemberitahuan (Perkuburan dan Taman 
Baca) 
- Pengadaan Papan Asri Desa 
- Pembuatan Taman TOGA (Tanaman Obat Keluarga) 
- Pembuatan Papan Nama Masjid 


























05 Bidang Kesahatan 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut: 
- Penyuluhan Gizi Keluarga 
- Pelatihan Pijat Bayi 
- Koperasi Ibu Hamil 
- Penyuluhan Kesehatan Ibu dan Anak 
- Pelatihan Suami Siaga 
- Penyuluhan Penyakit Menular Seksual 








































Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Pengadaan Tempat Sandal Sepatu 
Tempat / Tanggal Mesjid Dusun Peo 
Lama pelaksanaan Disesuaikan 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : M. Salahuddin 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Agar letak dan tatanan sandal sepatu di 
Mesjid Dusun Peo lebih tertata rapi 
penempatannya 
Sasaran Masyarakat Dusun Peo 
Target Masyarakat yang melaksanakan sholat di 
Mesjid 
Deskripisi Kegiatan Pengadaan ini sangat wajib dilakukan agar 
masjid tidak hanya sebagai tempat ibadah 
tetapi juga memperhatikan kerapian. 
Terutama dari segi penempatan sandal 
sepatunya.  
Hasil Kegiatan Du arak tempat sandal sepatu di letakan di 


















Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Pengadaan Papan Asri 
Tempat / Tanggal Rumah Kepala Dusun Peo 
Lama pelaksanaan Disesuaikan 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Ahmad 
Ansyari 
Kontributor : Seluruh Anggota 
     Kelompok 
Tujuan Menambah motivasi masyarakat agar 
menciptakan halaman yang bersih dan 
asri 
Sasaran Masyarakat Dusun Peo 
Target Halaman rumah masyarakat terlihat asri 
dan bersih. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan karena 
masyarakat akan terbiasa melihat 
halaman yang indah, asri, dan bersih. 







Pemasangan papan asri di dua rumah 






Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Papan Penanda Taman Baca 
Tempat / Tanggal Taman Baca Lima Tiga Dusun Peo 
Lama pelaksanaan Disesuaikan 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Muhammad 
Iqbal HM 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota  Kelompok 
Tujuan Agar masyarakat mengetahui letak 
taman baca Lima Tiga dusun Peo 
Sasaran Masyarakat Dusun Peo 
Target Masyarakat dusun peo dapat 
meningkatkan semangat belajar dan 
membacanya. 
Deskripisi Kegiatan Pengadaan ini sangat penting karena 
tanpa papan penanda, keberadaan dari 
Taman Baca Lima Tiga Dusun Peo tidak 
diketahui masyarakat luas. 
Hasil Kegiatan Pemasangan papan penanda di depan 
taman baca lima tiga peo dan masyarakat 






Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Penanaman Toga (Tanaman Obat 
Keluarga) 
Tempat / Tanggal Rumah Arfan dan Sariana 
Lama pelaksanaan Disesuaikan 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Ikra Safitri 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
    Kelompok 
Tujuan Menambah kepedulian masyarakat 
terhadap penggunaan obat herbal. 
Sasaran Masyarakat dusun Peo 
Target Masyarakat mampu memanfaatkan 
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tanaman obat di sekitar sebagai obat 
keluarga. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangat penting dilakukan 
supaya terciptanya pemanfaat tanaman 
obat yang mudah dan aman didapat. 
Hasil Kegiatan Penanaman dua contoh tanaman toga di 















Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Pengadaan Papan Nama Pekuburan 
Tempat / Tanggal Pekuburan dusun peo 
Lama pelaksanaan Disesuaikan 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Ahmad Ansyari 
Kontributor  : Seluruh Anggota 




Tujuan Mengingatkan masyarakat tentang letak 
pekuburan peo 
Sasaran Masyarakat umum 
Target Masyarakat mampu mengetahui letak 
pekuburan di dusun peo 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah penting karena 
masyarakat mampu mengetahui letak 
pekuburan di dusun peo 
Hasil Kegiatan Pemasangan tiga papan penanda menuju 














Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Mengajar Mengaji  
Tempat / Tanggal Masjid Dusun Peo / 2 x seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin dilaksanakan 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Nurrahmah 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota     
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   Kelompok 
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan ilmu agama mengenai 
ayat suci Al-Qur’an 
Sasaran Anak Usia Dini 
Target Tunas muda dapat mampu 
mengembangkan bacaan serta hafalan 
ayat-ayat suci Al-Qur’an 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah wajib untuk 
diselenggarakan karena tunas muda akan 
terbiasa mendalami ilmu keagamaan jika 
selalu dibina sejak kecil 
Hasil Kegiatan Setiap 2x seminggu terlaksana selama 
program KKN, kecuali ada program 














Nomor Kegiatan 07 
Nama Kegiatan Senam Kesehatan Jasmani 
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Tempat / Tanggal Rumah Imam Desa Dusun Peo 
Lama pelaksanaan Setiap Minggu Sore 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Afni Riza 
Utami dan M. Salahuddin 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
    Kelompok 
Tujuan Menciptakan tubuh yang sehat kuat dan 
tahan terhadap penyakit. 
Sasaran Masyarakat Dusun Peo, khususnya ibu-
ibu dan remaja 
Target Masyarakat dapat terbantu dalam 
melestarikan hidup yang sehat 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan setiap minggu 
sore guna untuk menciptakan tubuh 
yang sehat dan tidak mudah terkena 
oleh segala penyakit 
Hasil Kegiatan Dalam kegiatan senam ini di targetkan 
untuk seluruh warga desa Samangki agar 
ikut serta di dalamnya 
Keberlanjutan program Program berlanjutan 
 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 08 
Nama Kegiatan Gotong Royong dan pembersihan 
Kuburan 
Tempat / Tanggal Dusun Peo dan Pasotanae / 1x 
seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin dilaksanakan 
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Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Sri 
Rahmadani dan Ikra Safitri 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
    Kelompok 
Tujuan Membersihan pekuburan 
Sasaran Masyarakat Umum 
Target Masyarakat mampu merawat 
pekuburan dan menjaga kebersihan. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah penting dilakukan 
agar pekuburan terlihat bersih dan rapi. 

















Nomor Kegiatan 09 
Nama Kegiatan Bimbingan Belajar 
Tempat / Tanggal Taman Baca Lima Tiga Dusun Peo / 2x 
seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin dilaksanakan 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Muhammad 
Ibal Hm 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota     
   Kelompok 
Tujuan Meningkatkan pengetahuan anak SD-
SMA 
Sasaran Anak SD-SMA 
Target Anak SD-SMA mampu menambah 
pengetahuan umum mereka disamping 
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pengetahuan yang didapat di sekolah 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah penting dilakukan 
agar anak-anak tidak hanya menghabiskan 
waktu untuk bermain tetapi juga untuk 
belajar 

















C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan. Terdapat faktor 
pendorong dan penghambat jalannya program pelayanan dan 
pemberdayaan masyarakat di Desa Belabori. Di antaranya :  
1. Faktor Pendorong  
a. Dana dari iuran mahasiwa KKN dan sumbangan para donatur 
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b. Antusiasme masyarakat Desa Belabori yang tinggi 
c. Kerjasama yang baik dengan pihak KOMPAK 
 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber KKN, ada 
beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain : 
a. Kesibukan warga dengan mata pencaharian mereka masing-
masing, sehingga kurangnya partisipasi masyarakat saat 
melaksanakan program kerja tertentu. 













Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat Desa Belabori, Kecamatan 
Parangloe, Kabupaten Gowa. Sebanyak 41 Mahasiswa yang terbagi 4 
kelompok dan dibagi pada 4 posko dengan 4 area kerja, yaitu Dusun 
Panyangkalang, Dusun Bontopanno, Dusun Peo, dan Dusun Paso’tanae 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survei dan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN. Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelaesaian 
masalah desa mencakup meningkatkan mutu pendidikian, kesehatan, 
social dan keagamaan. Mahasiswa KKNtelah memberi dampak positif 
terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang telah 
diidentifikasi. 
Adapun program utama yang telah dilaksanakan adalah program 
kerja yang berfokuskan pada bidang “Kesehatan Ibu dan Anak”, yang 
dijabarkan dalam  program kerja yaitu: Penyuluhan Gizi Keluarga, 
Training of Trainer Dakwah Inklusif Kesehatan Ibu dan Anak, 
Pembuatan Taman TOGA (Tanaman Obat Keluarga), Pelatihan Pijat 
Bayi, Koperasi Ibu Hamil, Penyuluhan Kesehatan Ibu dan Anak, 
Pelatihan Suami Siaga, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, serta 
Penyuluhan Penyakit Menular Seksual. 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah dilakukan maka kami 
telah .merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-pihak tertentu.  
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1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Pemerintah Desa lebih memperhatikan sarana dan 
prasarana yang ada desa terutama dalam perbaikan 
jalanan dan pengadaan unit unit kesehatan. 
 Pemerintah Desa perlu memperhatikan fasilitas rumah 
baca yang tersedia, agar dapat membangun minat baca 
masyrakat. 
 Membuat peraturan desa mengenai pemeliharaan hewan 
ternak agar hewan ternak tidak bebas berkeliaran di 
rumah warga serta buang kotoran disembarang tempat. 
 Membuat peraturan desa mengenai kegiatan 
pertambangan, karena salah satu penyebab rusaknya 
jalanan di Desa Belabori karena banyaknya truk 
pengangkut material yang bebas keluar masuk Desa. 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 Perundingan kembali peraturan membuat proposal untuk 
membantu program kerja mahasiswa KKN. 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan 
lokasi sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah 
pelosok dalam hal ini penempatan tidak lagi didaerah 
yang terbilang maju.  
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
 Desa Belabori masih membutuhkan perhatian dalam hal 
keagamaan. 






A. Testimoni Masyarakat Desa Belabori 
1. Rohani Azis  (Kepala Dusun Pannyangkalang) 
 
Saya selaku kepala dusun 
Pannyangkalang sangat 
berterimakasih kepada 
mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar angkatan 55 yang 
telah berpartisipasi dalam 
mengembangkan dusun 
Pannyangkalang baik dalam 
ruang lingkup wilayah social dan 
pendidikan dengan program 
kerjanya seperti bakti social, 
mengajar mengaji serta bimbingan akademik kepada anak – anak di 
dusun Pannyangkalang ini, saya berharap mahasiswa KKN UIN 
Alauddin yang akan datang dan mendapatkan tugas di Dusun 
Pattunuang ini agar menjadi lebih baik dan memiliki banyak ide kreatif 
lagi dari yang setelahnya untuk mengembangkan dusun Pannyangkalang  
menjadi lebih baik, dan sekali lagi terimakasih banyak kepada mahasiswa 
KKN UIN Alauddin angk.55 semoga apa yang telah kalian berikan bias 





2. Muhammad Jafar Dg. Gassing (Kepala Dusun Bontopanno) 
Selama kedatangan Mahasiswa 
KKN UINAM Angk.55 
merasa sangat bagus karena 
banyak perubahan yang Saya 
selaku kepala dusun 
Bontopanno  kesan saya 
bersifat positif sebagai contoh 
masalah pendataan 
masyarakat sudah lebih bagus 
yang dulunya hanya nama 
warga, sekarang sudah 
bertambah lagi yaitu nomor 
rumah, dan Desa lebih ramai 
lagi. Saya juga sangat senang kepada mahasiswa KKN UINAM Angk.55 
karena mereka sangat menghormati orang tua, masyarakat, dan 
manyayangi adik-adik mereka itulah mengapa saya sangat bangga kepada 
mereka. Ada mahasiswa KKN UINAM yang ingin mengadakan KKN di 
Desa Bellabori terkhusus di Dusun Bontopanno kami sangat terbuka 





3. Muhammad Safri (Kepala Dusun Paso’tanae) 
Saya selaku   kepala dusun Paso’tanae 
senang dengan kedatangan anak 
KKN di paso’tanae karena program 
kerjanya yang terlaksana  cukup baik. 
Adapun KKN tahun ini berbeda 
dengan tahun tahun sebelumnya 
karena KKN tahun ini dikenal dengn 
KKN tematik. Yang membawa 
program kerja yang telah ditentukan 
dari pihak kampus. Jika program 
kerja yang dibawa tersebut bisa 
berjalan dengan baik akan membawa 
perubahanyang fositif  dimasyarakat 
khususnya di Desa Belabori, namun jika tidak terlaksana akan membawa 
dampak pada masyarakat. Saya merasa bahagia dengan KKN Angktan 
55 karena bisa menambah pengalaman masyarakat khususnya dibidang 
kesehatan. Saya juga senang dengan Adik adik KKN karena mereka 
ramah pada masyarakat dan masyarakat juga menerima kehadiran adik 
adik. sekian  Terimakasih.. 
 
4. Arif Dg. Sewang (Ketua 
BPD Desa Belabori) 
Saya selaku ketua BPD sangat 
gembira dengan kedatangan 
mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar karena telah membantu 
melaksanakan program-program desa 
dengan memberdayakan kompetensi-
kompetensi yang ada di masyarakat. 
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Dengan adanya mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar yang bekerja 
sama dengan pihak kompak, dapat saya lihat bahwa pelatihan dan 
penyuluhan yang diadakan memberi dampak yang luar biasa, seperti 
pelatihan dakwah inklusif yang dilakukan di kantor desa yang membuat 
masyarakat desa Belabori khususnya perempuan menjadi lebih percaya 
diri dalam berbicara di depan umum. Saya melihat interaksi KKN UIN  
Alauddin dengan masyarakat sangatlah luar biasa bisa berbaur dengan 
masyarakat. Saya selaku  ketua BPD berpesan kepada mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar ketika nanti meninggalkan desa dapat 
memperkenalkan desa Belabori kepada masyarakat luar, sehingga desa 
Belabori dapat di kenal oleh masyarakat luar. 
 
5. Pasriany P, Suardi (Wakil Ketua BPD Desa Belabori) 
 
Menurut saya anak KKN 
angkatan 55 ini ramah. 
Kedataga mahasiswa KKN 
sangat menginnspirasi remaja 
dan anak-anak, mereka 
menganggap dikunjungi oleh 
orang luar. Anak KKN telah 
mengadakan beberapa proker, 
tapi kalau bisa ditingktkan lagi. 
Kalau dari Majelis Ta’lim dan 
PKK, kegiatan kalian sudah 
lumayan, muungkin ke 
depannya bisa lebih 
ditingkatkan lagi. Di sini ada 
beberapa kelompok UMKM khusus perempuan dan remaja, dia 
bergerak di bidang  industry (kerajinan tagan) tapi karangannya 
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erentuk daur ulang sampah. Sebenarnya setiap ada KKN, kami selalu 
mensingkrongkan kegiatan kami dengan proker KKN untuk 
menghemat tenaga, waktu, biaya dan yang llan-lain, tujuannya agar 
jika satu proker anak KKN terlaksana, maka program PKK juga 
terlaksana, karena memang PKK mempunyai proker bulanan dan itu 
wajib. Kalo bisa diadakan program pelatihan bagi para remaja dan 
ibu-ibu untuk mendaur ulang sampah. Saran saya kalau bisa, KKN 
selanjutnya bisa mengadakan hal tersebut karena warga di sini butuh 
pendorong. 
6. Mardiah Dg. Te’ne (Masyarakat Desa Belabori) 
Saya selaku masyarakat Desa 
Belabori Dusun Bontopanno 
sangat bergembira dengan 
kedatangan mahasiswa KKN, 
UIN Alauddin Makassar. Dengan 
harapan kedatangan mahasiswa 
KKN ini dapat memberikan 
sumbangsi berupa ilmu 
pengetahuan yang kiranya belum 
di ketahui masyarakat sekitar. 
Selain itu, saya juga berharap agar 
mahasiswa KKN dapat lebih 
membantu anak-anak dusun 
Bontopanno dalam meningkatkan 
motivasi belajar agama dan membantu mengajarkan baca tulis Al-qur’an 
di masjid Al-Fatah serta lebih mempererat hubungan silaturahmi dengan 
masyarakat sekitar. Saya sangat berharap mahasiswa KKN tidak 




7. Hadirah (Masyarakat Desa Belabori) 
Saya selaku koorgrup 
KOMPAK Dusun 
Bontopanno Desa Belabori, 
merasa sangat beruntung 
dengan kedatangan 
mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar, sebab 
dengan adanya KKN ini 
yang bekerja sama dengan 
pihak KOMPAK di Desa 
kami menjadi lebih paham 
akan pentingnya kesehatan 
terutama kesehatan ibu dan 
anak melalui pelatihan dan 
penyuluhan yang rutin 
diadakan di kantor Desa.  
Kegiatan ini juga sangat membantu saya dalam meningkatkan 
kepercayaan diri berbicara di depan umum yang sebelumnya sangat malu 
dan gugup saat berhadapan dengan orang banyak. Tapi, setelah adanya 




8. Yajji Dg. Mone (Imam Masjid Al-Fatah Dusun Bontopanno) 
Saya selaku Imam Masjid Al-fatah 
Bori-bori Dusun Bontopanno  kesan 
saya selama kedatangan Mahasiswa 
KKN UINAM Angk.55 merasa 
sangat bagus karena banyak 
perubahan yang berarah ke positif 
sebagai contoh khususnya pada anak-
anak disini sudah mulai aktif dalam 
TK/TPA dan banyak juga dari 
mereka sudah fasih dalam mengaji 
dan juga mengaktifkan kembali 
Qasidah Rabbana, saya juga sangat 
senang kepada mahasiswa KKN UINAM Angk.55 karena mereka sangat 
menghormati orang tua, masyarakat, dan manyayangi adik-adik mereka 
itulah mengapa saya sangat bangga kepada mereka. Saya sangat 
berterima kasih kepada anak KKN UINAM Angk.55 yang sudah 
membawa banyak perubahan pada masyarakat disini, karena adanya 
kalian disini sudah sangat membantu warga masyarakat Dusun 
Bontopanno. Apabila  ada mahasiswa KKN UINAM yang ingin 
mengadakan KKN di Desa Belabori terkhusus di Dusun Bontopanno 
kami sangat terbuka dan menerima dengan baik. 
9. Hasniah Khalik  
(Masyarakat Desa Belabori) 
Saya selaku masyarakat Desa 
Belabori Dusun Paso’tanae 
sangat bergembira dengan 
kedatangan mahasiswa KKN, 
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UIN Alauddin Makassar. Kesan saya KKN UINAM Angkatan 55 
secara umum dilihat sifat prilaku mereka baik, ramah, sopan dan amanah 
terhadap tanggung  jawab yang diberikan oleh warga serta mereka rela 
berkorban tenaga dan materi demi mewujudkan program kerja mereka. 
Pesan saya 1. Pandai-pandailah menggunakan waktu sebaik mungkin, 
jangan biarkan waktu berlalu tanpa memberi mamfaat kepada sesama. 2. 
Tingkatkan sosialisasi / hubungan baik terhadap sesama, kapanpun dan 
dimanapun kalian berada. 3. Hargailah setiap orang yang ada disekitar 
kalian tanpa melihat derajat mereka.  
10. Fitri Yuningsi  (Masyarakat Dess Belabori) 
Saya selaku  masyarakat 
dusun Pasio’tanae kesan saya 
untuk  anak  KKN UINAM  
Angk.55 ini yah..! mereka 
baik, sopan, ramah, cantik-
cantik dan ganteng-ganteng 
haha…dan tentu saja mereka 
mudah berbaur dengan 
masyarakat tanpa 
membedakan-bedakan. 
Pesan saya rajin-rajin ke desa 
belabori bila nantinya telah meninggalkan desa kami khususnya Dusun 







B. Testimoni Mahasiswa KKN Desa Belabori 
 
Nama  : Ibrahim Abdullah 
Nim  : 40400113081 
Jurusan  : Ilmu Perpustakaan 
Fakultas  : Adab dan Humaniora 
"Hidup memerlukan pengorbanan, pengorbanan memerlukan perjuangan. 
Perjuangan memerlukan ketabahan. Ketabahan memerlukan keyakinan. 
Keyakinan pula menentukan kejayaan. Kejayaan pula akan menentukan 
kebahagiaan. " 
Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT. yang senantiasa 
memberikan kesehatan sehingga mata kuliah KKN (Kuliah Kerja Nyata) 
dapat terlaksana dengan lancar. terutama program kerja  KOMPAK 
angkatan 55 UINAM  yang telah diajukan. 
Program LPM UINAM terbaru yaitu kkn Tematik umd 
(Universitas Membangun Desa) salah satu program yang terbatas oleh 
perguruan tinggih yang terpilih. Dengan kerjasama dengan kompakk dan 
Negara Ausralia program terbaru ini mempunyai tujuan untuk 
memberantas kemiskinan dengan memperbaiki sistem kesehatan desa 
dengan membangun lembaga yang lebih baik.  
Ucapan rasa syukur yang dapat mewakili semua yang saya 
rasakan selama KKN berlangsung, Alhamdulillah semua program kerja 
yang direncanakan di awal sebelum pemberangkatan kini sudah 
terealisasi sepenuhnya. Meskipun ada hambatan dan rintangan tetapi 




Desa Belabori merupakan desa yang sudah maju, baik dibidang 
ekonomi, pendidikan dan kesehatan. Dari bidang ekonomi masyarakat 
desa ini mayoritasnya adalah petani, peternak dan pegawai pabrik, bisa 
dibilang masyarakat desa ini sudah sejahtera. Kemudian dibidang 
pendidikan sudah cukup baik, walau fasilitasnya kurang memadai namun 
perlu ditingkatkan lagi kesadaran masyarakat akan pentingnya 
pendidikan, Sehinggah generasi mudah di Desa ini bisa meneruskan 
sekolah ke jenjang yang lebih tinggi seperti perguruan tinggi. Dari bidang 
kesehatannya, Desa ini sudah cukup memperhatikan kesehatan 
masyarakatnya baik anak-anak, dewasa maupun lansia. 
Ucapan terima kasi saya sampaikan kepada seluruh perangkat 
desa yang telah menerima, membimbing, dan mendukung kami untuk 
belajar langsung terjun ke masyarakat sesuai dengan tujuan KKN dalam 
menjalan KKN semoga bermanfaat bagi kita semua. Ucapan terima kasi 
juga saya sampaikan pada warga desa Bellabori Dusun Pannyangkalang, 
Bapak-bapak, ibu-ibu, pemuda-pemudi, adik-adik yang telah mendukung 
kelancaran kegiatan kami. Karena tanpa dukungan warga desa  Bellabori 
Dusun Pannyangkalang kegiatan kami tidak akan berjalan dengan lancar 
dan baik. Terima kasi teman KKN UINAM 55 yang telah menorehkan 
sejarah baru dalam kehidupan saya selama kegiatan KKN berlangsung.  
Desa Belabori berharap dengan diterjunkannya mahasiswa kkn 
tematik UMD (Unuversitas Membangun Desa) akan dapat memberikan 
manfaat untuk kemajuan desa. Dan apa yang telah dilaksanakan pada 
program KKN Tematik Gel. I, II, III Untuk Meningkat kesehjateraan 
masyarakat desa. 
Alam di Parangloe masih sangat indah, masih berteman dengan 
kehijauan yang asri dengan air  jernih yang langsung keluar dari sumber-
sumber mata air pegunungan meskipun beberapa bagian tanah disana  
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dikuasai oleh orang-orang diluar desa. Disanah masi jarang bangunan-
bangunan yang menjulang tinggi.  
"Setipa pertemuan pastinya ada perpisahan. Ini hanyalah 
perpisahan dengan status sebagai mahasiswa KKN tetapi silaturahmi 
tetap ada dan selalu dijaga. " 
Nama  : Muhammad Azwar Aksary 
Nim  : 40400113074 
Jurusan: Ilmu Perpustakaan 
Fakultas : Adab dan Humaniora 
 
Awal cerita ku di mulai saat Negara api menyerang dan 
pengedali angin menghadang Negara api, pada Rabu, tanggal 23 Maret 
2017 adalah  dimana hari pertama saya memulai kegiatan berKKN di 
Kecamatan Parangloe, desa Belabori, dusun Pannyangkalang dimulai. 
Pada tanggal itu kali pertama saya dan teman-teman menginjakkan kaki 
di Desa Belabori. 
KKN bagi saya bukan hanya sekedar kewajiban yang dilakukan 
mahasiswa tingkat akhir di universitas kepada mahasiswa, KKN 
mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung  bermasyarakat, 
memahami masyarakat, melihat masalah yang ada dalam masyarakat dan 
berusaha untuk memecahkannya. Selama dua bulan saya berada di 
tengah – tengah masyarakat Desa Belabori. Di Dusun pannyangkalang 
ada banyak sekali pelajaran yang saya dapatkan, pelajaran tentang 
bermasyarakat.  
Dengan kegiatan berKKN ini saya mendapatkan teman baru 
yang mempunyai karakter berbeda-beda. Bahkan saya merasa bukan 
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hanya sekedar teman, tapi sudah seperti saudara dan keluarga kedua, 
karena hubungan yang begitu intens selama melakukan kegiatan di Desa 
Belabori. Dengan kegiatan berKKN saya mendapatkan banyak 
pengetahuan dan pengalaman. teman-teman yang selalu membimbing 
saya ke arah lebih baik, teman yang selalu menegur saya ketika saya salah 
dan teman yang selalu menghibur saya ketika sedih. Dan hanya mereka 
yang berani membangun saya di pagi hari. 
Salah satu hal yang paling berkesan juga selama berKKN di 
Dusun Pannyangkalang, anak-anak disekitar posko sangat bergembira 
dengan kehadiran anak KKN. Sehingga sebagian waktu kami selalu 
bersama anak-anak Dusun Pannyangkalang. 
Saya juga banyak belajar dari anak – anak kecil yang ada di desa 
tempat kami KKN. Saya melihat mereka gemar sekali mengaji. Pada 
malam hari mereka belajar mengaji di Masjid Nurul Nubua 
Pannyangkalang sambil membawa kitab Iqra’ dan Al-qur’an di tangan-
tangan mungilnya. saya dan teman – teman juga membuka bimbingan 
belajar di posko bagi mereka yang mau belajar bersama kami.   
Itulah cerita singkat dari saya lelaki tertampan di antara lelaki-





Nama  : Nurhikmah Firdaus 
Nim  : 40300113160 
Jurusan: Bahasa dan Sastra Inggris 
Fakultas : Adab dan Humaniora 
 
 Rabu, 23 Maret 2017 begitu mendebarkan bagi mahasiswa(i) 
Uin Alauddin Makassar yang mengikuti program Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) angkatan 54-55. Hari itu adalah hari penyambutan sekaligus hari 
pertama mahasiswa(i) KKN Uin Alauddin Makassar mengabdikan diri 
kami di desa-desa yang telah ditentukan. Pada hari pertama KKN tentu 
sangat bersejarah karena saat itu juga kami ditantang untuk hidup selama 
kurang lebih dua bulan ditempat baru yang belum dijumpai sebelumnya, 
bertemu dan tinggal bersama orang-orang baru. Namun bagaimanapun 
mendebarkannya, KKN begitu dinanti-nantikan mahasiswa semester 
akhir, finally kakaeng telah tiba.  
 Di sebuah desa terpilih, desa yang jauh dari kebisingan kota dan 
polusi indutri hanya saja polusi tai sapi, Desa Belabori dan tepatnya di 
Dusun Pannyangkalang telah menjadi rumah dan keluarga baru bagi 
saya. Posko 12 Dusun Pannyangkalang letaknya sangat strategis yang 
jauh dari rumah tetangga karena harus melewati jembatan dan sungai 
untuk sampai ke posko rasanya berada disebuah villa di bukit Belabori. 
Bercerita tentang KKN, suka dan duka telah saya lalui selama 2 bulan ini 
dan kini akan menjadi kenangan.  
Pertama kali  berada di Posko 12 Dusun Pannyangkalang, 
tempat ini begitu misterius karena jaraknya yang tidak terlalu jauh dan 
waktu tempuh ke tempat ini pun tak begitu lama seperti daerah lainnya 
namun suasana pedesaan yang hampa dan tertinggal masih sangat terasa 
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ditempat ini. Kesan pertama berada di posko, saya berharap ini hanyalah 
mimpi. Saya yang tak begitu suka berada ditengah banyak orang,  saya 
juga bukan tipe orang yang easygoing, yang sekali bertemu langsung klop 
dengan orang lain, namun kakaeng must go on, bagaimanapun saya dan 
ceritaku semuanya harus dijalani.  
 Hal yang sangat sulit dipercaya yaitu desa ini masih sangat 
tertinggal dalam permasalahan kesehatan, sehingga masyarakat didesa ini 
pun masih sangat kekurangan informasi mengenai pola hidup bersih dan 
sehat serta fasilitas yang kurang memadai. Dan satu hal lain yang tak 
lazim, yaitu kurangnya jangkauan signal, sehingga berada didesa ini terasa 
sangat jauh dari perkembangan teknologi dan informasi. Namun melalui 
program KKN Tematik Kesehatan Ibu dan Anak, saya dan teman-
teman mengabdikan diri semampu kami melalaui program kerja selama 
berKKN agar dapat membantu masyarakat desa dari ketertinggalan 
sedikit demi sedikit. Masyarakat didesa Belabori pun khususnya di dusun 
Pannyangkalang begitu antusias dan ramah menyambut dan menerima 
kami untuk berbaur dengan mereka. Dan untuk masalah signal, saya 
hanya berharap semoga kelak ada KKN Tematik Signal yang memadai, 
sehingga masyarakat tidak jauh tertinggal dari perkembangan teknologi 
dan informasi disbanding dengan daerah lain. 
KKN bagi saya bukan hanya sekedar kewajiban akademik 
semata, namun sebuah wadah baru untuk menantang fisik dan mental. 
Begitu banyak pengalaman juga pembelajaran yang saya dapatkan selama 
KKN, seperti pengabdian masyarakat, kerjasama tim, dan lebih 
mengenal karakter banyak orang. Terimakasih untuk masyarakat desa, 
anak-anak disekitar dusun Pannyangkalang yang sering berkunjung ke 
posko 12 dusun Pannyangkalang, saya mendapat banyak pelajaran dan 
pengalaman selama 2 bulan ini. Serta terimakasih yang tak terhingga 
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untuk keluarga ibu eda (ibu posko) yang menerima dan menjamu 
sepenuh cinta. Semoga kita tak hanya keluarga sebatas hari penarikan. 
 
Nama  : Fajar Pratama Putra 
Nim  : 60900113027 
Jurusan: Sistem Informasi 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
 
 Sepuluh orang dalam satu posko sebuah bentuk paksaan untuk 
mengajarkan kita tentang pentingnya pembauran dengan orang-orang 
baru. Dimulai dari pembagian posko, kemudian bertemu dan berkenalan 
dengan orang orang baru yang natinya akan satu rumah dengan mereka. 
Sulit kata yang paling pertama muncul di benak saya. Masing masing kita 
jelas memiliki watak yang berbeda-beda. Namun seiring berjalannya 
waktu kita sudah melakukan pembiasaan untuk saling mengerti satu 
sama lain. 
 Bukan perkara yang mudah untuk bisa bekerja sama dengan 
orang baru, tapi yang terjadi semua itu mengalir seperti air. Disaat kita 
memulai membuat program kerja, satu per satu teman-teman mulai 
terlihat sifat-sifat aslinya, dari yang paling sensitif, paling apatis, paling 
sering gosip, dan paling netral. Dari perbedaan watak inilah yang banyak 
menyisahkan cerita cerita unik selama berada di posko.  
 Pertama kali datang di Dusun Pannyangkalang, suasana khas 
pedesaan menyapa kami, senyuman masyarakat yang sangat terbuka 
memberikan kami semangat, dan panggilan anak anak desa yang sedikit 
false menghapus kelelahan kami setelah perjalanan yang cukup jauh dari 
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kampus. Tidak sedikit dari masyarakat yang langsung mencoba 
berkenalan dengan kami. Tak lupa pemuda desa di dusun ini juga sangat 
ramah kepada kami, sekilah mereka menceritakan tentang aktivitas 
senior kami terdahulu yang lebih dahulu ber-KKN di dusun ini. 
 Dusun Pannyangkalang mirip dengan Dusun-Dusun lain, 
memiliki permasalahan urgen di bidang kesehatan, karena hal itu, hasil 
rapat bersama teman-teman posko menghasilkan program kerja yang 
cenderaung mengarah ke kesehatan masyarakat.  
 Keakraban yang terbangun dengan masyarakat dan pemuda 
dusun ini semakin akhir penarikan semakin erat pula hubungan kami. 
Banyak manfaat yang diperoleh dari hasil keakraban itu, diantaranya 
pada saat memulai program kerja kita dibantu oleh pemuda dusun 
setempat sehingga kami tidak kesulitan dalam melaksanakan proker yang 
sudah di setujui. 
 “bukan sekedar duduk dalam kelas untuk mendapatkan 
pelajaran, tapi terjun langsung di masyarakat adalah bentuk pelajaran dan 
pembauran yang fundamental antara masyarakat desa dan seorang 
mahasiswa”. 
Nama  : Nada Manarnuha 
Nim  : 60900113010 
Jurusan  : Sistem Informasi 
Fakultas  : Sains Dan Teknologi 
 
Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT. yang senantiasa 
memberikan  kesehatan sehingga kami dapat melaksanakan program 
Kuliah Kerja Nyata ( KKN ) ini. Pada hari itu Rabu, 23 Maret 2017 
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merupakan hari yang bersejarah bagi kami yang melaksanakan program 
KKN angkatan ke-55 di Kecamatan Parangloe, desa Belabori dusun 
Panyyangkalang, karena pada hari itu segala kehidupan baru selama dua 
bulan kedepan baru di mulai. 
Desa Belabori ini terpilih menjadi salah satu desa yang di ajak 
kerjasama program LPM UINAM yaitu dalam  program KKN Tematik 
UMD ( Universitas Membangun Desa) tujuan daripada program ini 
untuk memperbaiki sistem kesehatan desa dengan memanfaatkan asset 
masyarakat untuk membangun desa yang lebih baik. Porgram ini focus 
terhadap permasalahan Kesehatan Ibu dan Anak, yang merupakan hal 
baru untuk saya dan teman-teman karena kami bukan berasal dari basic 
kejuruan itu. Tetapi itu tak memudarkan semangat kami, malah menjadi 
tantangan baru bagi kami untuk mengembangkan Desa ini menjadi lebih 
baik. 
Posko 12 Panyyangkalang merupakan posko terbaik bagi saya. 
Disini pulalah saya bertemu dengan 9 orang teman baru dari jurusan 
yang berbeda-beda, kami pada awalnya merasa canggung untuk memulai 
percakapan, tetapi seiring dengan berjalannya waktu kami mulai terbiasa 
satu sama lain. Tak jarang tiap hari kami bercanda,dan berbagi 
pengalaman satu sama lain. Kami juga memiliki Ibu,Bapak,serta adik 
posko yang sangat luar biasa ramah. Terkadang ibu posko kami marah 
kalau kami tidak pernah makan  nasi dalam sehari,padahal saat itu kami 
memang sudah merasa kenyang. Kebahagiaan yang sederhana bagi 
kami,tapi sangat berarti.  
 KKN bagi saya bukan hanya sekedar kewajiban akademik, 
namun menjadi sebuah wadah untuk mengembangkan keterampilan fisik 
dan mental. Begitu banyak pengalaman juga pembelajaran yang saya 
dapatkan selama proses KKN ini, seperti pengabdian masyarakat, 
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kerjasama tim, dan lebih mengenal karakter banyak orang. Suka-duka 
KKN saya coba jalani dengan penuh keikhlasan karena ini merupakan 
proses bagi saya untuk menghadapi hidup yang lebih real setelah 
menyandang gelar S.Kom nanti,insyaallah doakan ya. 
Ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya untuk masyarakat 
desa Belabori, adik-adik serta pemuda di sekitar dusun Panyyangkalang 
yang amat sangat ramah menerima kami berbaur dilingkungan ini. Dan 
ucapan terimakasih yang special teruntuk keluarga baru kami, Ibu eda, 
Bapak, Bonto, Ardi ,dan Nenek yang tak pernah lelahnya menyuruh 
kami untuk makan dan gemuk sebelum penarikan, yang selalu bisa 
mendengarkan keluhan kami selama 2 bulan ini. Semoga hubungan 
silaturahmi akan selalu terjalin. 
Percayalah,” Karena Hasil tak akan pernah mengkhianati proses ”    2 
bulan ini yang awalnya terasa sangat lama,lambat laun terasa cepat 
hingga penarikan akan menorehkan sejarah baru bagi kami mahasiswa 
KKN, dengan ilmu yang sangat luarbiasa dan keluarga baru yang kami 
rasakan, kami sungguh sangat berterimakasih. Salam Kompak. 
Nama  : Sartika Bt Gia 
Nim  : 10300113157 
Jurusan  : Hukum Pidana Dan Ketatanegaraan  
Fakultas  : Syariah Dan Hukum 
Assalamualaikum wr.wb. Segala puji bagi Allah SWT. yang telah 
memberikan berbagai nikmat. Alhamdulillah saya ucapkan atas segala 
yang telah saya dapatkan khususnya kesempatan ber-KKN di Desa 
Belabori ini, karena disinilah saya mendapatkan apa yang belum pernah 
saya dapatkan sebelumnya, ilmu bermasyarakat dari sumber yang masih 
murni yaitu masyarakat desa. Senang  pastinya, dapat bersosialisasi dan 
92 
 
diterima dengan baik di desa ini. Selain itu, saya juga mendapatkan ilmu 
yang berlimpah dari teman-teman KKN, dengan adanya KKN ini kita 
dapat bertukar ilmu. Meski sedikit ilmu yang dapat saya berikan kepada 
masyarakat, harapan saya ilmu itu dapat bermanfaat.  
Desa Belabori merupakan desa yang hebat bagi saya, antusias 
masyarakat sangatlah besar apalagi anak-anak sekolah yang sangat 
bersemangat untuk menggali ilmu, meskipun ilmu saya sedikit tapi 
dengan  menyampaikan pada anak Desa Belabori saya merasa sangat 
senang karena saya baru merasakan indahnya mengabdi. Diawal KKN 
saya takut berkumpul dengan orang-orang baru karena pada dasarnya 
saya tidak mudah berinteraksi dengan orang lain.  Dua bulan hidup 
bersama teman-teman dan berinteraksi dengan masyarakat Belabori 
dengan berbagai karakter yang belum pernah saya kenal sebelumnya 
membuat saya teringat dengan kata-kata “Think by head and Lead by 
heart”. Bagaimanapun keadaannya selalu gunakan otak dan hati untuk 
menghadapi masalah.  
Jangan pernah lupakan perjuangan kita dalam mengabdi kepada 
Desa Belabori. Jangan pernah lupa akan kenangan di angkatan 55 
kenangan manis, maupun kenangan pahit. Mohon maaf kepada 
semuanya. Bersenanglah karena hari-hari seperti ini akan kita rindukan. 
Maaf buat teman-teman KKN 55 khususnya posko 12  jika selama 
KKN saya banyak salah yang disengaja maupun yang tidak disengaja 
tiada lain yang dapat saya lakukan selain mengucap maaf.  
Harapan kami kepada desa ini tetap menjaga budaya, 
persaudaraan, tetap bersemangat untuk membangun desa Belabori dan 
tetap mengenang kami meskipun kami disini hanya dalam waktu yang 
singkat. 
Nama  : Sitti Hasnah Hardiyanti G. 
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Nim  : 70200113100 
Jurusan  : Kesehatan Masyarakat 
Fakultas  : Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
 
 نٱّسلٱ ظفح ىٰلع لله ىلصو ملعي مل آم  نٰسنلإٱ ّملع مٰلكل ملع يذل للهدمحلأ للهدمهحلأ
 دعبٱمٲ نيعمجأ هبحصٱو هلٰٱ ىلعو دّمحم ٱنديش مٱنلٱٱريخو  
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kami 
kesempatan untuk dapat mengabdi di Dusun Pannyangkalang, Desa 
Belabori, Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa. 
Sebagai Mahasiswa Kesehatan Masyarakat, saya sangat senang 
bisa ditempatkan di Desa Belabori ini karena saya bisa mengaplikasikan 
kembali ilmu pengembangan masyarakat dengan metode ABCD (Asset 
Based Community Development) yang telah diterapkan di PBL (Pengalaman 
Belajar Lapangan) sebelumnya yang merupakan ”Laboratorium” asli 
mahasiswa Kesehatan Masyarakat. 
Desa Belabori yang secara geografis berbatasan langsung 
dengan Jalan Poros Maros menuju Makassar, dalam kata lain merupakan 
desa yang terbilang bersentuhan dengan perkotaan, merupakan desa 
yang masih betul-betul menjaga “kealamiannya” sebagai sebuah Desa. 
Nilai-nilai autentik sebuah desa, seperti tatakrama, kebudayaan hingga 
(secara subjektif) udara minim polusi masih sangat kental di Desa 
Belabori. Hingga, kami sangat antusisas untuk melakukan observasi dan 
menemukan kebiasaan-kebiasaan yang biasanya dilakukan oleh 
masyarakat Desa Belabori agar kami dapat beradaptasi. 
Untuk perencanaan program kerja, kami melakukan 
perencanaan berbasis data. Karena kami bekerja sama dengan UMD 
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(Universitas Membangun Desa), maka kami memanfaatkan data yang 
telah dikumpulkan oleh UMD untuk menyusun beberapa program kerja. 
Adapun prioritas utama yang hendak kami rencanakan adalah Kesehatan 
Ibu dan Anak. Saya sangat senang karena ini merupakan program kerja 
yang sesuai dengan latar belakang studi saya sebagai Mahasiswa Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan. 
Saya berharap bahwa ilmu yang telah kami sampaikan melalui 
program kerja yang kami terapkan dapat digunakan secara 
berkepanjangan dan dapat bernilai ibadah jariah di hadapan Allah SWT.  
Akhir al-kalaam, saya akan merindukan Desa Belabori ini. 
Nama  : Siti Aminah 
Nim  : 10800113199 
Jurusan  : Akuntansi 
Fakultas  : Ekonomi Dan Bisnis Islam 
Bismillah… 
 Setelah melalui proses yang panjang diawali dengan pembekalan 
2 hari di auditorium kampus universitas islam negeri alauddin Makassar 
(UINAM) kemudian pengumuman penempatan tingkat kecamatan. 
Alhamdulillah saya di tempatkan di kecamatan parangloe, daerah yang 
paling dekat dari kampus dibanding daerah atau kecamatan yang lainnya. 
Selanjutnya penempatan tingkat desa serta dusun. Desa belabori 
tepatnya di dusun panyangkalang di mana posko saya bernaung. 
Pelepasan KKN angkatan 55 untuk kecamatan parangloe jatuh pada hari 
rabu, tanggal 23 maret 2017 yang dilaksanakan di auditorium kampus 
UIN tepat pada pukul 08.00. sesampainya di kantor camat parangloe 
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rombongan mahasiswa(i) KKN angkatan 55 separangloe disambut 
langsung oleh camat parangloe serta jajarannya. 
Program LPM UINAM terbaru yaitu kkn Tematik umd 
(Universitas Membangun Desa) salah satu program yang terbatas oleh 
perguruan tinggih yang terpilih. Ada dua desa yang terpilih untuk 
dijadikan sebagai binaan program tersebut diantaranya desa belabori. 
Desa belabori ini masih tertinggal di tinjau dari segi kesehatannya. 
Melalui KKN tematik yang bekerja sama dengan KOMPAK masyarakat 
diberi arahan mengenai kesehatan ibu dan anak melalui program kerja 
yang ada. 
KKN bagi saya bukan hanya sekedar kewajiban yang dilakukan 
mahasiswa tingkat akhir di universitas kepada mahasiswa, bukan hanya 
pengabdian kepada masyarakat tapi lebih lebih dari itu. KKN 
mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung  bermasyarakat, 
memahami masyarakat, melihat masalah yang ada dalam masyarakat dan 
berusaha untuk memecahkannya. Selama dua bulan saya berada di desa 
belabori ini, Ada banyak sekali pelajaran yang saya dapatkan. Pelajaran 
yang tidak saya temui di bangku kuliah yaitu pelajaran tentang arti hiidup 
ini, pelajaran tentang bermasyarakat. Memang di kampung saya, saya 
sudah terlibat dalam kegiatan bermasyarakat, tapi di tempat KKN 
dengan keadaan adat budaya yang berbeda saya lebih banyak lagi belajar 
bermasyarakat. 
Bukan hanya belajar bersosial bersama masyarakat tapi bersosial 
juga bersama teman seposko yang merupakan orang yang asing agak 
sedikit asing bagi saya. Di posko 12 yang kami juluki sebagai posko 
terbaik, Saya dipertemukan dengan orang-orang yang cukup bervariasi, 
sedikit unik dengan kekonyolannya masing-masing, memberikan 
kemudahan bagi saya untuk bersosial. Begitu juga dengan Ibu posko dan 
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bapak posko. Yahhh bisalah di ajak nonton stand up comedy …. 
Banyak ucapan terima kasih buat kalian yang telah memberi warna baru 
dalam hidup saya. sampai jumpa dilain waktu  
Nama  : Nurnisa 
Nim  : 20500113097 
Jurusan: Pendidikan Biologi 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Pada hari rabu, tepatnya pada tanggal 23 Maret 2017 kata KKN 
itu kembali dikenal oleh mahasiswa semester akhir yang mengikuti 
program strata 1 pada perguruan tinggi. Pada hari itu pula semua 
mahasiswa melangkahkan kaki dari rumah tempat tinggal dia berada. 
Tangis dan haru pun mengiringi langkah kaki kami. 
KKN kali ini merupakan KKN Angkatan 54-55, kami 
ditempatkan di Kabupaten Gowa, Kecamatan Parangloe, Desa Belabori, 
Dusun Pannyangkalang. Dengan menginjakkan kaki di tempat ini 
merupakan kali pertama berada di kampung orang untuk melaksanakan 
KKN ini. Hari pertama berkenalan dengan teman-teman posko memiliki 
sejarah yang tidak akan pernah terlupakan. Namun hari demi hari, 
minggu demi minggu yang awalnya tidak kenal kini telah menjadi 
saudara kita semua.  
KKN ini merupakan KKN Tematik yang difokuskan pada 
kegiatan KOMPAK yang bekerja sama dengan kampus kami yaitu 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dengan tema 
Universitas Membangun Desa (UMD) yang terkhusus pada kesehatan 
ibu dan anak. Di tempat ini kami terjun langsung ke lapangan bergaul 
dan berbaur dengan masyarakat setempat. Selain kegiatan itu, ada 
beberapa kegiatan lain yang kami kerjakan seperti bimbingan belajar 
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yang dilakukan di posko, mengajar TK/TPA di masjid pannyangkalang 
setiap harinya, kerja bakti setiap hari minggu bersama warga desa dan 
juga jum’at bersih yang dilaksanakan di semua masjid di dusun kami 
yakni dusun pannyangkalang dengan 2 masjid secara bergiliran.  
Dengan adanya KKN ini semoga dapat memberikan manfaat 
untuk diri saya sendiri dan juga untuk warga masyarakat khususnya desa 
Belabori ini. Kami berterima kasih kepada warga desa yang telah 
menerima kami berKKN di tempat ini terutama kepada ibu posko yang 
begitu baik kepada kami karena telah menganggap kami seperti anaknya 
sendiri, bahkan untuk penarikan ini ibu posko melarang kami semua 
untuk pulang dan hal itu membuat semua terharu. Salam KKN Desa 
Belabori Dusun Pannyangkalang. Sukses selalu. 
 
Nama  : Zulhulefah Burhan 
Nim  : 20400113043 
Jurusan: Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Bismillahirahmanirrahim… 
Alhamdulillah setelah melewati beberapa hari pembekalan  
hingga terjun langsung kelapangan saya merasa sangat bersyukur bisa 
ditempatkan dilokasi tempat saya berKKN di desa Belabori dusun 
Pannyangkalang ditinjau dari lokasi dan masyarakat disekitar sangat 
melebihi perkiraan awal saya hingga melewati hari demi hari telah 
banyak hal baru yang saya dapatkan dan pastinya tidak bisa terlupakan 
bagi saya begitu saja. 
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 Di desa Belabori itu sendiri merupakan desa yang lebih 
mengutamakan kesehatan ibu dan anak sehingga kami diberikan 
tanggung jawab sebagai pelaksana pelatihan yang berhubungan dengan 
kesehatan pastinya, jujur dari awal saya sudah sangat tertarik ketika 
diberi tahu oleh tim KOMPAK proker-proker yang akan kami jalankan 
karena saya sejujurnya  sangat tertarik dengan hal-hal yang berhubungan 
dengan dunia kesehatan masyrakat meskipun sangat berbeda jauh dari 
jurusan saya, setelah melewati tahap demi tahap pelatihan banyak ilmu 
baru tentang kesehatan yang saya dapatkan baik itu yang berhubungan 
dengan TOGA, KIA, GIZI KELUARGA, PMS, PHBS dll. 
 KKN bagi saya benar-benar merasakan langsung seperti apa 
kehidupan dimasyarakat, banyak pelajaran baru yang saya dapatkan dan 
tidak saya temukan di bangku kuliah saya bisa mengenal kehidupan 
masyrakat sekitar, berbaur langsung dengan penduduk sekitar yang 
merupakan keharusan yang menyenangkan bagi saya tapi dengan seperti 
itu saya sebagai mahasiswi yang selama dibangku kuliah hanya 
berinteraksi dilingkungan kampus bisa mengenal kehidupan social 
dimasyarakat dan menemukan hal baru. 
 Saat berKKN kebetulan saya ditempatkan di posko 12 dan kami 
berjumlah 10 orang , saya bisa mengenal teman-teman yang berbeda-
beda fakultas dan tentunya kami belum pernah bertemu dan mengenal 
satu sama lain, tapi karenanya saya merasa beruntung saya bisa 
menambah teman baru dari jurusan berbeda-beda selama kami bersma-
sama dan saling mengenal kami sudah seperti saudara hingga menjelang 
penarikan ada rasa sedih untuk berpisah. Besar harapan saya setelah apa 
yang telah saya dan teman-teman lalui selama masa-masa berKKN di 
didesa Belabori Dusun Panyangkalang persaudaan dan hubungan 






Nama  : Hardiyansyah 
Nim  : 50100113001 
Jurusan : Komunikasi Penyiaran Islam 
Kata yang pertama kali saya ucapkan untuk mengawali kesan dan 
pesan saya selama berKKN di Desa Belabori umumnya dan dusun 
bontopanno khususnya ialah 
ALHAMDULILLAHIROBBILALAAMIIN.. segala puji bagi Allah 
swt. yg telah memberikan kesempatan dan kesehatan kapada saya pribadi 
sehingga bisa berKKN di desa ini. Kesan pertama yang saya dapatkan 
pertama kali sangat hangat karena disambut dengan tangan terbuka oleh 
kepala Desa Belabori yakni bapak H.Burhan dg Mone, kemudian 
berlanjut disambut hangat oleh bapak Dusun Bontopanno yakni bapak 
Muh Jafar dg Gassing. Awalnya saya berfikiran bahwa bapak dusun 
kami ini tegas dan keras karena bisa dilihat dari badannya yang tinggi 
besar dan berisi. Akan tetapi, ekspektasi saya jauh dari yang saya kira, 
bahkan bapak dusun kami lebih bersahabat terhadap para anak 
mahasiswa yang berKKN di dusunnya. Kesan awal yang sangat hangat 
ini bisa menjadi acuan kedepan agar lebih bersemangat dalam 
menjalankan kegiatan KKN di Dusun Bontopanno Desa Belabori 
Kec.Parangloe Kab.Gowa. 
Selama ber KKN dua bulan full, saya merasakan ada ditengah-
tengah keluarga dimana itu adalah keluarga yang baru. Diawal ber KKN 
saya beserta teman posko merasa awalnya agak janggung bertegur sapa 
namun tidak cukup waktu lama kami sudah seperti keluarga yang telah 
lama tinggal serumah. Apalagi dengan beraneka ragam karakter yang ada 
di posko kami yang menjadikan posko kami lebih berwarna dan lebih 
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hidup. Dan posko kami juga tak luput dari beberapa masalah semua itu 
bisa kami atasi bersama, akan tetapi dari konflik yang sering terjadi 
antara teman posko pasti akan menjadi kenangan yang tak bisa 
terlupakan oleh setiap orang yang berKKN. 
Dari Pengalaman baru ini dengan lingkungan dan manusia sekitar 
serta cuaca yang berbeda selama dua bulan menjadikan saya mengerti 
akan kehidupan yang dialami orang lain diluar keluarga inti saya. Dimana 
pemandangan bukit menjadi tempat yang sangat indah untuk 
berlangsungnya kehidupan bagi setiap masyarakat dusun Bontojai. 
Banyak pelajaran yang didapat dari lingkungan serta orang-orang yang 
berada disekitar tempat kami tinggal selama KKN.  
Banyak anak-anak kecil yang hebat dengan cita-cita yang luar 
biasa dan mereka sangat antusias jika kami masuk di ruang kelasnya 
untuk mengajar. Lain hal di TK/TPA, anak-anaknya begitu super nakal 
akan tetapi hal itulah yang menjadikan kami lebih dewasa dalam 
menghadapi anak yang seperti itu dan menambah pengalaman kami.  
Waktu terasa sangat berarti diminggu-minggu terakhir saat KKN 
akan usai. Bagi saya ini adalah kesan yang luar biasa yang saya dapatkan 
selama KKN berlangsung. Dimana pelajaran tentang kehidupan serta 
bersosialisasi dengan lingkungan baru yang mungkin tidak akan pernah 
saya dapatkan didalam ruang-ruang kelas perkuliahan didalam kampus 
menjadi ilmu yang cukup berharga untuk menjadi bekal ketika Saya 
pribadi berada dilingkungan luar setelah lingkungan kampus berakhir. 
Dari hasil KKN selama ini saya banyak belajar mengenai hal-hal yang 
berada di sekekeliling masyarakat di dusun Bontopanno dan juga saya 
banyak belajar dari anak-anak kecil yang ada di dusun Bonttopanno saya 
ber KKN. Dari berKKNlah saya lebih bisa bersosialisasi dengan warga 
apa lagi saya ditunjuk oleh teman-teman sebagai koordinator Dusun 
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Bontopanno, hal inilah yang mewajibkanku untuk bisa berinteraksi 
dengan warga meskipun aslinya saya adalah orang yang tidak terlalu suka 
bersosialisasi dengan orang yang belum saya kenal. Saya melihat anak-
anak disini gemar mengaji dengan membawa iqra’ dan Al-Qur’an . dan 
malam harinya mereka belajar qasidah di depan posko kami dan serta 
anak-anak ini sangat gemar berinteraksi dengan kakak-kakak KKN 
sungguh hal yang sangat menyenangkan selama ber KKN di Dusun 
Bontopanno Desa Belabori Kec.Parangloe Kab Gowa.  
Pesan saya kepada adik-adik saya di dusun Bontopanno jangan 
pernah berhenti mencari ilmu dan selalulah mencari tahu apa yang kalian 
tidak tahu yang penting hal itu bisa  bermanfaat terhadap diri kalian 
sendiri dan jangan pernah berputus asa akan cita-cita kalian kejar 
mudah-mudahan bisa terwujud dengan bekal semangat dan pantang 
menyerah. dan satu hal yang paling saya tekankan untuk anak-anak 
Dusun Bontopanno dan warga, "jadilah apa yang kalia inginkan tapi satu 
hal, jangan pernah berfikir untuk meninggalkan Sholat Wajib kalian". 
Dan satu lagi pesan buat teman-teman KKN angkatan 55 dan 
seterusnya. 
Jagalah rasa kekeluargaan , Lakukan yang terbaik untuk siapapun 
dengan ikhlas, Hargai orang lain jika anda ingin dihargai, Jagalah lisan 
kita, Yakinlah, semua yang kita lakukan tidak ada yang sia-sia. Tetap 





Nama  : Lilis Teresna 
NIM  : 40300113111 
Jurusan : Bahasa dan Sastra Inggris 
Fakultas : Adab dan Humaniora 
Hai, sebelum kumulai semua ocehan kesan dan pesan ini, izinkan 
saya mengucap syukur kepada Allah SWT sebab karena kemuliannya 
saya masih diberi nafas hingga akhirnya saya mampu duduk berkiblat 
Notebook untuk merangkai kata demi kata nantinya. Juga tak akan 
terlupakan salawat yang selalu terhaturkan untuk baginda Rasulullah 
SAW yang atas berkatnya kita semua dapat lepas dari cengkraman 
jahiliah yang Insya Allah kali ini tengah berdiri tegak berjuang untuk 
tidak lagi terjurumus pada kejahiliaan selanjutnya. 
Dua bulan yang lalu, Saya diberi kesempatan untuk merealisasikan 
salah satu poin dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian. 
Saya berkesempatan untuk mengaplikasikan seluruh potensi yang saya 
miliki baik dalam bidang keilmuan hingga bidang diluar disiplin ilmu 
saya. Terlampau banyak momen yang akan saya jadikan tinta untuk 
tulisan ini nantinya. Meskipun 250 karakter tentunya tidak akan mewakili 
semua kesan dan pesan saya nantinya. 
Tepatnya di Belabori. Sebuah desa di sudut kabupaten Gowa. 
Saya sendiri diberi kesempatan untuk bermukim di dusun Bontopanno. 
Di dusun inilah saya memulai kisah berKKN saya. Dusun dengan segala 
keunikannya. 
Selama berKKN seyogianya saya ditemani oleh Sembilan orang 
mahasiswa yang berasal dari jurusan dan fakultas yang berbeda. Tentu 
saja bukan hanya jurusan yang berbeda,melainkan karakter dan sifat 
kami juga berbeda. Namun justru perbedaan itulah yang menciptakan 
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munculnya pemikiran yang unik tentunya. Sebab pada dasarnya kami 
adalah satu. Satu almamater berarti satu tujuan bukan? 
Beralih pada potensi yang dimiliki dusun pada umumnya sama 
dengan dengan dusun lain. dari pemanfaatan limbah kotoran sapi untuk 
dijadikan kompos hingga keterampilan dari warga itu sendiri. Terkhusus 
pada anak-anak.  
Anak-anak yang saya dapati disini tentunya berbeda dengan anak-
anak di kota sana. Mereka masih sarat dan kental akan budaya. Mereka 
bahkan tidak terlalu tersentuh oleh maraknya sosial media. Qasidah 
masih menjadi lantunan yang disenangi ketimbang lagu imagination. 
Dan satu hal unik lagi yang saya dapati adalah rata-rata anak di dusun ini 
adalah cadel unik. Mereka mampu mengucap “R” dan “S” secara 
sempurna. Namun kurang ahli mengucap “Z”. Mereka akan 
menyebutnya dengan “set”. Entahlah. Tapi menurutku itu unik. 
Terakhir, Jika diizinkan saya ingin menitahkan pesan, Sometimes, 
we wish we were, we did what we wanna do, but this’s not mean to be. 
Sebab tidak semua yang menjadi rencanamu adalah yang terbaik 
menurut-Nya. Above all, I do thank for all the incredible changes. See  
you to the next pages.  
Nama   : Marwah Razak 
Nim   : 10800113192 
Jurusan: Akuntansi 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
 Satu kata pembuka untuk mengawali kesan dan pesan yang 
ingin saya sampaikan selama ber-KKN adalah “Alhamdulillahi 
rabbilalamin” dengan segala rasa syukur kepada Allah swt. Karna Dia-
lah yang telah memberikan kesehatan dan kesempatan bagi kita terutama 
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bagi diri saya sendiri, sehingga di saat ini kita semua masih memiliki 
semangat yang tinggi untuk menjalani kegiatan KKN yang dilaksanakan 
selama 2 bulan di desa Belabori ini dapat berjalan sesuai dengan apa 
yang telah direncanakan. Alhamdulillah. 
Alhamdulillah, tidak terasa sekarang ini saya telah sampai pada 
tahap ini. Yang dimana pada tahap ini saya telah menjalani Kuliah Kerja 
Nyata yang disingkat KKN. Maka dari itu saya akan membahas tentang 
kesan-kesan saya selama ber KKN di Dusun Bontopanno, Desa 
Belabori Kec. Parangloe, Kab. Gowa. 
Selama ber KKN 2 bulan Full di Desa Belabori, ada banyak hal 
baru yang saya alami, seperti berada di tengah-tengah keluarga baru, 
teman-teman baru, lingkungan baru, dan banyak hal baru lainnya yang 
saya rasakan. Pertama kali saya dan teman- teman datang di desa 
Belabori khususnya dusun Bontopanno ini, kami masih canggung untuk 
saling menyapa, apalagi dengan watak dan daerah kami yang berbeda-
beda. Selain canggung terhadap teman sesama posko, kami juga masih 
merasa canggung untuk menyapa masyarakat, tapi seiring berjalannya 
waktu semua hal itu dapat teratasi. Kami sadar kami datang di desa ini 
dengan tujuan yang sama dan saling bahu membahu untuk mewujudkan 
tujuan kami. 
Kesan pertama saya saat datang di dusun Bontopanno desa 
Belabori adalah masyarakat yang ramah. Mereka menyambut kami 
dengan antusias, layaknya menggantungkan banyak pengharapan pada 
kami untuk menbantu memajukan desa tercinta. Begitupun dengan 
anak-anak di dusun ini menyambut kami dengan senyum polos dan tulus 
mereka, berharap kakak KKN dapat menjadi kakak yang menyayangi 
dan mengajarkan banyak hal-hal baru pada mereka. Mereka selalu 
antusias ketika kami bilang akan mengajarkan mereka mengaji dan 
qasidah, meskipun mereka sudah banyak yang fasih dalam membaca Al-
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Qur’an. Bahkan mereka sangat antusias ingin kami mengajar di kelas 
mereka ketika kami mengatakan akan ke sekolah mereka.  
Selama ber KKN ada banyak hal yang dapat saya pelajari, seperti 
bagaimana bersosialisasi dengan masyarakat dan lingkungan yang 
berbeda dengan tempat saya berasal yang mungkin pelajaran ini tidak 
akan pernah saya dapatkan di bangku perkuliahan. Dan yang dapat saya 
pelajari dari adik-adik di dusun Bontopanno adalah semangat mereka 
dalam belajar dan keingintahuan mereka yang tinggi, bagi mereka tak ada 
hal yang dapat menghalangi mereka dalam menuntut ilmu, meski jarak 
yang harus ditempuh untuk sampai di sekolah lumayan jauh tapi mereka 
tetap pergi ke sekolah,di antar ataupun tidak oleh orang tua mereka. 
Selama menjalani KKN, saya juga merasa antusias dengan kerja 
sama antara UIN Alauddin dan Kompak. Karena menurut saya, dengan 
adanya kompak dapat sangat membantu masyarakat dengan berbagai 
penyuluhan dan pelatihan yang di adakan oleh kompak khususnya 
program-program tentang kesehatan ibu dan anak. Saya berharap 
dengan adanya kerjasama ini, maka para ibu maupun suami lebih sadar 
akan kesehatan dan akan lebih selektif dalam menjaga kebersihan 
makanan yang mereka konsumsi serta dapat merangkai masa depan 
dengan perencanaan-perencanaan yang lebih tertata. 
Pesan saya kepada adik-adik di dusun bontopanno agar tetap 
menjaga semangat belajar, patuh dan hormat pada orang tua dan tetap 
semangat dalam mewujudkan cita-citanya. 
Nama  : Tajirah Umajjah 
Nim   : 20400113066 
Jurusan  : Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas  : Tarbiyah dan keguruan 
 
“Alhamdulillahirabbilalamin” adalah Satu kata pembuka untuk 
mengawali kesan dan pesan yang ingin saya sampaikan selama ber-KKN. 
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Puji syukur kami panjatkan atas kehadirat Allah SWT, sebab atas berkat 
rahmat dan hidayahnya yang telah diberikan kepada kami juga berupa 
kesehatan dan kesempatan bagi kita semua terutama bagi diri saya 
sendiri, sehingga di saat ini kita semua masih memiliki semangat yang 
tinggi untuk menjalani kegiatan KKN yang dilaksanakan selama 2 bulan 
di desa Belabori ini dan dapat berjalan sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan. Alhamdulillah. 
Ada tiga TRIDARMA perguruan tinggi, yakni pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian. Tidak terasa sekarang ini kami telah sampai 
ditahap ketiga yakni pengabdian kepada masyarakat. Yang dimana pada 
tahap ini kami  menjalani Kuliah Kerja Nyata yang disingkat (KKN). 
Maka dari itu saya akan membahas tentang kesan-kesan saya selama ber 
KKN di Dusun Bontopanno, Desa Belabori Kec. Parangloe, Kab. 
Gowa. 
Selama 2 bulan Full ber-KKN di Desa Belabori, ada banyak hal 
baru yang saya alami, seperti berada di tengah-tengah keluarga baru, 
teman-teman baru, lingkungan baru, dan banyak hal baru lainnya yang 
saya rasakan. Pertama kali saya dan teman- teman datang di desa 
belabori khususnya dusun bontopanno ini, kami masih canggung untuk 
saling menyapa, apalagi dengan watak dan daerah kami yang berbeda-
beda. Selain canggung terhadap teman sesama posko, kami juga masih 
merasa canggung untuk menyapa masyarakat, tapi seiring berjalannya 
waktu semua hal itu dapat teratasi. Kami sadar kami datang di desa ini 
dengan tujuan yang sama dan saling bahu membahu untuk mewujudkan 
tujuan kami. 
Kesan pertama saya saat datang di dusun bontopanno desa 
belabori adalah masyarakat yang sangat ramah. Mereka menyambut kami 
dengan antusias, layaknya menggantungkan banyak pengharapan pada 
kami untuk menbantu memajukan desa tercinta. Begitupun dengan 
anak-anak di dusun ini yang menyambut kami dengan senyum polos dan 
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tulus mereka, berharap kakak-kakak KKN dapat menjadi kakak yang 
menyayangi dan mengajarkan banyak hal-hal baru pada mereka. Mereka 
selalu antusias saat kami mengatakan akan mengajarkan mereka mengaji 
dan qasidah rebana, tak jarang kami jumpai anak-anak di dusun ini yang 
sudah fasih dalam membaca Al-Qur’an. Ketika kami berkunjung di 
Sekolah, mereka pun saling berebutan agar kami masuk ke kelas mereka 
untuk mengajarkan sesuatu yang baru dan inovatif.  
Selam ber KKN ada banyak hal yang dapat saya pelajari, seperti 
bagaimana bersosialisasi dengan masyarakat dan lingkungan yang 
berbeda dengan tempat saya berasal yang mungkin pelajaran ini tidak 
akan pernah saya dapatkan di bangku perkuliahan. Dan yang dapat saya 
pelajari dari adik-adik di dusun bontopanno adalah semangat mereka 
dalam belajar, dan keingintahuan mereka yang tinggi, bagi mereka tak 
ada hal yang dapat menghalangi mereka dalam menuntut ilmu, meski 
jarak yang harus ditempuh lumayan jauh dari tempat dimana mereka 
bermukim, tapi semangat  mereka untuk menuntut ilmu sangat pantas di 
acungkan jempol, sekalipun sangat jarang mereka diantar dan dijemput 
di sekolah oleh orang tua mereka. 
Selama menjalani KKN, saya juga merasa antusias dengan kerja 
sama antara UIN Alauddin dan Kompak. Karena menurut saya, dengan 
adanya kompak dapat sangat membantu masyarakat dengan berbagai 
penyuluhan dan pelatihan yang di adakan oleh kompak khususnya 
program-program tentang kesehatan ibu dan anak. Saya berharap 
dengan adanya kerjasama ini, maka para ibu maupun suami lebih sadar 
akan kesehatan keluarga dan akan lebih selektif dalam menjaga 
kebersihan makanan yang mereka konsumsi serta dapat merangkai masa 
depan dengan perencanaan-perencanaan yang lebih tertata. 
Pesan saya kepada adik-adik di dusun bontopanno agar tetap 
menjaga semangat belajar, patuh dan hormat pada orang tua dan tetap 
semangat dalam mewujudkan cita-citanya. 
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Nama  : Nurfadhillah 
Nim   : 70200113116 
Jurusan  : Kesehatan Masyarakat 
Fakultas   : Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Hal pertama yang ingin saya sampaikan ketika pelaksanaan KKN 
ini telah saya jalani adalah ucapan syukur karena seluruh program kerja 
dapat terlaksana dengan cukup baik. Tidak hanya bermodalkan 
pengetahuan akademik yang saya dapatkan di bangku kuliah yang 
dierapkan disini, namun juga pengetahuan-pengetahuan hidup kita 
sehari-hari.  
Dengan adanya kegiatan KKN saya mempunyai banyak teman. 
Masyarakat yang sangat antusias  menerima kedatangan kami di Desa 
Belabori khususnya dusun bontopanno. Pada minggu pertama mungkin 
saya dan teman-teman masih pada tahap proses berinteraksi dengan 
masyarakat, mencoba untuk berbaur dengan masyarakat. 
KKN (kuliah kerja nyata) bagi saya bukan hanya sekedar 
kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir dari universitas 
kepada mahasiswa, bukan hanya pengabdian kepada masyarakat tapi 
lebih dari itu. KKN mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung 
bermasyarakat, memahami masyarakat, melihat masalah yang ada dalam 
dan berusaha untuk memecahkannya.  Ada banyak pelajaran yang tidak 
saya temui dibangku kuliah, yaitu pelajaran tentang arti hidup, pelajaran 
tentang bermasyarakat, belajar bagaimana hidup terbatas, belajar 
bagaimana hidup mandiri, 2 bulan yang penuh dengan pelajaran 
berharga dan proses pendewasaan diri. 
Saya berharap kegiatan kami disini bermanfaat dan dapat 
tersalurkan kepada warga desa belabori khususnya dusun bontopanno. 
Program yang telah dijalankan bisa direleasasikan dengan baik.  
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  Nama   : Aswar Asmat 
Jurusan  : Ilmu Hukum 
Fakultas  : Syariah dan Hukum 
Satu kata pembuka untuk mengawali kesan dan pesan yang ingin 
saya sampaikan selama ber-KKN adalah “Alhamdulillahirabbilalamin” 
dengan segala rasa syukur kepada Allah swt. Karna Dia-lah yang telah 
memberikan kesehatan dan kesempatan bagi kita terutama bagi diri saya 
sendiri, sehingga di saat ini kita semua masih memiliki semangat yang 
tinggi untuk menjalani kegiatan KKN yang dilaksanakan selama 2 bulan 
di desa Belabori ini dapat berjalan sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan. Alhamdulillah. 
Alhamdulillah, tidak terasa sekarang ini saya telah sampai pada 
tahap ini. Yang dimana pada tahap ini saya telah menjalani Kuliah Kerja 
Nyata yang disingkat KKN. Maka dari itu saya akan membahas tentang 
kesan-kesan saya selama ber KKN di Dusun Bontopanno, Desa 
Belabori Kec. Parangloe, Kab. Gowa. 
Selama ber KKN 2 bulan Full di Desa Belabori, ada banyak hal 
baru yang saya alami, seperti berada di tengah-tengah keluarga baru, 
teman-teman baru, lingkungan baru, dan banyak hal baru lainnya yang 
saya rasakan. Pertama kali saya dan teman- teman datang di desa 
Belabori khususnya dusun Bontopanno ini, kami masih canggung untuk 
saling menyapa, apalagi dengan watak dan daerah kami yang berbeda-
beda. Selain canggung terhadap teman sesama posko, kami juga masih 
merasa canggung untuk menyapa masyarakat, tapi seiring berjalannya 
waktu semua hal itu dapat teratasi. Kami sadar kami datang di desa ini 




Kesan pertama saya saat datang di dusun Bontopanno desa 
Belabori adalah masyarakat yang ramah. Mereka menyambut kami 
dengan antusias, layaknya menggantungkan banyak pengharapan pada 
kami untuk menbantu memajukan desa tercinta. Begitupun dengan 
anak-anak di dusun ini menyambut kami dengan senyum polos dan tulus 
mereka, berharap kakak KKN dapat menjadi kakak yang menyayangi 
dan mengajarkan banyak hal-hal baru pada mereka. Mereka selalu 
antusias ketika kami bilang akan mengajarkan mereka mengaji dan 
qasidah, meskipun mereka sudah banyak yang fasih dalam membaca Al-
Qur’an. Bahkan mereka sangat antusias ingin kami mengajar di kelas 
mereka ketika kami mengatakan akan ke sekolah mereka.  
Selama ber KKN ada banyak hal yang dapat saya pelajari, seperti 
bagaimana bersosialisasi dengan masyarakat dan lingkungan yang 
berbeda dengan tempat saya berasal yang mungkin pelajaran ini tidak 
akan pernah saya dapatkan di bangku perkuliahan. Dan yang dapat saya 
pelajari dari adik-adik di dusun Bontopanno adalah semangat mereka 
dalam belajar dan keingintahuan mereka yang tinggi, bagi mereka tak ada 
hal yang dapat menghalangi mereka dalam menuntut ilmu, meski jarak 
yang harus ditempuh untuk sampai di sekolah lumayan jauh tapi mereka 
tetap pergi ke sekolah,di antar ataupun tidak oleh orang tua mereka. 
Selama menjalani KKN, saya juga merasa antusias dengan kerja 
sama antara UIN Alauddin dan Kompak. Karena menurut saya, dengan 
adanya kompak dapat sangat membantu masyarakat dengan berbagai 
penyuluhan dan pelatihan yang di adakan oleh kompak khususnya 
program-program tentang kesehatan ibu dan anak. Saya berharap 
dengan adanya kerjasama ini, maka para ibu maupun suami lebih sadar 
akan kesehatan dan akan lebih selektif dalam menjaga kebersihan 
makanan yang mereka konsumsi serta dapat merangkai masa depan 
dengan perencanaan-perencanaan yang lebih tertata. 
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Pesan saya kepada adik-adik di dusun bontopanno agar tetap 
menjaga semangat belajar, patuh dan hormat pada orang tua dan tetap 
semangat dalam mewujudkan cita-citanya. 
 
Nama   : Insanul Iqranegara 
Nim   : 10600113167 
Jurusan  : Manajemen Ekonomi 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
Assalamualaikum Wr. Wb. Satu kata pembuka untuk mengawali 
kesan dan pesan yang ingin saya sampaikan selama ber-KKN adalah 
“Alhamdulillahirabbilalamin” dengan segala rasa syukur kepada Allah 
swt. Karna Dia-lah yang telah memberikan kesehatan dan kesempatan 
bagi kita, terutama bagi diri saya sendiri, sehingga pada saat ini kita 
semua masih memiliki semangat yang tinggi untuk menjalani kegiatan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilaksanakan selama 2 bulan di Desa 
Belabori ini dapat berjalan sesuai dengan apa yang telah direncanakan. 
Alhamdulillah, tidak terasa sekarang ini saya telah sampai pada 
tahap ini. Yang dimana pada tahap ini saya telah menjalani Kuliah Kerja 
Nyata yang disingkat KKN. Maka dari itu saya akan membahas tentang 
kesan-kesan saya selama ber KKN di Dusun Bontopanno, Desa 
Belabori Kec. Parangloe, Kab. Gowa. 
Selama ber KKN 2 bulan Full di Desa Belabori, ada banyak hal 
baru yang saya alami, seperti berada di tengah-tengah keluarga baru, 
teman-teman baru, lingkungan baru, dan banyak hal baru lainnya yang 
saya rasakan. Pertama kali saya dan teman- teman datang di Desa 
Belabori khususnya Dusun Bontopanno ini, kami masih canggung untuk 
saling menyapa, apalagi dengan watak, karakter, dan asal daerah kami 
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yang berbeda-beda. Selain canggung terhadap teman sesama posko, kami 
juga masih merasa canggung untuk menyapa masyarakat, tapi seiring 
berjalannya waktu semua hal itu dapat teratasi. Kami sadar kami datang 
di desa ini dengan tujuan yang sama dan saling bahu membahu untuk 
mewujudkan tujuan kami. 
Kesan pertama saya saat datang di Dusun Bontopanno Desa 
Belabori adalah masyarakat yang ramah dan menerimah kami dengan 
baik. Mereka menyambut kami dengan antusias, layaknya 
menggantungkan banyak pengharapan pada kami untuk membantu 
memajukan desa tercinta. Begitupun dengan anak-anak di dusun ini 
menyambut kami dengan senyum polos dan tulus mereka, berharap 
kakak KKN dapat menjadi kakak yang menyayangi dan mengajarkan 
banyak hal-hal baru pada mereka. Mereka selalu antusias ketika kami 
bilang akan mengajarkan mereka mengaji dan qasidah, meskipun mereka 
sudah banyak yang fasih dalam membaca Al-Qur’an. Bahkan mereka 
sangat antusia untuk kami mengajar di kelas mereka, ketika kami 
mengatakan akan ke sekolah mereka untuk datang mengajar.  
Selama ber KKN ada banyak hal yang dapat saya pelajari, seperti 
bagaimana bersosialisasi dengan masyarakat, bagaimana belajar adat 
istiadat dan budaya Desa Belabori serta lingkungan yang berbeda dengan 
tempat saya berasal, pelajaran ini tidak akan pernah saya dapatkan di 
bangku perkuliahan, karena teori terkadang tidak sesuai dengan apa yang 
ada di lapangan. Dan yang dapat saya pelajari dari adik-adik di Dusun 
Bontopanno adalah semangat mereka dalam belajar dan keingintahuan 
mereka yang tinggi, bagi mereka tak ada hal yang dapat menghalangi 
mereka dalam menuntut ilmu, meski jarak yang harus ditempuh untuk 
sampai di sekolah lumayan jauh tapi mereka tetap pergi ke sekolah, di 
antar oleh orang tua mereka ataupun mereka rela berjalan kaki hanya 
untuk pergi ke sekolah. 
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Selama menjalani KKN, saya juga merasa antusias dengan kerja 
sama antara UIN Alauddin dan Kompak. Karena menurut saya, dengan 
adanya kompak dapat sangat membantu masyarakat dengan berbagai 
penyuluhan dan pelatihan yang di adakan oleh kompak khususnya 
program-program tentang kesehatan ibu dan anak. Saya berharap 
dengan adanya kerjasama ini, maka para ibu maupun suami lebih sadar 
akan kesehatan dan akan lebih selektif dalam menjaga kebersihan 
makanan yang mereka konsumsi serta dapat merangkai masa depan 
dengan perencanaan-perencanaan yang lebih tertata. 
Pesan saya kepada adik-adik di Dusun Bontopanno agar tetap 
menjaga semangat belajar, patuh dan hormat kepada orang tua, tetap 
semangat belajar agar  cita-citanya dapat terwujud. 
 
Nama  : Widya Ayu Lestari 
Nim   : 20100113193 
Jurusan   : Pendidikan Agana Islam 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Alhamdulillah, tidak terasa sekarang ini saya telah sampai pada 
tahap ini, yang dimana pada tahap ini saya telah menjalani Kuliah Kerja 
Nyata yang disingkat KKN. Maka dari itu saya akan sedikit membahas 
tentang kesan-kesan saya selama ber KKN di Dusun Bontopanno, Desa 
Belabori Kec. Parangloe, Kab. Gowa. 
Selama ber KKN 2 bulan Full di Desa Belabori, saya merasakan 
ada ditengah-tengah keluarga yang baru pastinya. Perbedaan dimana 
masing-masing individu ingin terlihat menonjol dapat terhapuskan 
dengan kebersamaan yang tak kunjung usai hingga KKN berakhir. 
Pengalaman baru dengan lingkungan dan manusia serta cuaca yang 
berbeda selama dua bulan, menjadikan saya mengerti akan kehidupan 
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yang dialami orang lain diluar keluarga inti saya. Banyak pelajaran yang 
didapat dari lingkungan serta orang-orang yang berada disekitar tempat 
kami tinggal selama KKN. Keramahan dari warga sekitar lokasi 
membuat saya dan teman-teman yang lain merasa nyaman berada disitu. 
Mereka membuat kami seakan-akan bagian dari mereka yang telah 
mereka kenal dalam jangka waktu yang lama, itu tergambarkan dari 
kedekatan kami. Kedekatan kami pun dengan anak-anak disekitar 
lingkungan membuat kami dan mereka cukup merasakan kesedihan 
ketika KKN telah usai. 
Bagi saya ini adalah kesan yang luar biasa yang saya dapatkan 
selama KKN berlangsung. Dimana pelajaran tentang kehidupan serta 
bersosialisasi dengan lingkungan baru yang mungkin tidak akan pernah 
saya dapatkan didalam ruang-ruang kelas didalam kampus menjadi ilmu 
yang cukup berharga untuk menjadi bekal ketika saya pribadi berada 
dilingkungan luar setelah lingkungan kampus berakhir. 
Pesan saya kepada adik-adik di dusun bontopanno agar tetap 
menjaga semangat belajar, patuh dan hormat pada orang tua dan tetap 
semangat dalam mewujudkan cita-citanya. Saya berharap kegiatan kami 
disini bermanfaat dan dapat disalurkan kepada warga desa Belabori 
khususnya dusun Bontopanno. 
Nama  : Nurhaidah 
Nim  : 40200113025 
Jurusan  : Sejarah Peradaban Islam 
Fakultas : Adab dan Humaniora  
Biasanya orang mengatakan satu kata, tapi saya mengucapkan satu 
kalimat untuk menggambarkan kesan dan pesan yang saya dapatkan 
pada masa-masa ber KKN ialah “ I’m very happy “dan saya merasa 
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sangat bersyukur kepada Allah SWT karan dialah yang memberikan 
nikmat kesehatan dan nikmat iman kepada kita terkhusus untuk saya 
sendiri sehingga kita dapat melaksanakan KKN 55 yang kta lakukan 
selama 2 bulan yang bertempat di Desa Bellabori Dusun Bontopanno 
dapat berjalan sesuai dengan apa yang kita harapkan. 
Tidak terasa sudah kita sudah berada diujung yang  sudah sangat 
dekat dengan tujuan kita bersama yaitu untuk mencapai impian kita ialah 
sebagai sarjana,padahal baru tersa kemarin kita masuk kuliah dan tidak 
tersa kita sudah diakhir semester. 
Saya akan menjelaskan kesan dan pesan yang saya alami selama 
masa ber KKN di Dusun Bontopanno Desa Bellabori Kec.Parangloe 
Kab.Gowa, selama dua bulan ini saya ber KKN timbul beberapa 
pertanyaan dibenak saya apakah saya bisa bersosialisasi dengan mereka, 
apakah teman saya baik dan dapat menerima saya sebagai  teman mereka 
dengan senang hati semua pertanyaan yang timbul dibenak saya sudah 
terjawab ternyata apa yang saya fikirkan ternyata salah mereka adalah 
teman yang terbaik dan dapat menerima kelebihan dan kekurangan yang 
saya punya,apalagi dengan berbagai maslah yang kami hadapi dalam satu 
posko maupun posko yang lain itulah yang dapat saya jadikan sebagai 
kenangan takkan pernah saya lupakan dalam hidup saya dengan 
mendapatkan teman yang memiliki suku dan adat yang berbeda,.tidak 
hanya satu macam apa yang saya alami sada beberapa yang saya  dapat 
ambil sebagai pelajaran selama 2 bulan ini terdapat beberapa aspek dan 
dapat mengetahui kehidupan yang dialami oleh orang lain yang dapat 
saya jadikan sebagai pelajaran untuk diri saya dan saya juga dapat 
menikmati beberapa destinasi wisata yang ada pada Desa Bellabori. 
Orang dewasa maupun anak-anak sangat antusias dengan 
kedatangan kami semua, anak-anak yang saya ajar merupakan anak-anak 
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kecil yang hebat dan mempunyai cita-cita yang tinggi, saya sangat terharu 
saat megajarkan mereka berbagai hal saya juga merasa bangga kepada 
anak-anak kecil ini mereka san agt bersemangat dalam menuntut ilmu 
dan berbagi hal seperti qasidah  bagi saya ini merupakan kesan yang 
sangat luar biasa yang tidak akan pernah saya dapat dibangku 
perkuliahan yang menjadi bekal saya pribadi pada saat berada 
dilingkungan luar pada saat dunia kampus berakhir,  dimana dengan 
pengalaman yang baru ini dengan lingkungan dan manusia sekitar dan 
mungkin cuaca dan kondisi yang berbeda selama dua bulan ini saya 
dapat mengerti bagaimana arti kehidupan yang dialami oleh masyarakat  
Desa Bellabori 
Pesan yang dapat saya sampaikan kepada adik-adik saya janganlah 
pernah merasa putus asa untuk menggapai cita-cita kalian, tetaplah 
semangat jangan ada kata menyerah untuk mencapai kesuksesan Allah 
tidak akan membiarkan ummatnya apabila dia ingin berusaha untuk 
membuat dirinya mencapai kesuksesan  
Untuk teman-teman KKN ku jangan pernah melupakanku dan 
kenangan  dalam senang maupun susah kita selama masa-masa ber 
KKN tetap menjaga komunikasi agar tetap menjaga silaturahmi kita, 
jangan pernah bosan untuk menjadi teman saya LOVE THEM ALL 




Nama  : Wildanah Ashal 
Nim  : 20200113004 
Jurusan  : Pendidikan Bahasa Arab 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Yang saya bisa ucapkan selama berKKN di Desa Belabori Dusun 
Bontopanno adalah rasa syukur saya kepada Allah SWT karena Ialah 
yang memberikan nikmat kesehatan dan nikmat iman kepada kita 
terkhusus untuk saya sehingga kita dapat bertemu di Desa Belabori 
Dusun Bontopanno dapat berjalan sesuai dengan apa yang kita 
harapkan.  
Saya akan menjelaskan kesan dan pesan yang saya alami pada 
masa-masa ber KKN di Dusun Bontopanno Desa Belabori 
Kec.Parangloe Kab.Gowa, selama dua bulan ini, saya menyadari bahwa 
kehadiran kami disini belum memberikan sumbangsi yang besar 
terhadap Dusun Bontopanno, tapi mudah-mudahan KKN kami 
memberikan sedikit perubahan pada warga disekitar. 
Selama dua bulan saya ber KKN di Dusun Bontopanno, saya 
mendapatkan potensi-potensi yang luar biasa terhadap adik-adik di 
dusun ini, adik-adik di Dusun Bontopanno ini banyak yang berpotensi 
dalam berbagai bidang contohnya pada bidang seni yaitu seni music 
(Qasidah rabbana), adik-adik disini sangat bersemangat dalam 
melakukan kegiatan ini. 
Orang dewasa maupun anak-anak sangat antusias dengan 
kedatangan kami semua, anak-anak yang saya ajar merupakan anak-anak 
kecil yang hebat dan mempunyai cita-cita yang tinggi saya sangat terharu 
saat megajarkan mereka berbagai hal saya juga merasa bangga kepada 
anak-anak kecil ini mereka sangat bersemangat dalam menuntut ilmu 
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dan berbagi hal seperti qasidah mengajarkan mengaji dengan baik,  bagi 
saya ini merupakan kesan yang sangat luar biasa yang tidak akan pernah 
saya dapat dibangku perkuliahan yang menjadi bekal saya pribadi pada 
saat berada dilingkungan luar pada saat dunia kampus berakhir,  dimana 
dengan pengalaman yang baru ini dengan lingkungan dan manusia 
sekitar dan mungkin cuaca dan kondisi yang berbeda selama dua bulan 
ini saya dapat mengerti bagaimana arti kehidupan yang dialami oleh 
masyarakat  Desa Bellabori. 
Pesan saya Mahasiswa KKN UINAM kepada masyarakat Dusun 
Bontopanno untuk tetap terus meningkatkan situasi dan kondisi kearah 
yang lebih baik lagi agar Dusun Bontopanno semakin jaya di kemudian 
hari. Saya berharap agar masyarakat Dusun Bontopanno meningkatkan 
lagi potensi-potensi yang terdapat di dusun ini. Sehinggah dusun ini 
dapat dikenal lebih luas.   
Buat teman teman “Laa nansaa li ila alrghm min ‘annana fasl”. 
Jangan sungkan sungkan untuk menegur saya bila kita bertemu.  
DUSUN PEO 
Nama  : Muhammad Salahuddin 
Jurusan : Kesehatan Masyarakat Peminatan Epidemiologi 
Fakultas : Kedokteran dan Ilmu Kesehatan  
 
 Ini adalah keluh kesan saya selaku kordus selama dua bulan di 
desa belabori dusun peo, jujur menjadi seorang ketua itu mempunyai 
tanggung jawab yg besar mulai dari awal KKN sampai dengan saat ini, 
mulai dari beradaptasi dengan anggota satu kelompok sampai dengan 
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masyarakat setempat, jujur saya orangnya pendiam dan jarang 
berbaur………( berpikir ) 
Aduuuuuhhh…. Merangkai kata kata sangat sulit dari yg saya bayangkan 
Huuuffffftttt….. 
 Memahami setiap karakter dari teman teman satu posko 
terkadang membuat saya harus berpikir keras, belum lagi ketika dalam 
posko terjadi sesuatu tidak di inginkan, atau biasa saling cuek atau nggak 
saling bicara terkadang membuat saya frustasi, tapi dari itu semua 
sebenarnya bisa membuat kita dewasa dan ini juga sebenarnya bisa 
sebagai bahan renungan untuk kita semua bahwa saling menghargai satu 
sama lain itu sangat penting. Uuummmmmmmm…………….( berpikir 
) 
 Ketika menghadapi teman yang terkadang urat lehernya pendek 
membuat saya suka terbawa emosi dan membuat saya sangat marah 
ketika saya harus terpaksa memahami karakter seseorang yang terkadang 
seseorang yang harus di pahami susah untuk di arahkan. Terkadang juga 
ketika program kerja berjalan sangat sulit untuk mengarahkan teman 
untuk mengerjakannya dan terkdang membuat saya harus mengerjakan 
sendiri, tapi itu awal kali sebelum saya mengenal mereka, tapi ujung-
ujungnya jadi enteng sih.    
 Salama dua bulan ini saya terkadang tersenyum sendiri kala 
memikirkan tingkah laku teman teman tersayang ku cieeh ellaaaa 
hehehe…, emang sih iya, ada yang suka marah- marah ada juga yang 
suka ngelucu dan ada juga yang peyayang dan ada juga yg suka bikin 
emosi kalo ngomong ama tuh anak. Tapi saya bersyukur bisa 
dipertemukan dengan mereka semua dan saya berharap masih bisa 
melihat senyum dan tawa mereka ketika berpisah saat menyelesaikan 
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KKN ini, ini adalah suatu proses menuju kedewasaan ku untuk menjadi 
pribadi yang baik dan sebagai acuan untuk saya ke depannya. 
Nama           : Afni Riza Hutami 
Jurusan        :  Akuntansi 
Fakultas       : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Hai, nama saya Afni Riza Hutami, biasa dipanggil Afni. Saya 
mahasiswi jurusan Akuntansi fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Ini 
adalah keluh kesan saya selama KKN di Kecamatan Parangloe, Desa 
Belabori, Dusun Peo. Jujur yah dalam hati saya, awalnya sebelum 
pembagian tempat lokasi KKN, saya sangat berharap bisa ditempatkan 
di tempat yang jauh seperti Selayar atau Enrekang. Namun semua itu 
sirna, perasaanku kecewa setelah melihat namaku terpampang nyata 
ditempatkan di Kecamatan Parangloe saat pengumuman pembagian 
lokasi. Mengapa saya kecewa/ karena Parangloe adalah daerah yang 
paling dekat dengan kampus dan dekat dengan tempat tinggalku. Yaa 
sudahlah, kuterima saja walau sebenarnya setengah hati kumenerima. 
Di desa Belabori terdiri dari 4 dusun, yaitu dusun 
Panyyangkalang yang ditempati oleh posko 12, dusun Bontopanno oleh 
posko 13, dusun Peo oleh posko 14, dan yang terakhir dusun Paso’tanae 
oleh posko 15. Di desa Belabori ini sebagian besar warganya beternak 
dan bertani. 
Jujur, perasaan saya biasa-biasa saja waktu pertama kali 
memasuki dusun Peo ini, tidak ada yang menarik bagi saya. Saya 
berusaha mencocokkan diriku dengan keadaan dan kondisi di dusun ini. 
Namun setelah beberapa hari berlalu, Alhamdulillah saya mulai 
menyukai dusun ini. Saya suka dengan warganya dan pemuda-pemudinya 
yang welcome dengan kehadiran anak KKN. 
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Dusun Peo, itulah nama dusun dimana saya ditempatkan yang 
beranggotakan 9 orang dari jurusan yang berbeda-beda yaitu 
Muhammad Salahuddin (Udin) “Kesehatan Masyarakat”, Muhammad 
Ikbal (Ikbal) “Matematika”, Achmad Ansyari (Ahmad) “Ilmu Hukum”, 
Elika Niquisa Anggraeni (Elika) “Bahasa dan Sastra Inggris”, Ikra Safitri 
(Fitri) “Pendidikan Biologi”, Sri Rahmadani (Sri) “Ilmu Ekonomi”, 
Megawati (Mega) “Pendidikan Bahasa Inggris”, Nur Rahmah (Amma) 
“Jurnalistik”, dan  saya sendiri Afni Riza Hutami (Afni) dari jurusan 
Akuntansi selaku Sekdus (Sekretaris Dusun). Mereka semua adalah 
teman main sekaligus menjadi keluarga baru yang menemani selama dua 
bulan ini. Bisa dikatakan, satu anugrah bagi saya karena bisa seposko 
dengan mereka yang konyol, terbuka, blak-blakan, alay bin lebay, tidak 
jaim, dan bisa diajak bekerjasama. 
Sebenarnya banyak yang ingin kusampaikan dan kuceritakan, 
tapi cukup begini saja, takutnya dibilang kepanjangan kayak novel, 
heheee. Intinya saya senang bisa ber-KKN di dusun Peo ini. 
Saya cuma ingin mengucapkan banyak terima kasih kepada Pak 
Dusun, warga-warga maupun pemuda-pemudi dusun Peo yang dengan 
senang hati menerima kehadiran kami dan telah banyak membantu 
menyelesaikan dan menyukseskan Program Kerja kami. Saya juga ingin 
mengucapkan terima kasih kepada teman-teman poskoku yang sudah 
kuanggap seperti saudara saya sendiri, terima kasih atas solidaritas, 
bantuan dan kerjasama kalian selama dua bulan ini. Saya minta maaf jika 
ada kata dan perbuatan yang tidak mengenakkan hati. Ada sedikit lyric 
lagu untuk kalian : 
“Bergegaslah kawan, sambut masa depan, tetap berpegang 
tangan, saling berpelukan, berikan senyuman tuk sebuah 
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perpisahan, kenanglah sahabat kita untuk selamanyaaaa” 
(Bondan Prakoso feat. Fade 2 Black-Kita Slamanya). 
Hal yang paling berkesan adalah canda tawa dan kebersamaan 
dengan kalian. Setelah penarikan nanti semoga pertemanan kita terjalin 
sampai kakek nenek, AAMIIN. Semoga cepat jadi Sarjana yaaa. I LOVE 
YOU ALL. SEKIAN  
Nama  : Nurrahmah 
Jurusan : Jurnalistik 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
  
Puji syukur saya panjatkan atas rahmat dan karunia yang 
diberikan Allah SWT atas kesehatan dan waktu sehingga saya bisa 
mengikuti KKN 55 ini. Salawat serta salam saya kirimkan kepada 
rasulullah, Muhammad saw. Karena atas bimbingan baginda rasulullah, 
saya bisa berKKN dengan baik di tempat yang ditujukan kepada saya. 
Hidup itu mengalir seperti air, kadang melewati bebatuan tajam 
dan pasir halus. Namun, ke mana pun air mengalir, ia akan selalu 
bermuara ke asalnya. Bagi saya, tidak penting di mana ditempatkan asal 
kita selalu siap menghadapi medan perang. Seperti ketika harus 
ditempatkan di dusun peo, dusun dengan geografis pegunungan dan 
tanah lumpur. Serta masyarakat yang welcome. 
“Terima kasih atas kesempatan mengenalmu”, seorang penulis 
pernah mengatakan hal seperti ini. Untuk itu, saya pun ingin 
mengucapkan terima kasih atas kesempatan mengenal teman-teman 
seposko KKN, kepala dusun sekeluarga, dan masyarakat dusun peo yang 
telah menerima kami apa adanya dengan segala kurang. 
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Nama  : Ikra Safitri 
Jurusan : Pendidikan Biologi  
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
              “Ini adalah keluh kesah saya selama KKN didusun peo awalnya 
saya tidak menyangka saya ditempatkan didusun ini pada hal saya 
berharap bisa ditempatkan dikelurahan lanna bersama sahabat saya, tapi 
apa boleh buat KKN yang memisahkan aku dan dia,  awalnya saya 
sempat berfikiran bahwa teman posko ku orangnya pada cuek, pilih-pilih 
teman. Dengan berjalanya waktu kami tinggal satu atap di desa bellabori 
dusun peo, beberapa hari kemudian karakter mereka mulai kelihatan ada 
yang suka ngelucu ada juga yang suka marah-marah. 
               Paling menjengkelkan kalau jadwal cuci piringnya tapi dianya 
tidak bantuin cuci piring, pada hal cucian piring menumpuk kadang 
disitulah terjadi aduh mulut, tapi kadang juga lucu sih kalau lagi 
memasak didapur kami cuma memasak bermodalkan sok tau 
hahahaha….. 
              Ditempat  inilah membuat kita semakin akrab, dua bulan saya 
mengenal mereka ternyata orangnya baik, lucu dan humoris, pokoknya 
mereka selalu buat saya tertawa dengan candaanya, tapi satu bulan akhir-
akhir ini terjadi kesalah pahaman dan suasana posko pun berubah 
menjadi hening dan kami pun saling diam-diaman, tapi kenanganmu tak 
bisa saya lupakan kawan kalian adalah keluarga baruku, terimah kasih 
kawan kalian telah mengajarkanku arti kesabaran dan kekeluargaan, 





Nama  : Elika Niquisa Anggraini 
Jurusan : Bahasa dan Sastra Inggris  
Fakultas : Adab dan Humaniora 
 The best feeling ever on KKN actually start from us, keluh kesah? 
Nothing, disappointed? Of Course! Tapi bukan poin itu yang bakal 
kuceritakan dalam sesi refleksi ini.The biggest thing that I got selama KKN 
kalau semua orang punya karakter yang berbeda-beda dan semua orang 
bisa jadi pemimpin, and the most important is beda bukan berarti jauh, 
tapi beda juga bagian dari pembelajaran. Its depent on the person who 
take this opportunity become development. 
Nama  : Sri Rahmadani 
Jurusan : Ilmu Ekonomi 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
 Inilah sedikit cerita saya mengenai pengalaman saya selama 
berKKN. Lokasi KKN saya berada di Dusun Peo Desa Belabori 
Kecamatan Parangloe. Awalnya saya berfikiran tidak akan betah 
ditempat ini. Ini dikarenakan saya harus beradaptasi dengan lingkungan 
baru serta teman-teman yang baru pula. 
Pertama kali bertemu mereka saya beranggapan bahwa mereka 
itu sombong, cuek, serta susah untuk diajak beradaptasi. Tetapi 
anggapan saya terhadap mereka itu salah. Setelah 2 bulan bersama 
ternyata mereka orangnya baik, humoris, suka bercanda tetapi kadang-
kadang juga menjengkelkan. Ini mengajarkan saya bahwa jangan kenali 
seseorang dari luarnya saja.  
Mungkin hanya itulah yang dapat saya ceritakan. 
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Saya mengucapkan terima kasih banyak kepada Pak Dusun, 
seluruh warga Dusun Peo tanpa bantuan kalian semua, kami bukanlah 
apa-apa dan tanpa campur tangan kalian program kerja kami tak dapat 
terselesaikan dengan tepat waktu. 
Terima kasih juga kepada teman-teman posko, khususnya 
“GENG BAPER” , terima kasih karena kalian telah mengajarkan 
kepada saya tentang makna kebersamaan. Terima kasih pula telah 
memahami sifat saya yang seperti ini. Tak lupa saya meminta maaf 
kepada kalian semua atas segala perkataan dan perbuatan saya yang telah 
menyakiti hati teman-teman. 
Satu hal yang ingin saya sampaikan “ setiap pertemuan akan 
selalu berakhir dengan perpisahan. Hal yang paling penting adalah 
bukanlah bagaimana kita menangisi perpisahan ini, tetapi bagaimana kita 
mewarnai kebersamaan kita, memberikan karya terindah sehingga 
membekas sampai kapan pun sampai kita mempunyai kehidupan 
masing-masing”. 
Nama  : Ahmad Ansyari 
Jurusan : Ilmu Hukum 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
 
KKN bukan hanya sebuah kata yang berarti menempatkan diri 
di tengah-tengah masyarakat sebagai salah satu persyaratan akademik. 
Namun, bagi saya KKN lebih kepada bagaimana menjadi bagian dari 
masyarakat setelah menerima berbagai proses akademik yang melulu 
teori. Kondisi masyarakat pedesaan yang berbeda dengan masyarakat 
kampus memberi sensasi tersendiri. Tidak hanya tantangan dari segi 
keilmuan tapi juga dari segi sikap. 
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Untuk itu, saya berterima kasih sebanyak-banyaknya kepada 
masyarakat dusun peo yang telah memberikan banyak pelajaran 
berharga, misalnya dalam hidup di tengah-tengah masyarakat umum. 
Nama  : Muhammad Iqbal HM 
Jurusan : Matematika 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
 
KKN adalah salah satu mata kuliah yang wajib diambil oleh 
setiap mahasiswa, dimana KKN adalah Kuliah Kerja Nyata. Waktu itu 
telah tiba dimana saya KKN. Sebelumnya banyak teman- teman yang 
sudah mengalami KKN mengatakan kalau KKN itu banyak tidurnya 
dan nyantai. Ada juga yang mengatakan KKN itu menyenangkan, karena 
teman- teman KKNnya menyenangkan dan desa yang ditempati indah 
serta ramah masyarakatnya. Banyak pula yang mengatakan kalau KKN 
itu gak enak karena faktor desanya lah, kelompoknya lah atau faktor 
yang lainnya. Sekarang giliran saya membuktikan KKN itu seperti apa.  
KKN (kuliah kerja nyata) bagi saya bukan hanya sekedar 
kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir dari universitas 
kepada mahasiswa, bukan hanya pengabdian kepada masyarakat tapi 
lebih dari itu. KKN mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung 
bermasyarakat, memahami masyarakat, melihat masalah yang ada dalam 
masyarakat dan berusaha untuk memecahkannya. Selama dua bulan saya 
berada di ”kampung orang”, maksudnya bukan kampung saya, saya 
berada di tengah-tengah masyarakat Desa Belabori terkhusus dusun Peo. 
Ada banyak sekali pelajaran yang saya dapatkan. Pelajaran yang tidak 
saya temui di bangku kuliah, yaitu pelajaran tentang arti hidup ini, 
pelajaran tentang bermasyarakat. Memang di kampung saya, saya sudah 
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terlibat dalam kegiatan bermasyarakat, tapi di tempat KKN dengan 
keadaan adat budaya yang berbeda saya lebih banyak lagi belajar 
bermasyarakat. Dengan adanya kegiatan KKN saya mempunyai lebih 
banyak teman. Bahkan saya merasa bukan hanya sekedar teman, tapi 
teman-teman dalam kelompok KKN ini sudah seperti saudara dan 
keluarga kedua, karena hubungan yang begitu intens selama melakukan 
kegiatan di Desa Belabori. Bagi saya waktu selama dua bulan melakukan 
kegiatan KKN bukanlah waktu yang lama, melainkan sebentar. Saya 
mengatakan sebentar mungkin karena saya sudah merasa nyaman 
dengan keadaan lingkungan desa tempat kami melakukan kegiatan 
KKN, terlebih lagi dengan masyarakat yang menerima kedatangan saya 
dan teman-teman dengan baik terkhusus kepada pemuda dan pemudi 
dusun Peo. Pada minggu pertama mungkin saya dan kelompok masih 
dalam proses berinteraksi dengan masyarakat, mencoba untuk berbaur 
dengan masyarakat. Dan pada minggu selanjutnya kami fokus dengan 
kegiatan-kegiatan atau program kerja yang telah dibuat oleh saya dan 
teman-teman. 
Hari demi hari saya lewati di desa Belabori Dusun Peo , banyak 
tawa canda baik itu dari internal kelompok atau pun dari masyarakat 
desa, hal yang paling banyak kenangan adalah ketika kami menjalankan 
program kerja yang kemudian dilakukan bersama dengan pemuda dan 
pemudi dusun Peo dan hal yang paling membuat kebersamaan itu 
terjalin dengan teman- KKN dan warga dusun Peo adalah ketika kami 
hendak makan bersama. Meskipun tak  isa dipungkuri makanna yang 
tersedia hanyalah menu makanan yang mungkin tidak asing bagi kami, 
akan tetapi semua itu kami santap dengan lahap sebab bukan karena 
masalah menu makanannya akan tetapi ini masalah kebersamaan. Pada 
saat itu banyak sekali warga yang berpartisipasi sehingga kami dapat 
lebih akrab dengan mereka . terlebih dari itu semua dusun Peo 
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merupakan dusun yang sejuk , hamparan sawah yang hijau merupakan 
refreshing tersendiri bagi saya walaupun saya sering juga melihat 
hamparan hijau di lingkungan kampus, akan tetapi hamparan hijau itu 
bukan bersumber dari alam melainkan kumpulan manusia yang berjaket 
hijau (Go jek).  
Masih banyak sebenarnya kesan ketika KKN di desa belabori, bahkan 
kalau air di aquarium dijadikan tinta dan sedotan aqua dijadikan pena nya 
tidak dapat menuliskan kenangan saya khususnya ketika KKN di dusun 
Peo. RUMAH INDAH ATAU JELEK ITU HANYA KEMASAN , 
KELUARGA YANG BAHAGIA ITU ISINYA SEBAB SEJATINYA 
DILANGIT YANG SAMA KITA SEMUA BERSAUDARA  
Nama  : Megawati 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Hal pertama yang ingin saya sampaikan ketika pelaksanaan KKN ini 
telah saya jalani adalah ucapan syukur karena seluruh program kerja 
dapat terlaksana dengan cukup baik. Tidak hanya bermodalkan 
pengetahuan akademik yang saya dapatkan di bangku perkuliahan yang 
diterapkan disini, namun juga pengetahuan- pengetahuan hidup kita 
sehari-hari. 
Menurut saya pelaksanaan KKN ini sangat berkesan membuat saya 
belajar banyak hal yakni kebersamaan, kekeluargaan, kekompakan dan 
solidaritas. Disini saya juga belajar untuk bersosialisasi, bagaimana 
bekerja dalam tim serta belajar bertanggung jawab dalam suatu hal. 
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Selama KKN saya merasakan ada di tengah-tengah keluarga 
dimana itu adalah keluarga yang baru. perbedaan dimana masing-masing 
individu ingin terlihat menonjol dapat terhapuskan dengan kebersamaan 
yang tak kunjung usai hingga KKN ini berakhir. Pengalaman baru 
dengan lingkungan dan manusia serta cuaca yang berbeda menjadikan 
saya mengerti akan kehidupan yang dialami orang diluar keluarga saya 
yang sebenarnya. 
Banyak anak-anak kecil yang hebat dengan cita-cita yang luar biasa ada di 
sekitar lingkungan tempat kami bermukim yakni di Desa Belabori 
khususnya Dusun PEO. keramahan dari warga sekitar lokasi membuat 
saya dan teman-teman yang lain merasa nyaman. Mereka membuat kami 
seakan-akan bagian dari mereka. Kedekatan kami pun dengan anak-anak 
disekitar lingkungan membuat kami dan mereka cukup merasakan 
kesedihan ketika KKN telah usai. Waktu terasa sangat berarti di minggu-
minggu terakhir saat KKN usai. 
Ibarat sebuah lagu , lagu ini sangat mewakili perasaan ku terhadap 
kenangan selama KKN bersama Teman-teman yang telah menjadi 
saudara ku . 
 
DUSUN PASO TANAE 
 
Nama  : Eko Hardiansyah.S 
Nim  : 10800113183 
Jurusan : Akuntansi 
Keberhasilan membutuhkan kerja keras, begitu pula dalam 
melaksanakan program kerja selama saya ber-KKN di Desa Belabori. 
Lokasi yang saya tempati merupakan salah satu lokasi binaan Universitas 
Membangun Desa, hal tersebut mengharuskan kami untuk menjalin 
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hubungan kerja sama dengan pihak KOMPAK. Saat kami datang ke 
Desa ini, kami telah disodorkan 10 program kerja yang wajib kami 
lakukan selama kami ber-KKN di desa ini. Saya sempat pesimistis 
melihat program kerja yang harus kami laksanakan terlampau banyak, 
namun Alhamdulillah berkat kerja keras teman-teman dan kerja sama 
yang baik dengan pihak terkait kami berhasil melaksanakan program 
kerja tersebut. Mengkoordinir teman teman yang mempunyai watak dan 
karakter yang berbeda, menjaga komitmen dan konsistensi kerja sama 
dengan pihak KOMPAK merupakan sesuatu hal yang tidaklah mudah, 
begitu juga dengan mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam 
setiap program kerja yang kami laksanakan tak semudah membalikkan 
telapak tangan, saya harus pandai-pandai memutar otak untuk mengatasi 
hal tersebut. Namun hal demikian tidak menyurutkan semangat ku 
untuk terus mengabdi. Semua dinamika yang terjadi merupakan suatu 
proses pendewasaan diri, semakin besar usaha yang kita perbuat niscaya 
akan membuahkan hasil yang sama besarnya pula. Yakinlah sebuah 
proses tidak akan mengkhianti hasil. 
 
Nama  : Rezky rahmat 
NIM  : 30400113054 
Jurusan : Sosiologi Agama 
Fakultas : Usuluddin dan Filsafat  
Alhamdulillah , kalimat yang sederhana ini kiranya dapat mewakilkan apa 
yang saya alami selama berKKN (Kuliah Kerja Nyata), tepatnya tanggal 
23 maret 2017 saya beserta kawan-kawan diberangkatkan dari LP2M 
menuju lokasi KKN yang bertempat di Dusun PASO’TANAE, DESA 
BELABORI, KEC. PARANGLOE, KAB.GOWA  
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 Yaa....saya ditempatkan disini, meskipun kecewa namun saya 
tetap bersyukur. Sebab permohonan saya untuk ditempatkan kampung 
yang terisolisir tidak terpenuhi pasalnya di tempat yang saya tempati 
sangat dekat dengan kota. Tapi ada keuntungan yang saya rasakan 
ditempatkan dekat dengan kota, disamping bisa mengurus urusan 
dikampus juga dapat dengan mudah mengurus urusan penting lainnya 
dikota. Dan yang paling penting masyarakat Dusun paso’tanae yang 
menerima kami dengan begitu baik, Dusun yang telah megizinkan 
rumahnya ditempati sebagai posko KKN 55. Terutama Ibu Pasriany dan 
DG. Sikki terima kasih, dua orang pasangan suami istri ini adalah orang 
yang tidak akan pernah terhapuskan dalam sejarah kehidupan kami, dari 
beliau kami banyak belajar. 
 Selama berKKN saya mendapat benyak pengetahuan dan 
pengaaman baru, sedikit menyesal karena tidak aktif di organisasi 
dikampus sebab ilmu yang terpakai selama KKN bukan dari akademik 
saja melainkan dari pengalaman berorganisasi. 
Saya dipercayakan sebagai kordinator Dusun, alhamdulillah sampai hari 
ini program kegiatan yang telah direncanakan telah berjalan 85% dan tak 
terasa tinggal menghitung hari semua anak KKN akan ditarik kembali 
dipulangkan di habitat aslinya...hehe 
    Rasanya baru kemarin saya dipertemukan dengan keluarga baru 
yaitu KKN 55 UIN ALAUDDIN MAKSSAR ada perasaan yang 
campur aduk bila mengingat sebentar lagi kita akan penarikan, antara 
senang dan takut. Senang karena dipertemukan oleh teman yang 
beraneka ragam jenisnya, takut jika keakraban yang terjalin selama ini 
hanya sampai disini. 
 Dan terakhir untuk teman satu poskoku, posko 15 dusun 
paso’tanae. Terima kasih atas kerja samanya selama ini, terima kasih atas 
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tegurannya ketika punya salah, terima kasih atas cobaan dan ujian yang 
diberikan setiap hari yang terkadang melampaui batas sikap manusia, 
terima kasih atas kepeduliannya. Jikalau ketakutan saya benar terjadi 
tetap saya bersyukur kepada Tuhan sebab telah mempertemukan kita, 
meskipun sekejap tapi kita pernah dipersatukan oleh ruang dan waktu. 
Terima kasih telah merubah kata teman menjadi kata keluarga.. salam 
Tauhid 
 
Nama  : Andi Nurunca 
Nim  : 20400113081 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
 KKN (kuliah kerja nyata) bagi saya bukan hanya 
sekedar kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir dari 
universitas kepada mahasiswa, bukan hanya pengabdian kepada 
masyarakat tapi lebih dari itu. KKN mengajarkan ilmu tentang 
kehidupan langsung bermasyarakat, memahami masyarakat, melihat 
masalah yang ada dalam masyarakat dan berusaha untuk 
memecahkannya. Selama satu bulan saya berada di ”kampung orang”, 
maksudnya bukan kampung saya, saya berada di tengah-tengah 
masyarakat Desa Desa Belabori, Dusn Paso'tane. Ada banyak sekali 
pelajaran yang saya dapatkan. Pelajaran yang tidak saya temui di bangku 
kuliah, yaitu pelajaran tentang arti hidup ini, pelajaran tentang 
bermasyarakat. Memang di kampung saya, saya sudah terlibat dalam 
kegiatan bermasyarakat, tapi di tempat KKN dengan keadaan adat 
budaya yang berbeda, saya lebih banyak lagi belajar bermasyarakat. 
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Dengan adanya kegiatan KKN, saya mempunyai lebih banyak 
teman. Bahkan saya merasa bukan hanya sekedar teman, tapi teman-
teman dalam kelompok KKN ini sudah seperti saudara dan keluarga 
kedua, meskipun terkadang terjadi salah faham, namun itu semua tidak 
lantas membuat kami menjadi saling memusuhi. Bagi saya waktu selama 
dua bulan melakukan kegiatan KKN bukanlah waktu yang lama, 
melainkan sebentar. Saya mengatakan sebentar mungkin karena saya 
sudah merasa nyaman dengan keadaan lingkungan desa tempat kami 
melakukan kegiatan KKN, terlebih lagi dengan masyarakat yang 
menerima kedatangan saya dan teman-teman dengan baik. 
Di Dusun Paso'tane, saya beberapa kali diajak oleh ibu posko 
yang tidak lain adalah ibu kepala Duaun Paso'tane  untuk menghadiri 
acara Kecil-kecilan yang diselenggarakan oleh warga, seperti barasanji. 
Biasanya acara seperti ini dilakukan jika salah satu warga yang 
bersangkutan (yang melaksanakan acara barasanji) mendapatkan mimpi 
atau memang mereka sudah melakukan nazar. 
Selama di Dusun Paso'tanae, kami melakukan beberapa proker 
salah satunya itu kerja bakti d jalan, masjid dan pekuburan, mengajar 
mengaji, mengajar anak SD dan pembuatan Toga. Dalam hal mengaji, 
santriwan santriwati di sini sangat mahir mengaji dan sangat antusias. 
Semoga kalian menjadi anak-anak yang sholeh dan sholehah, 
serta saya dan teman-teman juga menjadi anak-anak yang sholeh dan 
sholehah (aamiin). Terima kasih adik-adik yang secara tidak langsung 
sudah menginspirasi saya khususnya dan juga teman-teman. Tiada hari 
tanpa pembelajaran, mungkin itu kalimat yang tepat bahwa memang 
setiap hari hendaknya ada pelajaran, pembelajaran dan hikmah yang 
dapat kita dapatkan agar hidup ini dapat lebih bernilai. Melalui kegiatan 
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KKN-lah saya banyak memperoleh pelajaran dan pembelajaran yang 
mungkin tidak dapat saya peroleh dari bangku kuliah. 
Saya juga pernah mengajar di salah satu SD yang berada di Desa 
Belabori ini, yaitu SD Negeri Trans Parang Pungallu yabg berada di 
Dusun Panyangkalang. Sekolah ini sanagt membutuhkan tenaga pelajar 
karena di sekolah ini hanya ada guru yang aktif mengajar tiap harinya. 
Saya sangat prihatin dengan kondisi tersebut, hal itulah yang sangat 
memberikan dorongan untuk mengajar di sekolah dasar tersebut, 
terlebih lagi siswa-siswi di sana sangat senang menyambut kedatangan 
saya dan kawan2 KKN dari kampus STKIP Mega Resky. 
Untuk semua warga Desa Belabori, terkhusus warga dusun 
Paso'tane, terima kasih karena telah menyambut kedatangan kami 
dengan penuh antusia. Untuk ibu dan bapak dusun, terima kasih yang 
sebanyak-banyaknya karena telah menjadi pengganti orang tua selama 
saya berada di sini, terima kasih karena telah mempercayai saya dengan 
mengajak saya tinggal bersama kalian di rumah kalian yang penuh 
dengan canda dan tawa meskipun kita tidak memiliki hubungan darah 
sama sekali. 
Nama : Haslindah 
Nim  : 20400113066 
Jurusan : Ilmu Komunikasi 
Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
 
Entah apa yang harus saya tulis di dalam testimoni ini, memang 
yang perlu ditulis hanyalah cerita selama ber-KKN namun rasanya 
sangat terlalu sulit untuk menjabarkan sepenuhnya tentang segala apa 
yang telah terjadi selama kurang lebih dua bulan ini. Bagiku, KKN 
bukan hanya sebuah program kampus yang wajib diikuti oleh seluruh 
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mahasiswa, khususnya mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebagai 
syarat kelulusan, tetapi KKN adalah sebuah proses yang sangat banyak 
memberikan pelajaran untuk menjadi pribadi yang lebih dewasa karna 
disini banyak hal baru yang saya peroleh tentang kebersamaan, 
kekeluargaan, bekerja dalam tim, bersosialisasi dengan masyarakat dan 
itu menjadikan saya pribadi menjadi orang yang sangat beruntung bisa 
merasakan dan mengikuti KKN ini. 
Sebuah desa yang belum pernah terdengar sebelumnya, takut, 
cemas dan gelisah merupakan kesan pertamaku saat mendengar Dusun 
Paso’tanae, Desa Belabori, Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa 
yang merupakan tempat yang akan menjadi tempat tinggal bersama 
dengan teman-teman yang baru selama dua bulan. Cukup kecewa 
dengan lokasi KKN yang tergolong dekat dari kampus, sedang kawan 
sekarib ditempatkan di lokasi yang sangat jauh. Pikirku "rugi dong dua 
bulan KKN, toh lokasinya dekat dari kampus" kan ceritanya mau kkn 
sambil menyusuri desa yang jauh dari peradaban kampus hehehe... 
Sudahlah, saya tak mau terlalu lama merasa rugi karena Tuhan punya 
rencana yang jauh lebih indah dari keinginan saya. 
Singkat cerita, kami diberangkatkan dari kampus ke lokasi kkn 
pada tanggal 23 Maret 2017 dengan menggunakan bus yang disediakan 
oleh pihak kampus. selama perjalanan hanya perasaan cemas yang 
menguasai, cemas kalau-kalau teman satu posko ternyata jutek, dan lebih 
cemasnya lagi kalau tempatnya sangat terpencil dan jaringan sangat susah 
dijangkau. Sesampai di lokasi kkn kami disambut oleh tuan rumah yang 
merupakan kepala dusun Paso’tanae, cemas kepalang jadi kecewa saat 
kenyataan jaringan sangat susah dijangkau namun saya masih penuh 
dengan harap kiranya teman baru bisa menjadi keluarga yang hangat. 
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Tak mesti dilalui hari berganti untuk menjadi akrab, 
beruntunglah teman seposko bukan tipe yang membosankan. Sekedar 
untuk mendeskripsikannya, posko saya merupakan posko 15 dari 19 
posko yang ada di Kecamatan Parangloe, yang terdiri dari 9 cewek dan 3 
cowok yang berasal dari jurusan yang berbeda-beda, asal daerah yang 
beragam dan tentunya dengan karakter yang sangat beragam pula.  
Hari demi hari telah berjalan semestinya, dan beberapa program 
mulai terlaksana. Salah satunya mengajar mengaji di TK/TPA Hj Sitti 
Saiyyah yang kebetulan berada disamping rumah pak dusun, cukup 
melelahkan mengajar anak kecil yg masih duduk di bangku SD, 
tingkahnya yang nakal dan sulit diatur namun terkadang lucu, namun itu 
adalah tantangan baru bagi saya yang basicnya bukan dari jurusan 
pendidikan. Berbagai seminar kesehatanpun diadakan dengan 
melibatkan masyarakat dan juga kegiatan Festival Anak Shaleh telah 
berhasil dilaksanakan dan masih banyak lagi program kerja yang cukup 
menguras tenaga, pikiran dan dana. 
Setelah terlaksananya program kerja, disinilah saya dapat melihat 
begitu banyaknya bakat dan potensi yg dimiliki oleh anak-anak di Dusun 
Paso’tanae, khususnya dalam bidang keagamaan.  
Sayangnya waktu begitu cepat berlalu, merenggut kebisingan suasana 
posko, tak ada lagi hina yang berujung gelak tawa, suara berbisik picik 
sebelum tertidur, dan tak terdengar lagi cerita angan-angan dari teman-
teman yang harapnya terlalu melambung tinggi hahaha.. (itulah kebiasan 
kami bermimpi sebelum tidur). 
Benar, KKN sudah banyak memberiku pelajaran yang sangat 
berarti sebagai bekal untuk melanjutkan perjalanan menuju kesuksesan. 
Hal itu tak terlepas dari bantuan dan kerjasama dari masyarakat dan juga 
teman-teman yang tiada hentinya memberi pelajaran dan juga kritikan 
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yang dapat dijadikan sebagai motivasi untuk lebih baik lagi. Dengan hati 
yang sedikit berkecamuk, kuungkapkan rasa terima kasihku kepada 
teman dua bulanku yang kuharap bersedia menjadi temanku selamanya, 
ada banyak pengalaman yang telah kalian beri yang tak mampu ditukar, 
pun dengan sebongkah emas, kalian sudah menjadi rindu yang ingin 
segera kujadikan temu. 
Terima kasih pun saya persembahkan kepada masyarakat Dusun 
Paso’tanae yang telah memberi kami ruang untuk belajar dan bersedia 
menjadi pelita bagi kami, tanpa kalian kami tidak mampu melakukan 
apa-apa, terima kasih atas keramahan dan kerendahan hati kalian yang 
akan menjadi pelajaran terbesar dalam hidup kami. 
Saya adalah mahasiswa biasa yang jauh dari kata sempurna, 
kesalahan dan kekhilafan pun tak terlepas dari diri saya. Dengan segenap 
dan kerendahan hati kutuliskan permohonan maafku jika ada tutur kata 
dan sikap yang sempat menjadi janggalan dihati kalian. Saya tidak akan 
mengucapkan selamat tinggal meski harus berpisah, karena saya 
masih ingin kembali bersua, untuk itu kalimat terakhirku kepada 
kalian adalah “sampai jumpa”, semoga waktu masih memberi kita ruang 
walau hanya tuk sekedar bertegur sapa. 
Nama  : Israwani Said 
Nim   : 20500113032 
Jurusan  : Pendidikan  Biologi 
Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan 
Assalamualaikum, Haiihaiihaii Kali ini saya ingin bercerita 
tentang pengalaman baru Yang saya dapat dii semester akhir ini, di mana 
pengalaman Kali ini Yang berada d semester akhir semuanya past I 
merasakan hal Yang sama dengan sayaa, dimana untuk mendapatkan 
pengalaman inii kita harus mengikuti salah satu program kampus yaitu 
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KKN (kuliah kerja nyata) KKN inii terlaksana selama 60 hari, uhhh 
mendengar kata KKN pastii sudah terbayang betapa banyaknyaa hal 
Yang dii dapatkan selama mengikuti program kampus tersebut.  
Yaah, Pengalaman Yang pertama Yang sayaa ingin ceritakan 
yaitu saat pembagian lokasi KKN Dan pembagian anggota teman KKN, 
Yang sayaa inginkan untuk pembagian lokasi kkn yaitu dii daerah 
terpencil berharap dapat pengalaman Dan pengetahuan adat istiadat 
Yang baru dan ternyata saya mendapat lokasi kkn di gowa kec parangloe 
desa belabori dusun pasotanae. ugh cukup kecewa karna mendapat 
lokasi Yang dekat dari kampus dan dekat dari kampung saya dan adat 
Yang dimiliki di daerah sina tidak jauh berbeda dengan kampung saya. 
Dan Yang paling saya tunggu pembagian anggota teman kkn, kita di bagi 
beberapa kelompok dari fakultas dan jurusan Yang berbeda dan kita di 
satukan dalam satu kelompok . Di lokasi kkn , kita tinggal sebayak 11 
orang, 3 laki-laki dan 8 perempuan. Mereka inilah Yang saya temani 
berbagi pengalaman baru di tempat Yang baru dengan orang Yang baru 
semua di kenal. Mulai darii teman kkn dan warga- warga Yang Ada di 
dusun paston disitulah seruhnya berinteraksi dengan orang Yang baru d 
kenal. Darii 11 teman Yang saya temani tinggal di rumah pak dusun 
mereka memiliki karakter Yang berbeda - beda, Ada KORDES (EKO) 
kebetulan saya serumah dengan KORDES dia orangnya humoris , 
KORDUS (EKI) orangnya sabar tidal banyan bicara tapi suka tidur, Ada 
sekretaris (April) yahh orangnya juga bail tapi dia mamas kerja , cuman 
tidur dan main Ps , Ada ukhti Tina dia orangnya ceplosan kalau tidal 
suka sama orang itu dia pasti bilang ,Ada ukhti indah Yang suka juga 
nari Yang Bantu saya ngajar nari, Ada ukhti naili orangnya suka bicara, 
hiperaktif pokonya seru banget kalau Adadia, Ada ukti Norma Yang 
suka ketawa apapun selalu ketawa ngak pernah caring, Ada ukhtiifillah 
Kayla orangnya sabar tidal banyan bicara, Ada ukhti Unni orangnya suka 
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menyanyi dan suaranya bagus , Ada ukhti dicha orangnya suka nelfonan, 
4x sehari nakalah- kalah obat, dan saya sendiri suka masak dan mengajar 
nari. Yay cukup menantang untuk pelajari dan berinteraksi dengan 
mereka Yang baru kita kenal. Tapi setelah 60 hari kita saling kenal cukup 
banyak hal Yang di dapatkan.  
Kegiatan hari pertama saat berada di dusun paston yaitu kenalan 
dengan pak dusun dan keluarga pak dusun. Hari kedua sampai hari 
kelima kita mensurvei warga paston, dan disana hanya terdapat 50 kepala 
rumahtangga , yah cukup sedikit, Yang paling menantang ketika pergi ke 
kantor desa jalananya sangat pemprihatinkan rusak dan becek. Warga d 
sana juga kurang bermasyarakat. Untuk program kerja di lokasi tempat 
saya kkn di mana kita sudah dapat program kerja darii KOMPAK 
(universitas membangun desa) Yang berikatan dengan kampus uin dan 
proker kita sendiri hanya Mengajar di SD, menari dan di TK/TPA di 
desa belabori.  
Saya sangat senang selama melaksanakan kkn di desa belabori 
saya bisa mengajarkan mereka menari, yahh karna saya suka menari dan 
biasa tampil jadi apa Yang saya sukai saya bisa ajarkan ke anak-anak di 
dusun paston mereka pun senang selama saya mengajar menari,  
Bukan cuman itu saya juga senang selama ber KKN di dusun paston, 
teman Yang saya temani kkn selama 60 hari sangat baik, dan karakter 
mereka semua berbedabeda, sereing kita buyli teman-teman kita Yang 
punya pacar dan Yang malas kerjaa tapi itu semua tidak Ada perselisihan 
di antara kita, semuanya di bawa seruhh , kebiasaan kita selama di dusun 
paston kalau proker selesai biasanyaa menyanyi bareng karna salah satu 
teman saya yaitu eko bawa gitar kelokasi yah kurangin kebosanan lah.  
Yah itulah suka duka kami selama KKN, pengalaman ini hanya 
di dapat sekalih seumur hidup, sedih ketika berpisah denga mereka, 
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sampaisampai meneteskan air mata, mereka sudah jadi bagian keluarga 
saya, teman-teman kkn dan warga disana, makasih telah mewarnai 
kehidupan saya selama 2 bulan, makasih buat warga desa belabori dusun 
pasotana'e Yang ikut berpartisipasi selama kita KKN disana, semuanya 
kita akan kenang. 
Nama   : Rukayyah 
Jurusan  : Pendidikan Matematika 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh.   
Tepat pada tanggal 23 April cerita ini dimulai. Cerita dimana 
semua mahasiswa akhir akan mengalami kejadian yang saya lewati 
sekarang. Yah, ini tentang KKN. Saya ditempatkan di Kec. Parangloe, 
Desa Bela Bori, Dusun Paso’tanae dengan 11 orang teman posko dari 
jurusan yang berbeda beda. Bertemu dengan teman baru dengan 
karakter yang berbeda beda merupakan tantangan tersendiri bagi saya, 
Alhamdulillah mereka sangat baik dan saya dapat beradaptasi dengan 
cepat. Setelah beberapa hari tingkah konyol mereka mulai terlihat dan 
saya begitu menikmati kebersamaan dengan mereka. Mereka bukan lagi 
teman tapi tepatnya saudara. 
Program kerja yang dibuat di dusun ini tidak begitu banyak, 
karena kami termasuk KKN tematik, dimana desa yang kami tempati 
sebelumnya telah mengadakan kerja sama dengan salah satu tim yang 
bergerak dalam penyuluhan kesehatan. Mengajar Tk/TPA merupakan 
program kerja rutin yang tiap hari saya lakukan bersama teman teman. 
Alhamdulilah berjalan dengan baik dan menyenangkan karena anak-anak 
sangat antusias dengan kehadiran kami, selain itu guru Tk/TPA juga 
senang dengan kehadiran kami karena dapat membangkitkan semangat 
141 
 
anak anak untuk dapat hadir ke masjid setiap hari. Saya sempat malu dan 
terharu melihat semangat santri dan santriwati di Tk/TPA tersebut, 
dengan usia rata rata 7 tahun mereka sudah banyak menghafal surah 
surah pendek dan do’a harian, bahkan ada do’a harian yang mereka 
hafal, sedangkan saya tidak. Masya Allah. Semangat dek,! kalian adalah 
generasi islami yang kami harapkan. 
Selama kami kkn di desa ini tidak banyak yang dapat kami 
lakukan, dengan alasan yang tidak dapat saya sebutkan. Tapi ada banyak 
pengalaman yang bisa saya ceritakan ke orangtua, saudara, dan teman-
teman saya. Lingkungan di desa ini masih begitu asri, sejuk, bebas dari 
polusi udara, dan jumlah warganya masih sedikit. Meskipun jarak ke kota 
Makassar, tidak begitu jauh tapi kami merasa berada di tempat yang 
terpencil karena akses internet yang minim, kendaraan yang terbatas, 
jalan yang berbatu dan seluruhnya belum teraspal, masih kurangnya 
rumah sepanjang jalan, pasar pun sangat jauh sekitar tujuh kilometer dari 
posko kami. Hal hal tersebut kadang membuat saya cepat-cepat ingin 
penarikan tapi lambat laun saya menikmati keadaan ini karena teman 
teman saya di posko sebut saja mereka Ukhty Fillah kuu . Mereka 
saudara yang saya dapat saat ber KKN. Ada Tina yang tegas, disiplin, 
paling licah diantara kami kami, paling lama di wc haha tapi dia jago 
masak, ada Indah yang ceddung, paling susah bangun tapi jago nyanyi, 
ada wani si ratu galau, baperan, tapi jago nari, ada Sry sering dipanggil 
unny dia hobby korea paling jago bawa motor tapi jangan salah suaranya 
juga lumayan looh, ada unca yang paling aktif diantara kami kami paling 
jago cuci piring, ada Naili dan Nirma yang paling kocak, gokil diantara 
kami, pokoknya gak ada mereka, gak rame kalo prestasi yaa jangan 
ditanya lagi. Pokoknya the best lah, ada eko dan eki yang sering dipanggil 
upi ipin dan paling ngerinya sering dipanggil kembar sialan. Hahah tapi 
bisalah sedikit diandalkan dalam beberapa bidang, terakhir ada April 
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yang paling santai, no coment untuk anak yang satu ini. Dulu, agak 
kecewa karena lokasi kkn yang begitu dekat, tapi saya bersyukur punya 
saudara seperti kalian. Terima kasih karena telah memberi warna baru 
dalam catatatan harianku, terima kasih telah menambah daftar orang 
orang penting dalam hidupku. Ternyata anggapan banyak orang itu 
benar, KKN itu sangat sangat menyenangkan 
Nama   : Aprilia Suhartina Rukmana 
Nim   : 10600113167 
Jurusan: Bahaasa Dan Sastra Inggris 
Fakultas : Ada dan Humaniorah 
 
Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 
Hi guys... 
Tahukah kalian? Ada yang lain di semester saya kali ini. Iya, 
yaitu saya mengikuti salah satu program kampus yang dinamakan KKN 
(Kuliah Kerja Nyata). Dimana KKN adalah salah satu bentuk kegiatan 
kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan 
dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu, yang dimana 
pelaksanaannya berlangsung antara satu sampai dua bulan dan bertempat 
di daerah setingkat desa.  
KKN saya dimulai pada tanggal 23 Maret 2017 kemarin, dimana 
bertepatan dengan saya genap semester VIII di UIN Alauddin Makassar. 
Dan ditempatkan di Kabupaten Gowa, Kecamatan Parangloe, Desa 
Belabori, Dusun Paso'tanae. Mahasiswa yang ditempatkan di kecamatan 
Parangloe berjumlah 192 orang dan ditempatkan di 5 desa dan 2 
kelurahan, dimana terbagi atas 19 kelompok (posko) yaitu 15 dusun dan 
4 lingkungan, serta terdiri dari 8-11 orang per  dusun/lingkungan yaitu 
dusun Pamajjengan, dusun Bonto Jai, dusun Pakko Lompo, dusun Allu 
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Keke, dusun Pappareang, dusun Sunggu Manai, dusun Kassimpurang, 
desa Lonjo Boko, dusun Kampung Beru, dusun Galesong, dusun Bonto 
Loe, dusun Tombongi, dusun Bontopanno, dusun Peo, dusun 
Pasotanase, dusun Panyyangkalan, lingkungan Bonto Sunggu, 
lingkungan Parang, lingkungan Bontoala, lingkungan Ujung Bulo. Dan 
takdir menempatkan saya di posko 15 yaitu di dusun Paso'tanae.  
Dusun Paso'tanae adalah salah satu dusun yang ada di desa 
Belabori yang menjadi salah satu dusun yang sering menjadi jalan 
alternatif  karena dusun Paso'tanae atau desa Belabori adalah salah satu 
jalan alternatif yang biasa digunakan masyarakat yang ingin ke daerah 
luar Gowa, seperti BTP (Makassar), Maros, Pangkep, dll tanpa harus 
mengalami kemacetan dan perjalanan yang jauh, karena menurut saya 
dusun Paso'tanae bisa dikatakan dusun yang berada ditengah-tengah 
yang menjadi jalan penghubung agar perjalanan tidak terlalu jauh. 
Ada banyak cerita selama saya mengikuti KKN ini. Yang 
pertama bertemu dengan teman-teman baru dari daerah yang berbeda 
dan dari jurusan dan fakultas yang berbeda pula. Dan itu membuat saya 
yang awalnya jika bertemu saling acuh tak acuh menjadi lebih akrab 
layaknya saudara sedarah. Yang terpenting adalah bagaimana kita yang 
dikelompokkan yang sama sekali belum saling mengenal, menjadi lebih 
dekat dengan ikatan kekeluargaan. Yah, menghilangkan perbedaan 
memang sedikit sulit tapi saya menganggap bahwa inilah pelajaran yang 
sangat berharga karena dari perbedaan kita mampu melawan ego 
masing-masing, saling menghargai dan belajar menghormati sesama. Ada 
kalimat yang pernah saya dengar dari seseorang, yaitu "Tidak akan 
pernah ada kesatuan tanpa perbedaan". 
Kegiatan di minggu pertama, saya dan teman-teman KKN yang 
lain mulai mensurvei keadaan-keadaan apa saja yang bisa diangkat untuk 
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dijadikan proker (Program Kerja) kami. Kesan pertama saya setelah 
mensurvei di dusun tempat saya berkkn, yah lumayan bagus kata yang 
kulontarkan saat itu karena sebagian warganya ramah. Akan tetapi sedikit 
mengecewakan karena dusun Paso'tanae terlalu sunyi, dan sebagian 
rumah warga hampir seperti tak berpenghuni karena ada beberapa warga 
yang kurang bermasyarakat. Dan itu merupakan suatu tantangan bagi 
saya sebagai mahasiswa KKN yang harus mengabdi kepada masyarakat.  
Ada hal yang lucu menurut saya saat mensurvei, dimana anak-
anak yang melihat kami itu memanggil kami dengan sapaan "Halo kkn", 
yang mungkin bagi anak-anak itu sudah menjadi suatu panggilan bagi 
mahasiswa KKN yang mengabdi disana. Dan anak-anak yang 
menggemaskan seperti itu yang membuat suasana saat itu mencair dan 
sontak membuat saya dan teman kkn lainnya tertawa dan mengatakan 
"iye' dek". Dengan mendengar sapaan adik-adik di dusun Paso'tanae 
setiap saya dan teman kkn yang lainnya berjalan menyusuri dusun kecil 
itu sudah membuat saya bahagia. Memang seperti tidak begitu spesial, 
tetapi dengan melihat mereka yang berlomba-lomba untuk menyapa 
kami, itu sudah sangat membuat saya bahagia, karena masih bisa melihat 
tawaan, permainan anak-anak di luar rumah yang dulu juga pernah saya 
mainkan. Dibandingkan dikota-kota, dimana anak-anak disana sibuk 
dengan gadgetnya atau sibuk jalan-jalan di mall, yang mana sudah 
diajarkan oleh orangtuanya bersifat cuek pada orang lain. 
Minggu kedua, kami melaksanakan sebuah rapat atau kadang 
disebut "tudang sipulung" dengan pihak "KOMPAK" untuk 
membicarakan atau merapatkan program kerja yang mereka tawarkan 
kepada kami. Sedikit saya beri tahu apa itu "KOMPAK". Sebenarnya 
saya juga belum terlalu tahu Kompak itu apa, siapa, berasal darimana. 
Tapi menurut sepemahaman saya, Kompak itu adalah suatu lembaga 
masyarakat yang bekerja sama dengan kampus UIN Alauddin Makassar 
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yang bertujuan membangun desa. Dan sasarannya adalah desa yang 
terpencil, seperti desa yang saya tempati berkkn ini. Setelah pihak 
Kompak telah memaparkan beberapa program kerja yang mereka 
tawarkan kepada kami dengan beberapa janji yang menurut saya lumayan 
menarik, kami pun mulai menjalankan penyuluhan-penyuluhan tentang 
kegiatan-kegiatan program tersebut. 
Saya lupa sampaikan bahwa di Minggu pertama, setelah 
mensurvei, pukul 14.00 kami mengajar di TPA Hj. Sitti Saiyyah setiap 
hari senin-sabtu, disini pun saya mendapatkan pelajaran dan pengalaman 
yang sangat berharga, dimana mengenal sedikit demi sedikit karakter 
anak-anak, bagaimana mengajarkan kepada anak-anak kebaikan-
kebaikan, karena jujur saja saya bukan dari jurusan pendidikan sehingga 
saya kurang tahu tentang cara mengajar atau berbagi ilmu kepada orang 
lain, inilah yang membuat spesial bagi saya,meskipun bagi orang lain itu 
biasa saja. 
Minggu ke tiga kami mengadakan seminar desa, dimana kami 
yang telah dibagi perkelompok (posko) memaparkan program kerja kami 
kepada masyarakat untuk dilaksanakan pada masing-masing dusun yang 
kami tempati.  
Pada Minggu ke empat kami mengunjungi sekolah yang ada di 
desa Belabori, yaitu SD Inpres Peo dan SD Transmigrasi, karena didesa 
Belabori ada dua SD, kami terbagi menjadi dua kelompok. Dimana satu 
kelompok yang akan mengajar di SD Inpres Peo, dan kelompok yang 
satunya lagi mengajar di SD Transmigrasi, dan saya termasuk dalam 
kelompok yang mengajar di SD Transmigrasi. Perjalanan untuk sampai 
di SD tersebut kurang lebih 50 menit dan melewati jalanan yang 
menurut saya lumayan menantang. Sesampai di SD Transmigrasi, 
alangkah terkejutnya saya, karena 6 kelas hanya 2 guru yang aktif 
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mengajar, sungguh miris. Saya dan teman-teman KKN lainnya mulai 
memasuki satu per satu ruangan kelas untuk mengamati situasi dan 
kondisi setiap kelas, dan saya terkejut lagi karena siswa kelas 1 dan 2 
tergabung menjadi satu kelas dan jumlah muridnya hanya 15 orang itu 
sudah termasuk kelas 1 dan 2. Sedangkan di kelas 3 hanya ada 5 orang, 
kelas 4 dan 5 digabung menjadi 1 kelas dan jumlahnya pun 11 orang 
didalam kelas tersebut. Dan kelas 6 yang hanya berjumlah 5 orang. Dan 
di hari pertama saya mengajar, saya memilih mengajar dikelas 3 dan 
betapa terkejutnya saya ketika saya tahu bahwa hanya 3 orang yg bisa 
membaca dari 5 murid yang ada di kelas 3. Yang ada dibenak saya saat 
itu, kenapa naik kelas jika tidak tahu membaca. Dan saya menyuruh 
murid yang tidak tahu membaca ini untuk menuliskan huruf abjad, dan 
ternyata mereka tidak tahu menuliskan huruf abjad hanya bisa 
melafalkannya. Akhirnya saya mengajar mereka dari awal hingga 
menyuruh mereka menghafalkan bagaimana tulisan huruf abjad. 
Hari kedua saya mengajar di SD Transmigrasi, saya memilih 
mengajar murid kelas 4 dan 5. Saya terkejut untuk kesekian kalinya, 
karena murid kelas 4 dan 5 tidak tahu membaca, dalam hati saya 
mengucapkan "Astagfirullah, sudah tingkatan 4 dan 5 tapi belum bisa 
membaca, mengenal huruf pun masih susah. Dengan sabar dan perlahan 
saya dan partner saya pun mulai mengajarkan huruf-huruf abjad. Hari ke 
empat, kelima, keenam, dan hari selanjutnya kami mengajarkan 
pelajaran-pelajaran yang telah dijadwalkan. 
Singkat cerita, minggu ke lima dan seterusnya kami mulai 
menjalankan program-program kerja kami termasuk program kerja yang 
telah kami sepakati dengan pihak KOMPAK. Alhamdulillah hampir 
semuanya berjalan dengan lancar.  
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Itulah gambaran besar yang mampu keberikan dan kuceritakan, 
yang sebenarnya terlalu banyak cerita di dusun Paso'tanae yang bisa saya 
bagi disini. Bahkan 4-10 lembar kertas pun masih tidak habis 
kuceritakan. Dua bulan yang saya jalankan serasah belum cukup, sedih 
rasanya meninggalkan akan tetapi semua itu akan tetap menjadi 
kenangan yang indah bagi saya dan teman-teman KKN yang lain. 
Suasana pagi, siang, dan malam disana akan menjadi suatu yang sangat 
saya rindukan. 
Senyum manis anak-anak di dusun Paso'tanae dan juga canda 
tawa anak-anak posko Paso'tanae akan tetap dan selalu terkenang 
didalam hati. Terima kasih dusun Paso'tanae atas pelajaran berharga dan 
gambaran tentang bagaimana kehidupan yang sebenarnya, terima kasih 
teman-teman posko yang selama 2 bulan ini telah menjadi keluarga yang 
menyenangkan, saling melengkapi kekurangan, dan memberi arti dari 
kebersamaan dan kerja sama serta kekompakan. 
 
Nama  : Nirma Nasir Putri 
Nim   : 60500113078 
Jurusan  : Kimia 
Fakultas  : Sains dan Teknologi 
 
Assalamu'alaikum Wr. Wb 
KKN... Ya, KKN merupakan matakuliah yang paling berbeda di antara 
matakuliah yang lain karena KKN mengharuskan kita terjuan lansung ke 
Masyarakat. Agak mirip dengan PKL, tp KKN tetap saja spesial.  
Timbul berbagai kekhawatiran dalam pikiran ini sebelum KKN Ini 
berlangsung. Khawatir tidak bisa menyesuakan dengan teman baru, 
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lingkungan baru, dan juga amanah baru. Namun, setelah tiba masa KKN 
yang mengharuskan saya bertemu dengan teman baru yakni teman 
seposko dan tinggal bersama di posko yang bertempat dirumah pak 
Dusun ternyata tidak serumit yang saya pikirkan selama ini.  
Penempatan KKN saya di Dusun Paso'tanae, Desa Bellabori, Kec. 
Parangloe, Kab. Gowa. Tempat yang tergolong dekat dari kampus 
namun terasa jauh di karenakan minimnya jaringan. Maklum, sekarang 
semuanya serba Membutuhkan jaringan untuk berkomunikasi dengan 
teman dan keluarga.  
Selama ber-KKN, banyak cerita yang tak bisa saya ungkapkan dalam 
testimoni ini, yang pasti KKN mengajarkan saya untuk saling mengerti 
antar teman, yang mengantarkan diri ini menjadi pribadi yang lebih bijak. 
DalaM BerKKN, saya mendapat teman rasa Saudara yang jailnya tidak 
tanggung2... 
Demikian testimoni ini, saya rasa cukup sederhana karena Saya bukanlah 
orang yang mahir dalam merangkai kata... 
Wassalam... 
Nama  : Naili Suri Intizhami 
Jurusan:  Teknik Informatika 
Fakultas : Sains dan Teknologi  
 
Kkn adalah sebuah pengabdian yg dilakukan oleh mahasiswa tingkat 
akhir kepada masyarakat, dimana para mahasiswa calon sarjana akan di 
turunkan didesa-desa untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat. 
Di kkn mahasiswa diharapkan mampu untuk mengimplementasikan 
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ilmu-ilmu yg telah di dapatkannya dibangku kuliah serta mendapatkan 
pengalaman hidup ditengah-tengah masyarakat.  
Selama ber kkn, saya banyak sekali mendapatkan pengalaman yg 
berharga. Awalnya ragu apakah bisa hidup bersama dengan mahasiswa-
mahasiswi berbeda sifat dan karakter, selama dua bulan lamanya. 
Berpisah dari teman-teman sejurusan. Awalnya agak bingung 
memikirkan bagaimana memulai suatu percakapan dengan orang-orang 
yg bahkan baru dikenal hanya pada saat pembimbing membagi nama-
nama kami ke setiap dusun. Saya mendapatkan lokasi di kab gowa kec 
parangloe desa belabori dusun paso' tanae. Tanpa tahu nama, 
berbincang hanya soal pertemuan selanjutnya atau soal tanya jurusan, 
selebihnya diam hening. Tanggal 23 maret 2017, kamipun berangkat 
menuju lokasi kkn. Sekitar sore hari saya tiba di rumah yg akan menjadi 
tempat tinggal selama 2 bulan. 
Perkenalan yg unik menurutku, karena awalnya kami tidak tahu nama, 
tapi kami tetap bisa saling bercanda. Mulai mengantri mandi, memasak 
bersama dan duduk makan bersama. Akhirnya saya mengenal kalian satu 
persatu, nama, jurusan, fakultas, tinggal nimnya saja yg tidak saya tahu. 
Pembagian tugas memasak, cuci piring, membersihkan rumah, dsb. 
Rapat tentang program kerja yg akan dilaksanakan, berbincang dengan 
pak dusun, berkenalan dengan masyarakat sekitar dan masih banyak 
kegiatan awal yg dilakukan dilokasi. Teman-teman yg lucu, agak frontal 
ketika berbicara, kritis, dan realistis, itulah mereka. Teman-teman 
seperjuangan kkn. Banyak hal yg terjadi selama di lokasi. Cari jaringan 




Beberapa proker telah dibuat dan disepakati. Alhamdulillah proker-
proker yg di buat dilaksanakan dengan cukup baik, antusias masyarakat 
juga membuat kami semangat melaksanakan proker tersebut. 
Salah satu proker yg kami laksanakan yaitu mengajar mengaji di TPA 
dusun paso'tanae, sebenarnya mereka sudah punya guru ngaji, tetapi 
kami disarankan oleh pak dusun untuk ikut mengajar juga. Peserta 
mengaji jumlahnya banyak, ada sekitar 30 anak, dan guru mengajinya 
cuma ada dua orang, akhirnya dengan izin guru mereka kamipun 
memulai mengajar mengaji. Setiap hari sekitar pukul 14.30 anak-anak 
akan duduk berjejer didalam masjid sambil memegang Al-Quran 
ataupun buku qiraah mereka dan mulai mengaji. Saya kagum pada anak-
anak didusun ini sangat bersemangat berkegiatan islami, mengaji, 
menghapal surah pendek dan doa harian, serta adzan bagi anak laki-laki. 
Para anak laki-laki bahkan berebutan untuk adzan, Masya Allah, hal ini 
berbeda dengan anak-anak kota yg sudah terkontaminasi dengan 
teknologi, mereka hanya tau bermain game sepanjang hari, sedangkan 
anak yg didusun ini berlomba-lomba dalam mendapatkan pahala. 
Semoga mereka semua tetap seperti ini hingga dewasa dan sanggup 
memimpin shalat dan kegiatan islami lainnya di dusun ini. 
Dan untuk teman-teman poskoku. Kalian terlalu keren, terima kasih 
untuk segala pelajaran dari kalian, terima kasih untuk segala teguran 
kalian, terima kasih untuk saran kalian, terima kasih atas candaan kalian, 
terima kasih untuk semua yg telah kalian lakukan selama kkn, kalian 
adalah tempatku belajar, tempatku berbagi, tempatku bercerita, dan 
tempatku bercanda. Maafkan segala kekuranganku, maafkan segala 
perkataan dan perbuatanku yg kiranya mungkin menyinggung kalian. 
Terima kasih untuk ukhti fillahcu kay, tina, indah, nirma, wani, sri, dan 
uncha, terima kasih pula untuk eko selaku kordes, eki selaku kordu, dan 
apryl sebagai sekdus. Kalian hebat. Thanks.  
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Nama  : Sri Fajriani Ulandari  
Nim  : 08510700113085 
Jurusan : Ilmu Ekonomi 
Fakultas : Ekonomi dan bisnis Islam 
Penempatan KKN saya berada di Kecamatan Parangloe, Desa Belabori, 
Dusun Paso'tanae. Di daerah ini merupakan daerah yang termasuk 
dalam kawasan yang cukup sunyi yang jauh dari sinar binar perkotaan 
atau bisa di bilang terpelosok. Pemikiran saya saat pertama kali sampai di 
sini adalah "bisakah saya bertahan di sini dan bergaul dengan masyarakat 
yang ad di sini? ". 
Minggu pertama merupakan minggu di mana saya masih beradaptasi 
dengan teman-teman KKN yang satu posko dengan saya, walaupun agak 
susah memahami karakter mereka masing-masing namun bisa di katakan 
sudah cukup untuk bisa tau sedikit tentang mereka. Terkadang ada rasa 
takut akan membuat kesalahan muncul,  jangan sampai tindakan saya 
membuat orang lain sakit. Namun semakin lama bersama mereka, rasa 
takut itupun berkurang walupun masih ada. Susah, senang, candaan, dan 
pertengkaran pun terkadang terjadi di antara kami walaupun ada 
beberapa orang yang tidak saling cocok tapi kami tetap bersama.  
Semoga saja, keakraban kami tidak hanya berawal dari KKN tapi juga 
sampai ke dunia luar. Yang sebelum KKN kita tak saling kenal walupun 
berpapasan, sekarang setelah KKN kita bisa saling sapa-menyapa.  
Pepatah mengatakan "Tak kenal maka tak sayang". Maka setelah kita 
sudah saling kenal dan sudah hidup bersama selama 2 bulan jangan 
sampai jarak memisahkan kita. Dan jangan sampai juga kita melupakan 




Selama berKKN adapun beberapa program kerja yang kami buat 
bersama dan ada juga program kerja yang sudah di tentukan dari kampus 
yang bekerjasama dengan KOMPAK (proker wajib). Menjalankan 
program kerja yang sudah di tentukan ada untung dan ruginya. 
Untungnya kita bisa saling mengenal dengan anak-anak KKN dari posko 
lain dan bisa akrab juga dengan mereka. Sedangkan ruginya, ada 
beberapa proker dari kami yang tidak berjalan dengan baik. Bukan 
cuman itu adapun kata-kata kasar yang dikeluarkan dari pihak mereka 
yang menyinggung perasaan. Walaupun kata-kata itu tidak di tunjukkan 
pada kami tapi pada desa tetangga kami yang juga bekerja sama dengan 
mereka. Namun hal-hal negatif tak perlu di fikirkan yang terpenting 
adalah bagaimana dengan masyarakat yang berada di daerah kami.  
Masyarakat yang ada di sini ternyata baik-baik dan juga ramah. Di dusun 
ini juga banyak anak-anak kecilnya yang setiap siang hari mereka mengaji 
di masjid yang berada di samping posko. Anak-anak itu juga sangat 
mudah di dekati dan juga banyak yang nakal terutama anak cowoknya, 
namun hal itu wajar karena kenakalan anak kecil. Untuk anak remajanya 
di dusun ini kurang,  karena saya hanya melihat beberapa  anak remaja 
yang ada itupun kebanyakan anak remaja putri, sedangkan putranya 
sangat kurang. Kedekatan kami dengan anak remajanya cukup baik 
karena di posko, kami juga mengajarkan anak remaja putrinya menari. 
Mungkin cukup sekian dari saya, maaf jika ada kata-kata saya yang 
menyinggung dan semoga saja pengalaman yang saya dapatkan selama 
KKN bisa berguna di manapun saya berada. Saya tidak bisa 
menceritakan terlalu banyak, karena ada beberapa hal yang tidak bisa di 
ungkapkan melalui tulisan dan biarkanlah saya yang menyimpanya dan 






Eko Hardiansyah S atau yang 
kerap disapa Eko adalah 
Mahasiswa Jurusan Akuntansi, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam, UIN Alauddin Makassar. 
Dia adalah anak pertama dari 
pasangan Satin Rusmidi dan 
Harmawati yang lahir pada 
tanggal 20 November 1995. 
Beliau adalah Alumni TK IAIN 
Alauddin, SD Inpres 
Mallengkeri Brt, SMPN 08 
Makassar, dan SMAN 05 
Makassar. Sewaktu SMP dia 
pernah menjabat sebagai Wakil 
Ketua Remaja Masjid, saat SMA dia aktif di ekskul Taekwondo dan 
Sispala Wanagiri Wirabakti, selama aktif berkuliah di UIN Alauddin 
Makassar ia pernah menjabat sebagai Wakil Ketua HMJ Akuntansi. Pria 
yang satu ini mempunyai hobi memancing dan bermain catur. 
Kesederhanaan adalah sesuatu yang sangat identik dengan dirinya. 
Impian terbesarnya adalah menjadi sesosok pemimpin yang mampu 




Andi Nurunca atau yang 
biasa disapa Dicha atau Unca lahir 
pada tanggal 23 Desember 1995 
oleh pasanagan Baso Ganing dan 
Andi Nur Lawati di Desa Mualla 
kecamatan Sajoanging Kabupaten 
Wajo. Dia adalah anak ke lima dari 
lima bersaudara. Dia mulai 
memasuki jenjang pendidikan pada 
tahun 2001 di SD Negeri 155 
Assorajang dan selesai pada tahun 
2007, kemudian dia melanjutkan di Sekolah Menengah Pertama di 
SMPN 1 Sajoanging dan selesai pada tahun 2010. Setelah itu dia memilih 
melanjutkan pendidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan di SMKN 1 
Sajoanging dengan jurusan Multimedia. Di tahun 2013 dia telah menjadi 
alumni SMKN 1 Sajoanging dan telah resmi menjadi Mahasiswi di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan memilih jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Dari tahun 
pertama kuliah, dia telah memasuki beberapa organisasi Intra maupun 
ekstra, diantaranya HmI, United English Forum (UEF), dan HMJ.  
Andi Nurunca dari kecil telah bercita-cita menjadi seorang Sutradara 






Dikala matahari memancarkan 
sinarnya, dikala langit cerah 
menyongsong dan menjelang 
datangnya pagi, dikala itu lahirlah 
seorang insane sebagai khalifa dan 
hamba Allah di permukaan bumi 
tepat pada tanggal 20 December 1995 
dan dialah Yang menulis autobiografi 
in I, dia di beri nama Israwani Said , 
Yang di sapa dengan nama WANI 
oleh oleh kerabat, teman dan 
dikalangan masyarakat ,dia memiliki hobby menari dan memasak, dia 
buah hati dalam 1 cinta dari 2 hati Yang menyatu antara bapak muh. 
Said dg Ngalle dan ibu Fatmawati dg Kanang, sang penulis memulai 
menempuh pendidikan di sekolah Dasar (SDN Mannuruki 2 Makassar) 
tepat pada tahun 2001 dan menjalani selama 6 tahun dan Lulu's pada 
tahun 2006 dan lanjut sekolah menengah pertama (SMPN 2 Takalar) 
tepat pada tahun 2007 selama 3 tahun dan Lulus tahun 2010 dan 
melanjutkan pendidikan sekolah menengah atas (SMAN 3 Takalar) 
selama 3 tahun dan lulus tahun 2013 ,dan melanjutkan pendidikan di 
bangku perkuliahan pertempur dengan rumus Yang berkaitan dengan 
jurusan Yang ingin di raih until S1 , S2, dan S3 Yang mini menghadapi 
realita hidup Yang berbeda dengan impian Yang sesungguhnya, citacita, 
impian dan harapan jadi desainer dan Cheff . Tuhan belokkan arah 
menuju kearah pendidikan biologi dan diri sang penulis sangat 
menyakini takdir Yang telah di gariskan tangannya dan semua akan 
indah pada waktunya, terus mencoba, terus melakukan tanpa mengenal 
lelah dan pantang mundur. Coba tuk mengapa dan gagal jadi 
pengalaman dan selalu memotivasi dari kalimat "terkadang hal yang kita 
tidak sukai disitulah letak arah dan jalan rejeki kita" 
156 
 
Ukhty berparas ayu ini bernama 
Rukayyah, disapa Kayyah lahir di Barru 
09 oktober 1995, anak ke tiga dari 
pasangan Baharuddin dan Rusnah. 
Hobby yang dia gemari yaitu membaca, 
mengajar, masak. Dia mengawali 
pendidikannya di SD Inppres Jolenge, 
dan melanjutkan ke jenjang SMP/MTs 
dan SMA/MA di Pondok pesanren Al-
Ikhlash Ad –dary DDI Takkalasi, setelah 
itu dia melanjutkan pendidikannya ke 
tingkat PTN (Perguruan Tinggi Negeri) di UIN Alauddin Makassar 
prodi Pendidikan matematika dan masih berstatus mahasiswi sampai 
sekararang. Dia bercita-cita menjadi seorang pengusaha sukses dan 
sebagai seorang dosen. Selain Makkah, Impian terbesarnya dapat 
menginjakkan kaki di Negara Turky. Aamiin.  
Naili Suri Intizhami biasa di panggil 
Naili, lahir di Ujung Pandang, 8 Maret 
1995, anak ketiga dari empat bersaudara. 
Memulai pendidikan di SD 5 Negeri 
Sungguminasa, Gowa. Kemudian 
melanjutkan jenjang pendidikannya di SMP 
dan SMA Ummul Mukminin Makassar. 
Sekarang beliau aktif kuliah di UIN 
Alauddin Makassar jurusan Teknik 
Informatika fakultas Sains dan Teknologi 
semester 8 yang InsyaAllah adalah 




Mahasiswi yang lahir 21 tahun 
yang lalu tepatnya tanggal 29 April 1996 
di Jeneponto adalah anak dari pasangan 
Madjid Kadir dan Suryani. Nama anak 
ini adalah Aprilia Suhartina 
Rukmana dan disapa Tina atau April. 
Anak manis yang selalu membawa 
kebahagiaan dimana-mana ini berasal 
dari Jeneponto dan saat ini dia tinggal di 
BTN Andi Tonro Permai, Gowa. 
Ketika berumur 5 tahun, dia memulai pendidikan di SDN 107 Buntulu, 
kemudian setelah lulus dia melanjutkan pendidikannya di SMPN 1 
Binamu di tahun 2007. Selepas lulus dari SMP di tahun 2010, dan dia 
melanjutkan pendidikannya di SMKN 1 Kota Jeneponto. Membully 
adalah salah satu hobby dari anak pertama dari dua bersaudara ini. 
Ketika menginjak kelas XI SMA, dia mengikuti lomba menulis puisi 
antar sekolah se-kota Jeneponto, dan puisinya yang berjudul “Senja di 
kampung kelahiranku” menjadi juara ke 3 dalam perlombaan tersebut. 
Tentu saja ini membuat hatinya senang dan semakin tertarik dengan 
puisi. Selain itu dia juga aktif dalam berbagai kegiatan di sekolah, 
bergabung dengan organisasi Pramuka dan juga pernah menjabat sebagai 




Mahasiswi UIN Alauddin Makassar 
ini sedang berjuang dengan skripsi 
yang menguras pikiran, tenaga, 
waktu dan tentunya dana (hahaha). 
Setelah sarjana, gadis manis ini 
berencana melanjutkan kuliah di 
University of Amsterdam (Aamiin 
Allahumma aamiin).  
Dia merupakan anggota dari LPPM 
(Lembaga Penelitian dan Penalaran 
Mahasiswa), sebagai pengajar di 
Yayasan Baca PIMA.   
Nirma Nasir Putri sering dipanggil Nirma anak dari 
pasangan Muh. Nasir Mattalatta.  dan  Munawarahi lahir 14 
Februari 1995 Cenranae berasal dari Kabupaten Wajo, Provinsi 
Sulawesi Selatan. Pernah bersekolah di SD 155 Assorajang SMP 
Negeri 1 Assorajang, kemudian melanjutkan pendidikan ke 
Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 2 Sengkang dan selesai 
pada tahun 2013/2014, selanjutnya pada tahun 2013. saya 
melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi negeri UIN 





Rezky Rahmat  yang sering 
dipanggil Bung Cekk oleh teman 
teman adalah  anak Bungsu  dari 
Empat bersaudara  pasangan H.Saing 
dan HJ. Hasmawati  lahir  11 Maret 
1994 di Belawa Sebuah wilayah yang 
ada di Kabupaten wajo yang di sebut 
Bumi TOSAGENAE. Pernah 
bersekolah di  MAN WAJO  
kemudian 2013 melanjutkan kuliah di 
perguruan tinggi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar 
mengambil jurusan Sosiologi Agama 
Fakultas Ushuluddin. Dan hobby saya bercocok tanam dan 
mendengarkan musik metal. 
Muh. Safrillah Ali sering 
dipanggil Apryl anak ketiga dari tujuh 
bersaudara pasangan Muh. Ali S.ag 
dan Andi Nurhaedah lahir 29 juni 
1994 berasal dari Desa Saotengnga, 
Kecamatan Sinjai Tengah, 
Kabupaten Sinjai. Pernah bersekolah 
di MTSN 1 Sinjai Tengah kemudian 
melanjutkan ke Sekolah Menengah 
Atas di SMAN 1 Sinjai Selatan 
namun menjelang penaikan kelas 2 
saya berpindah ke SMAN 1 Sinjai 
Tengah. Kemudian memasuki 
semester 2 kelas 2 saya berpindah sekolah lagi di MAN Wolo Kab. 
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Kolaka dan saat kelas 3 semester 2 saya pindah lagi ke MA Nurul 
Hidayah Batulappa alhamdulliah saya lulus di sekolah tersebut pada 
tahun 2013/2014, selanjutnya pada tahun 2013 saya melanjutkan 
pendidikan di perguruan tinggi negeri UIN Alauddin Makassar Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. 
Hobby saya bermain ps, Nongki, Traveling dll. Adapun organisasi yang 
saya ikuti diantaranya DPC HIPPMAS Sinjai Tengah dan lain 
sebagainya.  
Pemilik biografi ini 
merupakan mahasiswi UIN Alauddin 
Makassar dari jurusan Ilmu 
Komunikasi fakultas Dakwah dan 
Komunikasi yang terlahir kurang 
lebih 21 tahun yang lalu, tepatnya 
pada tanggal 28 Juni 1996. Gadis 
berdarah Bugis Sidrap tulen ini 
bernama Haslindah biasa dipanggil 
Indah. Menurut pribadi, beliau 
termasuk pendiam, namun teman 
terdekatnya tidak pernah setuju 
dengan pendapatnya yang satu itu 
(entah, karena dengan alasan apa). 
Kedatangannya di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
sebagai mahasiswi Ilmu Komunikasi merupakan kebetulan yang pada 
akhirnya sangat dia syukuri karena disana ia telah memperoleh banyak 
ilmu yang bermanfaat dan juga sahabat yang melebihi saudara. Sejak 
dulu ia hobby membaca namun akhir-akhir ini menulis dan travelling 
juga menjadi kesukaannya. Psikolog adalah mimpinya sebelum hobby 
mengubahnya ingin menjadi penulis. Baginya do'a adalah bahasa yang 
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paling indah sementara cinta adalah kekuatan terbesar untuk tetap 
melanjutkan hidup. 
Nama saya Sri Fajriani 
Ulandari Azis. Lahir di Ujung 
pandang 18 september 1996 dari 
pasangan Abd. Azis jabbar dan Rostia. 
Ayah saya bekerja di dinas pendidikan 
sedangkan ibu saya habya sebagai ibu 
rumah tangga. Saya anak pertama dari 
empat bersaudara. Adik saya yang 
kedua bernama Akmal Fajar Azis saat ini sedang berkuliah di UIM. Adik 
ketiga saya bernama Sitti Mutmainnah Azis yang saat ini sedang 
bersekolah di SMAN 10 Makassar kelas 1.sedangkan adik bungsu saya 
bernama Muhammad Iqbal Azis yang bersekolah di SMPN 19 makassar 
kelas 2. Saya tinggal di Jl. Tamangapa 5 blok E1 no 11. Saya bersekolah 
di SD Inpres Kassi, SMPN 17 Makassar, dan SMAN 10 Makassar. Hobi 
saya adalah main Basket dan volly. Saya mulai bermain basket dan volly 
pada saat saya duduk di bangku SMP, tapi sekarang ini saya sudah jarang 
ikut bermain. Pengalaman berorganisasi Saya hanya waktu SMA sebagai 
ketua Osis, setelah lulus SMA saya sudah tidak memiliki niat lagi untuk 
berorganisasi di karenakan beberapa alasan. Saat ini saya berkuliah di 




Tepatnya  21 tahun yang lalu, di 
subuh yang begitu dingin seorang anak 
laki-laki pertama kali menyaksikan tempat 
yang disebut dunia dibawah atap rumah 
yang sederhana. Seorang anak laki-laki yang 
dilahirkan oleh seorang perempuan yang 
kuat yang disebut IBU bernama SALMAH 
dan seorang lelaki perkasa yang disebut 
BAPAK bernama SIRAJUDDIN. Anak 
laki-laki itu bernama Hardiansyah, anak 
ke 4 dari 8 bersaudara. Lahir di tanah para 
daeng yakni GOWA pada tgl 05 November 1995. Mengawali pendidikan 
dasar di SD Inpres Sero, lanjut  jenjang menengah pertama di SMP 
Negeri 3 Sungguminasa, kemudian berpindah ke sekolah menengah atas 
di SMA Negeri 2 Sungguminasa, dan sekarang bergelut di Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. Memiliki hobi berolahraga dan 
menyukai dunia media. Sifat yang dimiliki tergantung dari sudut pandang 
orang lain yang menilainya, tapi satu, Dia tidak suka dengan kekerasan 
karena kekerasan tidak menyelesaikan masalah dan lebih suka praktek 
daripada teori. Karena prinsipnya "Talk less do more". 
HARDIASNYAH...ITULAH SAYA. 
Lilis Teresna. Gadis  kelahiran 
Makassar, 31 Mei 1996 ini adalah kreasi 
Tuhan yang memiliki kecenderungan 
disayangi oleh orang-orang di sekitarnya. 
Penulis adalah seseorang yang memiliki 
hobi meminjam buku tanpa dikembalikan 
ini adalah salah satu mahasiswi yang 
kehadirannya paling dinanti di kursi 
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interview LPDP untuk destinasi Universitas Ottawa Kanada. Ia memulai 
pendidikan di SDN Daya 1 Makassar sekitar 10 tahun yang lalu, 
kemudian melanjutkan di SMPN 34 Makassar sekitar 7 tahun yang lalu, 
dan MAN 3 Makassar sekitar 4 Tahun yang lalu. Lalu, kini tengah 
berjuang menyelesaikan pendidikannya di Jurusan Bahasa dan Sastra 
Inggris di UIN Alauddin Makassar. Ia merupakan salah satu bagian dari 
keluarga IFL Chapter Sulawesi Selatan, DEMA Adab dan Humaniora, 
LPPM Alkindi UIN Alauddin Makassar dan Yayasan BACA PIMA. 
Cukup! 
Tajirah Umajjah sering 
dipanggil JIRAH anak Kedua dari Dua 
bersaudara pasangan Abu Umajjah 
S.Ag., dan Ny.Nur Jannah lahir 18 Juni 
1995 lahir di Kota Bantaeng, besar di 
tanah seberang kecamatan Pomalaa, 
Kabupaten Kolaka, Provinsi Sulawesi 
Tenggara. Pernah bersekolah di 
Madrasah Tsanawiyah Nurul yaqin 
Dawi-Dawi di tahun 2007-2009 
kemudian melanjutkan  sekolah di 
Madrasah Aliyah Nurul Yaqin Dawi-
Dawi di tahun 2010-2013. 
Alhamdulillah saya merupakan alumni terbaik 1 di sekolah tersebut dan 
melanjutkan kuliah di perguruan tinggi negeri UIN Alauddin Makassar 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris. 
Hobby saya mendengarkan musik dan  traveling. .  
Adapun organisasi yang saya ikuti diantaranya NGC (New 
Generation Club), IKAMABSII (Ikatan Mahasiswa Bahasa dan Sastra 
Inggris seIndonesi),  GERKATIN (Gerakan Kesejahtraan Tuna Rungu 
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Indonesia),  NI (Nolis Indonesia), MESA (Makassar English Student 
Assosiation) dan masih banyak lagi.  
 
Asward Asmat sering 
dipanggil CUWA anak Pertama dari 
Empat bersaudara pasangan H. 
Amrullah dan Hj. Salmiah lahir 29 
Oktober 1995 berasal dari Kampung 
Lokkasaile, Kecamatan Pangkaje’ne, 
Kabupaten Pangkep. Pernah 
bersekolah di SMP Negeri 1 
Pangkaje’ne kemudian melanjutkan ke 
Sekolah Menengah Atas di SMA 1 
Bungoro namun menjelang penaikan 
kelas 2 saya berpindah ke SMA Muhammadiyah. Kemudian memasuki 
semester 2 kelas 2 saya lagi – lagi berpindah sekolah di SMA DDI 
Sibatua Pangkep dan alhamdulliah saya lulus di sekolah tersebut pada 
tahun 2013/2014, selanjutnya pada tahun 2013 saya melanjutkan 
pendidikan di perguruan tinggi negeri UIN Alauddin Makassar Fakultas 
Syari’ah & Hukum Jurusan Ilmu Hukum. Hobby saya bermain sepak 
bola atau futsal dan Bersepeda. Keseharian saya lebih banyak di warkop. 
Adapun organisasi yang saya ikuti diantaranya IPPM Pangkep, Pramuka, 






Marwah Razak sering 
dipanggil MARWAH anak 
Keempat dari lima bersaudara dari 
pasangan H. ABD Razak dan HJ. 
Ummi lahir 4 april 1995 berasal dari 
Kanang, Desa Batetangnga, 
Kecamatan Binuang, Kabupaten 
Polewali Mandar. Pernah 
bersekolah di SDN 054 Rappoang, 
kemudian melanjutkan 
pendidikannya ke Sekolah 
Menengah Pertama di MTs Al-
Ikhsan Kanang. Melanjutkan  ke Sekolah Menengah Atas di Pondok 
Pesantren Lil-Banat Pare-pare dan selesai pada tahun 2013/2014, 
selanjutnya pada tahun 2013 saya melanjutkan pendidikan di perguruan 
tinggi negeri UIN Alauddin Makassar Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam Jurusan Akuntansi. Hobby saya membaca dan jalan-jalan. 
Keseharian saya lebih banyak di habiskan dengan membaca. Adapun 
organisasi yang saya ikuti diantaranya KKPMB Makassar.  
 Nurfadhillah sering dipanggil 
Dillah anak pertama dari lima 
bersaudara dari pasangan Baco Lolo, 
S.Pd, M.Pd dan Hj. NurAini. Lahir 2 
Agustus 1995 dari desa Macero, 
Kec.Belawa, Kab.Wajo. Kemudian 
mulai belajar di TK 149 Tippulu, 
melanjutkan kesekolah dasar 279 
Malakke, melanjutkan Sekolah 
menengah Pertama di SMP Negeri 2 
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Belawa, melanjutkan sekolah menengah atas di MAN Wajo. Dan pada 
tahun 2013 saya melanjutkan pendidikan di perguruan Tinggi negeri 
UIN Alauddin Makassar Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
jurusan Kesehatan Masyarakat Konsentrasi Kesehatan Lingkungan. 
Hobby saya jalan-jalan dan nonton Tv. Kesaharian saya lebih banyak 
dirumah karena saya tidak begitu suka dengan Organisasi. 
 
Insanul Iqranegara sering 
dipanggil Insanul anak pertama dari 
lima bersaudara dari pasangan Drs. 
Syawaluddin. MM dan Hasmiati S.Pd.i 
lahir 30 Maret 1995 berasal dari 
Masamba, Kabupaten Luwu utara, 
Provinsi Sulawesi Selatan. Pernah 
bersekolah di SMP Negeri 1 Masamba, 
kemudian melanjutkan pendidikan ke 
Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 
1 Masamba dan selesai pada tahun 
2013/2014, selanjutnya pada tahun 2013. saya melanjutkan pendidikan 
di perguruan tinggi negeri UIN Alauddin Makassar Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam Jurusan Manajemen Ekonomi. Hobby saya hekking, 
tracking, futsal dan berenang. Adapun organisasi yang saya ikuti 
diantaranya Kelompok Pecinta Alam 
(KPA Perol) dan Para Petulang 
Makassar (PPM). 
Widya Ayu Lestari yang sering 
dipanggil Widya anak Pertama dari Dua 
bersaudara pasangan Lalu Wirajangse 
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dan Baiq Zakiah. lahir 6 April 1995 di Tobadak V Desa Sulobaja kab.  
Mamuju tengah Provinsi Sulbar. Pernah bersekolah di SD INP. Sulobaja 
pada tahun 2001-2006 kemudian melanjutkan Sekolah  Menengah 
Pertama di SMP Negeri 5 Budong-Budong pada tahun 2007-2010 
kemudian melanjutkan pada jenjang Sekolah Menengah Aetas di 
Madrasah Aliyah Miftahul Ulum Toabo pada tahun 2011-2013. 
Kemudian mlanjutkan kuliah di Perguruan Tinggi Negeri UIN Alauddin 
Makassar Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
Jurusan Pendidikan Agama Islam. Hobby saya berolahraga dan 
menonton.  Keseharian saya lebih banyak meluangkan waktu di rumah 
dan dikampus seperti diperpustakaan, Adapun pengalaman organisasi 
yang pernah diikuti diantaranya adalah organisasi internal kampus yaitu 
LDF (Lembaga Dakwah Fakultas).  
Nurhaidah yang biasa 
dipanggil ida anak pertama dari dua 
bersaudara anak dari pasangan suami 
istri bapak Amiruddin dan ibu Jariana 
lahir di Kadundung 31-12-1995 Kab. 
Luwu Sulawesi-Selatan.yang 
mengawali sekolah dasar(SD) di SDN 
485 Buntu-Batu Kota Palopo pada 
tahun 2001-2006 , kemudian 
melanjutkan sekolah di MTS.Al-
furqan Noling pada tahun2007-2010 
dan melanjutkan sekolah kejenjang 
sekolah menengah atas MA Yaminas 
Noling pada tahun 2011-2013 dan 
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melanjutkan kuliah di perguruan tinggi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar mengambil jurusan Sejarah Peradaban Islam 
Fakultas Adab dan Humaniora.  
Hobby saya adalah Tata Boga dan dibidang tarik suara, kegiatan 
yang biasa saya lakukan diluar mata kuliah adalah aktif di organisasi intra 
yaitu HMJ Sejarah Peradaban Islam dan aktif di Organisasi extra yaitu 
IPMIL LUWU. 
Wildanah Ashal yang 
sering di panggil WILDA anak 
ke tiga dari tujuh bersaudara 
pasangan Aminuddin dan 
Halimah, saya lahir 17 April 
1995 di Ujung Pandang. Saya 
Sekolah di SD Inpres 
Paccinongang pada tahun 2001-
2007, Madrasah Tsanawiyah 
Madani Alauddin Pao-pao pada 
tahun 2007-2009. Kemudian 
lanjut di jenjang ke  Madrasah 
Aliyah Madani Alauddin Pao-pao pada tahun 2010-2013. Dan pada 
tahun 2013 saya melanjutkan pendidikan pada perguruan tinggi negeri 
UIN Alauddin Makassar Fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab. 
Hobby saya menggambar 
kaligrafi 
Salam dari Lembata Untuk 
Kota Daeng Angging Mammiri 
Katong Samua Basodara. 
169 
 
Salam mahasiswa KKN dan salam untuk para pembaca yang budimaan.  
Saya Ibrohim Abdullah biasa akrab disapa Radul kalau di Kampus. 
Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora Jurusan Ilmu Perpustakaan. 
Saya anak pertama dari empat (4) bersaudara, yang dihasilkan oleh 
pasangan duet luar biasa yang perna ada yaitu Abdullah dan Kamsia 
ilyas. Bagiku mereka adalah pelitah yang selalu memberikan titik terang 
dikalah aku Gelapan. Saya lahir dikawasan timur Indonesia yaitu 
disebuah provinsi kepulauan yang kaya akan sumber daya alam trbesar di 
Indonesia yaitu Nusa Tenggara Timur tepatnya dipulau Lembata yang 
terkenal objek wisatanya Bukit Doa dan Bukit Cinta. Pada tanggal 12 
Oktober 1995  Saya dilahirkan. Jenjang pendidikan saya mulai dari MI-
MTS-MA, yang akhirnya melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi. Saya 
merantau ke Sulawesi Selatan tepatnya di Makassar yaitu Universitas 
Islam Negri Alauddin Makassar pada tahun 2013. sampai sekarang 
masih menjadi mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
dan Insyaalah saya selesaikan pendidikan di perguruan tinggi tahun 2017 
amin…"Semoga Allah Merahmati" 
Fajar Pratama Putra atau lebih akrab 
di panggil dengan nama Fajar. Lahir di 
kota Makassar pada tanggal 25 Februari 
1995 dari pasangan suami istri, Idris 
(Ayah) dan Dewi ( Ibu ). Anak pertama 
dari 2 bersaudara.  
 Pernah bersekolah di SDN 
Mattoangin II Makassar dan lulus pada 
tahun 2007. Kemudian melanjutkan 
pendidikan SMP Bajiminasa Makassar 
lalu SMA Nasional Makassar. Dan melanjutkan pendidikan ke jenjang 
Perkuliahan di Universitas Islam Negeri Aluddin Makassar dengan 
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jurusan Sistem Informasi di Fakultas Sains dan Teknologi angkatan 2013 
dan semoga akan wisuda pada tahun 2017 ini. Insyaallah Memiliki hobby 
Membaca, Mendaki, Dan juga mempunyai keinginan untuk menjadi 
Young Programer Analis sukses di dunia IT. 
Muhammad Azwar Aksary dipanggil 
Azwar/Vino lahir di UjungPandang pada 
tanggal 08 Mei 1995, lahir dari pasangan 
tertampan dan tercantik Syamsul Bahri dan 
Akilah Mahmud. Azwar memiliki 2 orang 
saudara laki-laki. Pernah sekolah di SMPN 2 
Sungguminasa dari tahun 2007-2010. 
Kemudian melanjutkan sekolah lagi ke 
SMKN 1 Somba Opu dari tahun 2010-2013. 
Dan kemudian melanjutkan pendidikannya 
ke jenjang perkuliahan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
dengan mengambil jurusan Ilmu Perpustakaan di fakultas Adab dan 
Humaniora dari tahun 2013 sampai sekarang.  
 
Sartika BT Gia kerap disapa Tikha, lahir di 
Malaysia pada tanggal 10 Maret 1994, lahir 
dari pasangan suami istri Gia Bin Nandi dan 
Sumiati. Anak ke-3 dari 7 bersaudara.  
Pernah bersekolah di TK Mesra di negeri 
Jiran Malaysia dari tahun 2000-2001. 
Kemudian melanjutkan sekolah lagi di SD 
041 Petambua dari tahun 2001-2007. 
Kemudian melanjutkan sekolah lagi ke 
SMPN 1 Masamba dari tahun 2007-2010. 
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Kemudian melanjutkan lagi sekolah ke SMAN 1 Masamba dari tahun 
2010-2013. Dan kemudian melanjutkan pendidikannya ke jenjang 
perkuliahan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan 
mengambil jurusan Hukum Pidana dan Ketatanegaraan Fakultas Syariah 
dan Hukum dari tahun 2013 sampai sekarang. 
Siti Aminah lebih akrab dipanggil 
sany. Lahir di enrekang pada tanggal 21 
maret 1994 dari pasangan suami istri 
jukim (ayah) dengan syamsiah (ibu). 
Anak pertama dari 2 bersaudara. 
Pernah bersekolah di SDN 
156 kajao 2001-2007. Kemudian 
melanjutkan pendidikan di SMP negeri 
6 Ranga. Kemudian melanjutkan 
pendidikan di SMK PGRI 
ENREKANG mengambil jurusan 
akuntansi. Dan kemudian saya 
melanjutkan pendidikan ke jenjang 
perkuliahan di UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN 
MAKASSAR dengan jurusan yang sama yaitu AKUNTANSI pada 




Nada Manarnuha atau lebih akrab di panggil 
dengan nama Nada atau kodoknya iqbal. Lahir 
di kota Palu pada tanggal 26 maret 1996 dari 
pasangan suami istri, Syarifuddin (Ayah) dan 
Nurhamdana ( Ibu ). Anak pertama dari 5 
bersaudara. Pernah bersekolah di SD Aisyiyah 
Muhammadiyah 3 dan lulus pada tahun 2007. 
Kemudian melanjutkan pendidikan SMP-SMA 
di Pondok Pesantren Ummul Mukminin 
Makassar selama 6 tahun. Dan melanjutkan pendidikan ke jenjang 
Perkuliahan di Universitas Islam Negeri Aluddin Makassar dengan 
jurusan Sistem Informasi di Fakultas Sains dan Teknologi angkatan 2013 
dan semoga akan wisuda pada tahun 2017 ini.  
 Memiliki hobby jalan-jalan, berdunia maya, membaca novel, 
serta belanja online. Dan juga mempunyai keinginan untuk menjadi 
Young Entreprenur sukses di dunia hijab fashion,doakan ya.  
 
Sitti Hasnah Hardiyanti G. Akrab disapa 
Ana atau Hasnah. Lahir di Ujung Pandang, 17 
April 1995. Anak sulung tiga bersaudara dari 
pasangan suami istri H. Gampang Nya’la 
(Ayah) dan Almh. Sitti Hawati (Ibu).  
Jenjang pendidikan: 
-SDN Bontokamase (2001-2007) 




-SMAN 1 Sungguminasa (2010-2013) 
-Jurusan Kesehatan Masyarakat, FKIK UINAM (2013-
sekarang) 
 Mahasiswi yang memiliki hobi renang dan baca buku ini juga 
aktif dalam kegiatan kemahasiswaan yang berfokus pada isu kesehatan, 
jurnalistik hingga sosial baik intra kampus hingga ekstra kampus.  
 
Zulhulaefah Burhan akrab disapa Efah. 
Lahir di Bone, 24 July 1995. Anak tengah 
dari tiga bersaudara dari pasangan suami istri 
Burhan Djafar (Ayah) dan Kartini (Ibu). 
Jenjang pendidikan : 
-SD Impress Paccinongang 
-MTs Madani Alauddin  
-MA Madani Alauddin 
-Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris, FTK UINAM (2013-sekarang) 
Memiliki hobi berolahraga, membaca buku kesehatan dan tertarik semua 
hal yang berhubungan dengan dunia kesehatan. Karena keinginan dan 
ketertarikan dengan dunia kesehatan saya berkeinginan untuk 




Nur Himah Firdas. Akrab 
disapa Hikmah, lahir pada hari 
sabtu, 22 Juni 1996. Anak sulung 
dan perempuan satu-satunya 
yang merupakan warga blasteran 
Gowa-Palopo dari Tiga 
bersaudara oleh pasangan 
teromantis pada era nya, Drs.H. 
Firdaus Majid S. Ag, M.Si dan 
Hj, Syamsidah Kasri ditanah 
bersejarah Kabupaten Gowa. 
Perna bersekolah di SD 
Paccinongan Unggulan pada Tahun 2001-2007, kemudian melanjutkan 
pendidikan di MtsN model Makassar pada tahun 2007-2010, dan duduk 
di bangku SMA pada tahun 2010-2013 di SMA 2 Sungguminasa. 
Pertengahan tahun 2013 hingga saat ini sedang menuntut ilmu Bahasa 
dan Sastra Inggris dibawah naungan Fakultas Adab dan Humaniora, 
Universitas Islam Negri Alauddin Makassar. Selain itu, bergabungan 
dengan salah satu asosiasi kebahasaan, Assouciation of Sulawesi Student 
(Asset) sejak 2016. 
 
 
 
 

